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RINGKASAN

Faktor sosal ekonemi masyarakat pandai meruprkan sebab yang
me&ngarah pada suaty kcputusan ekonomi maupan nen ekonom, untuk
kepentingan pribadi maupun untuk kepentingan urmurn, kadang-kadang
tindakan perorangan atay kelompok atas kegiatan produksi dan komsurmst
yang secara tidak sadar dapat menimbulkan ekstermaltas bag orang [ain.

Pengltian ini menccha mengka)p faktor somial ekonomi masyarakat
pantal yang melakukan penebangan kayu bakau o Kabupalen Langkat
Tujuan peseitran ini untuk 1. mengetaho keadaan sosial ekonome
mazyarakal pantai penebangan kayuy bakau. 2. Mengkap pengaruh fakior
5058l ekorami, tngkat pendidikan, tngkat umur, pengeluaran remah tangga,
hari keria per bulan, barga kayu bakar, status ekomomi dan pengetahuan
lingkungan hidup terhadap penebang kayu bakaw 2 Mengwaji fakior sos:al
ekonomi. tingkat umur, farn kera ger bwoian, harga kayy bakau, status
ekanom,  pergatatiuar lngkangan brdup,  rasio pendapatan  terhadap
rEngelvaran rumah tangga dan perebang kayu bakao ternadap pendapatan
hasil Kayu bakau. 4 mengkap penlaku status ekcnomi penebang kayu bakau
yang moskin dan tidak miskin terhadap pensbang kayu Eakan 5 Mengkai
perikaky pengetahuan ingkungan mdup penebang kayu bakau yang tingo

dan yang rendah lerhadap penebang kayu bakay & Mengetahui pandangan

Al
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peneiang kayu bakau terhadap keberadaan sumberdaya alam hutan bakau
di kabupaten Langkat.

Fenelitian ini diharapkan dapat memberikan variasi pengembangan
iru pengetahuan terutama bidang iimu ekonomi lingkungan sumberdaya
alam dan ekonomi serta sebagai bahan masukan bag  pengambilan
keputusan dalam mengelola hutan bakau di kabupaten Langhat.

FPenelitian ini sifatnya penelitian pengamatan terhadap penetang kayu
bakay di Kabupalen Langkal, dengan menggunakan rurmus N tidak dikelahui,
besar sampel 3835 orang. Penentuan sampel dengan beknik nor random
sarmpling dan cara snow ball sampling, pengumpulan data  dilakukan
wawancara langsung kepada responden yang  berpedoman  kepada
kuesigner yang lelah dipersiapkan, Meloda analisis yang digunakan, Mann
¥hitney U, Regresi Linier berganda dan desknpsi,

Hasil penelitian in menunjukkan
1. Readaan sosial ckonomi masyarakat pantai  dilihat dad  aspek

pendapalan sebelum melakukan penebangan kayy bakau rata — rala Rp
245.384,42 per bulan, rala - rata pengeluaran per bulan Rp 302.500.
jumlzh langgungan keluarga rata — rala 3,55 orang. Tingkat pendidikan
5D 64,900, SMP 20.80% dan SMA 4,70% dan tidak pemsh sekolah
9.6%. Tempal tinggal berstatus milik sendiri 7560%, sewa 4 00%,
wansan 52%, lannya 030% dan rala — rata pendapatan dari hasil

panehbangan kayu bakau Rp 677.170,13.

®il
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2 Faktor sosial ekonomi @ tngkat pendidikan, tingkat umur, pengelusran
rumah tangga, han kena per bulan, harga kayu bakau, slatus ekonami,
pengetanuan lingkungan hidup dan pendapatan hasil kayu hakauw secara
bersama berpengaruh terhadap penebangan kayu bakau pada ingkat
kepercayaan 95%. Secara parsial fakior sostal ekanom,  tingkat
pendidikan dan status ekonami tidak barpengarub secara nyata lerhadap
pencbang kayu bakau pada hingkat kepercaysan 95%. Sedangkan faktor
sasial ekonorm, ingkal umur, pengeluaran rumah tangoa. hare kera per
bulan, harga kayu bakau, pengelahuan lingkungan hidap dan
perndapatan  hasit kayu bakao berpengarul secara nvata 1erhadap
Fenebang kayu Dakau pada fingkal kepercayaan B3%. Pengaruh faklor
sosial ekonomi yang negatdl adalah fakler tingkat urmure dan harga kayw
bakau dan yang bGersifat positf adatah faktor tingkal pendidikan,
pengeluaran rumak tangga. har keria per bulan, stalus ekonemi,
pengetahuan ingkungan dan pendapatan hasil kayu bakau

3. Faktor sosal ekarerm, Hegkat wmor, han kena per bulan, status ekononm,
pengetabuan ingkungan hidup, rasio pendapatan terhadap pengeluaran
rurmat tangga penebang kayu bakau dan harga kayu Dakau secara
bersama berpengaruh secara nyata terhadap tingkat pendapatan hasl
kayy bakau pada ttngkat kepercayaan 95%. Secara parsial faktar sasial
ekamorm, tingkat umur dan har kera per bulan figak berpengaruh oyala
termadap pendapatan hasil kayu bakau pada tingkat keparcayaan 95%

Pengaruh faktar sosal ekonomi yang negalif adalah faktor ting%at umur,

W
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gtatus ekonomi, pengetahuan wngkungan hidup dan pengaruh yang
bersifal posilif adalah fakior hari kerja per bulan, rasio pendapatan
\erhadap pergeluaran rumah tangga penabang kayu Dakau dan harga
kayu bakau.

4. Tidak ada perbedaan yang nyata status ekonomi penebang kayu bakau
yang miskin dan lidak miskin terhadap tindakan penebangan kayu bakau
pada lingkat kepercayaan 95%

5, Aga perbedzaan yang nyata pengbang kayu bakau yang berpengetahuan
lingkurgan hidun yang tinggi dan berpengatahuan lingkungan hidup yang
rendah terhadap tindakan penebangan kayu bakaus pada  fingkat
kepercayaan 2%,

6 Menurut pandangan respanden lerhadap pemubban kerusakan hutan
bakau diperlukan tindakan penanaman kembali, distep penebangan kayu
bakay, distop perambakkan, dan adanya aislemn pengelolaan huan
bakau yang berkelanjutar.

7. Tentang penyerahan hak pengefclaan hutan bakaw maka responden
berpendapat agar dizerahkan kepada usaha koperas, perusahazn
terbatas, uwsaha bersama dan diserahkan kepada bacdan usaha milik
daerah.

8 Wenurut pandangan responden  kendala  yang  dihadapr  dalam
pengelclaan hutan bakau adalah masalah peraturan, modal. pencurian,
peEngawasan,  kemampuan  sumberdaya  manusia  dan Dantuan

pemerintah yang terbatas.

xiv
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9. Menunut pendapal responden dengan adanya pengalinar fungsi lahan
hutan bakau dan persawahan ke usaha penambakan akan menimpbulkan
dampak negaif. Dampak negatf vang sudah dirazakan regponden
adalah terjadinya kerusakan huian bakauw, banpr pada pasang tefleny,
jumlah ikan yang ditangkap berkurang, lahan penebangan semakin
zempit, resapan air [aut ke daral, jenis fkan yang dilangkap barkurang,
dan jarangnya nelayan menemukan jenis kan tertenty sepedi kan bawal,
kakap, getapu, kepiting batu, udang, kakap merah, kerizng, talang,

senangin, belanak dan sembslang .
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ABSTRACT

The research was 1o observe the 1ssue of mangrove damage that
cavsed by human behavier through mangrove wood culting down. The
purpase of the research were | {1) To know the economic social condition of
coastal society that cuiting down the mangrove waad. {2) To examine the
economic social factor of the people that cutting down the mangrove wood
toward mangrove cutting down. {3) To examina the economic social factar of
ihe people that cutling down the mangrove wood toward the income from
mangrove wood. (4) Te examine the stalus economic of the people that
cutting down the mangrove waod toward mangrove wood cutting down
activity. {5 To examing lhe acknowledgement of the people that cutting down
the mangrove wood about natural environmenl toward mangrove wood
culting down activity. (6) To know the peint of view of coastal society that
cutting down mangrove wood loward the exisling of mangrove woods nalural
resources.

The number of samples was ially 385 peoples with non rangam
techmigque through accidental way and data collection techrigque Whraugh the
interview, which based on questioner that was already prepared, The analys
was done with Mann Whitney U and Double Linier Rearession.

The result of this research showed that, (1) Economic sacial facter: the
level of education, age, household expenses, days of work for a month, the
price of mangrove wood, economic status, the acknowledgment of natural
environment and the income from mangrove wodd were ruly influenced
teward the mangrave woed cutting down. (2) Economic social factor: the level
of age, days of work for a month, economic status, the acknowledgment of
natural envirpnment, the ratio of income foward household expenses,
mangrove wood culling down aclivities and the pnce of mangrove wood ware
truly influenced toward the income from mangrove wood. (3] There were no
actual difference in social ecomomic faclor of the people thal cutling down the
mangrove wood toward their behawvior. (4 There were sorme actual difference
in the acknowledggrment of natural environment of the people that cutling down
the mangrove wikad toward ther behavior.

Keywords ©  the mangrove wood cutling down, ecanomic sacial factor, the
ecanomic stalus of the people that cuiting down mangrowve
wodds, the acknowledgment of patural envircnment,

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR 15l

Halaman

PERSETUJUAN..

UCAPAN TERIMA HAS1H

DAFTAR TABREL . . .
DAFTAR GAMBAR .
DAFTAR LAMPIRAN .

BAB

1
1.1.
1.2
1.3
131
132
1.4,
14.1.

1.4.2

PENDAHULUAN . e e

Latar Belakang Masalah .., ., .. B .

Perumusan Masalah ... ... .0 L.

Tupsan Fenelitiatn e SCe s 8 800
T uar: LG 70 S & T T e
Tujuan ERushs " . i e ) |

Manfaat Peneltian o

Manfaat penehtian  bagi l;:aerl-:eml:langar‘: Ny
pengetabuan . .
hManfaat penelitian bagi perkembangan prakt:s

BAB 2 TINJAUANPUSTAKA

2.1
2.2
2.5
2.4
24

2.8
26 1.
a B2

Ekonomi Sumberdaya Alam ... L.
Degradas Hutan Ba%au .
Eleenasm Lirgsrieai s S N e e
Ekzternalitas
FPemanfaatan Sumberda',ra Alam H..LET‘I Esal-:au Secara
Berkelarjwan ..
Fungsi F‘Enawaran dan 'Prl:-duksl
Fungs penawaran . RO
Fungs: prodUkst

BAB 3 KERANGKA  KONSEPTUAL DAN  HIPODTESIS
PENELITIAN

3.1
3.2,

Kerangka Konseptual Peneliian ... ... ..
Hipotests ...

BAB 4 METODE PENELITIAN ...
4

Disertasi

Rancangan Peneliian ... .. .
Fopulasi, ISampel, Besar 3ampel dan  Teknk
Pengambilan Sampel ... . ...

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

1)
Wi
Al
|
]
oy

59
a8
58

70
s

T2

RAMLIC



BAB

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

4.1, Populasi .......

422, Sampel {reaponden?

423 Besarnya sampel .. e e
424 Teknik penentuan s:—arnuel e e
4 3. warnabel Penelitian ...
&34  ¥lasifikas vanabel .

4.4 Defnisi Dperasmnal e

4 5. Metode dan Instrumean Pengumpulan DaL_-l

451, Metods pengumpulan data . PR
452 Instrumen pgngumpuian data e e
4.6, Lowasi Penelitian . e e e
4.7 Frozedur F‘engufﬂpulan Data T
4.8 Analisis Data .

5 PENYAJIAW DATA  DAN AMALISES  HASIL
PENELITHARSS ... E b il .. Bt
51. Penyvapan Data . e
5.2 Dala Perdukunils. B w8 Bal 0
57.1. keadaan gecgrafis ... .. ..
S22 Talagunalahan ...
523 ¥ompasisi pendudok herdasarkan 1em5 helamm dan
SExrato . .
52 4. H:cumpnausu penduduk berdasarl-:an tmgkat LSTIUr .
h.2.9. KOMmposist penduduk berdasarsan tlngkat
pendidikan _ oy T o
5.2.6 Komposist  penduduk berdasarkar  lapargan
pekerazan.. S PR . Sl .. . . - -
527 Struktur perelr.c:-nn::-mlan l-:abupaten Langhai .
5.2.8.  Pertumbuhan ekonomi dan PBRB per hapita
kabupaten Largkat . ... ... ... Lo
=748 T T T = (N . ey e . W
.3, Data Hasil Panelitian
RO baraktensik responden
3311, HKomposis amur dan Jumlah tanggungan keluarga
A1z Agama dan gtnes. TR
2313 Tmgkat ::-endudil-can .....
5314 Pekenazn responden...
5215 Pendapatan dan pengeluaran re:_-.pﬂnderl E.El:lemr‘n
dan sesudah penebangan kayw haky ...
£316  Luas dan status lempat tinggal
5.3.1.7. Keberadaan tempat tinggal, alat masak t:uahan
bakar. penerangan, aumber ar bersih dan sanitas
raespondern. ST
5318  Statuz sarana transmr‘laﬁl untuk menebang kayu
bakau. . ... ........ ..
i
ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

72
74
T4
Fi
Fi=]
FiLs]
T
&0
a0
81
43
02
i

87
a7
a7
57
gl

Q2
a4

a7

100
w03

105
105
1048
104
1059
10
111
142

115
118

120

132

RAMLIC



5319

2 3.1 10,

311

2.3.1.1%.
53113
5.3.1.14.
2.4.1 15
53116,

532
a2
5322
5.3.2.3.
5324
£.3.2.5

334
2341
342
5343

0344

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Jumlah kayu bakau yang citebang per-hari dan
jumlah hari menebang per-bulan.
Jenis pohon bakao yarg dtebang dan alasan
FPendapatan respornden dar nasil menebang I-cayu
bakau .

Penjuaian hayu t:-al-;au uleh :esp-nnden

Harga jual kayu bakau. .

Alat yarg dgunakan untuk menebang C o
Lama mesekuni penebangan kayl bakau
Alasan meiakukan pekerjaan sebagai penehang
kayu bakau .. TR .

Pandangan Ftespcnden e
Kerusakan hutan bakad,
Pengeiclaan hulan bakau . .

Bentuk usaha pengeinlaan hutan hakau.

Kendala daiarm pengelolaan hutan hakau. .
Crampak mengallhkan labarn hulan baksau ke
pertambakan. ...

Analicis 1asil PEHElI"IEﬂ “

Fungsi penehangan kKayws |:‘-EF.EII_|
Fungs pendapalan penebang hayu bakau )| -
Status ekgnormn penebang kayu bakaw lerhacap
timdakan penebangan rayu bakat

Tingkat pergetahuan ingkungan hidup penebarg
kayu bakau terhadap tindawxan penebangan kayu
bakaw. . el SO

S35 Feﬁwmpangan Asum*al Hlaalk

BAB. & FPEMBAHASAN . ¥,

E.1. Pengaruh Siatus tknncurnl Terhadap F‘enebanqan Ka-_..ru
Bakau. . ~ fn W /A

6 2. Fungs F‘endapaian .

5.3 Perbedaan Status Ehanﬂw Terhadap F‘enehang Ha-;u
Bavau e e e

64 Tingkat Pengetahuan Lingkungan Hidup TErhadap
Penebang Kayu Bakau. ... . ..

BAB T KESIMPULANDANSARAN ... ..
7.1, Kesimpulan. .
7.2, Baran.
F2.1. H&pﬁdapenelm
71.22. Impelementasi Hebual-can c

DAFTAR KEPLUSTAKAAMN ...
LANMPIRAN o e e e
xiat
Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

133
135

135
135
140
141
142

143
145
145
146
148
145

150
153

143
158

164

155
146

186

1846
196

200
201
203
203
208
208
209

217
225

RAMLIC



Tabel 1.1.1.

Tabel 1.1.2.

Tabel4 211,

Tabel 4.5 2,

Tabel 5711

Tabel 5,22 1.

Tabel 5.2 2.2

Tabel 52.3.1.

Tabe! 5.2.4.1.

Tabel 5.2.4.2.

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR TABEL

Halaman

KEADAAN FISiIK HUTAN MANGROVE Dl
PROPINS]I SUMATERA UTARA ...

CONMTOH  KORELAST  POSITIF ANTARA
JUMLAH TANGKAPAN UDANG (FER TAHLUIN)
DENGAN AREA LAHAMN BASAH DI PANTAI
(HUTAN MANGROVE) .

LO¥ASI PENGAMATAN DESA FANTAI D
DAERAH TK. I KABUPATEN LANGRAT .. .

ATRIBUT PERILAKU EXONCMI MASYARAKAT
FANTAL TMDIKATOR UNMT PENGUKURAN
DAN TERMIK PENGUKLURAN DATA .

LETAK GEDGRAFIS, LUAS DAN LETAK
MAaTAS  PERMUKAAN  LAUT DAERAH
SAMPEL KARBUPATEN LANGHAT TAHUN 2000

FENGGUNAAN TANAH DI KABUPATEN
LANGEAT TAHUMN 2001, ... ...

TATA GUMA TANAH PADA DAERAH O
KABUFPATEN LANGEAT TAHUN 2000

JUMLAH  PENDUCUEK, SEX  RATIC AN
PERTUMBUNAN FENDUDUK FabA DAERAH
SAMPEL DAM KABUFPATEN LANGEAT TAHUN

LUAS DAERAM. JUMLAH PENMDUDUK AN
TINGKAT KEPADATAM PEMNDUDUK DI
KABUPATEN LANGKAT [DAN  DAERAH
SAMPEL TAHUN 2000

KOMPOSISD  UMUR PRODOUKTIF,  TIDAK
PROCRTHF CAM RATID BEBAN
TANGGUNGAN DI KABUPATEN LANGHAT
OAN DAERAH SAMPEL TAHUN 2000 ... .. ..

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

73

az

g9

a1

=R

B4

a7

RAMLIC



Tabel 5.2.51.

Tabel 5261,

Taool 52 71

Tahat 52 B3

Tabel 5.2 8.1,

Tabel 53 1.1 %

Tabel 2 31.2.1

Tapel 531 31

Tabel 5.3.1.4.1.

Tabel 5.2 1.5.1

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

TINGEAT PENDIDHKAN  TERTINGG|I YANG
OITAMATEAN  PENDUIOLUIK KABLIPATEN
LANGKAT DAN DAERAH SAMPEL  TAFILMN
2000 L

KOMPOSIS!  PENDUDUEK BERDASAREAN
LAPANGAN PEKERJAAN B KABUPATEN
LANGKAT DAN DAERAN SAMFPFL TAHUN
Zo0a

DESTRIEUS] PROSENTASI PDRE, MENUHUT
L APANGAN USAHA ATAS DASAR HARGAE
HONETAN 4933 DAN HARGA BEFAKL TAHLUN
99T -9

FORE FER KAPITA KABUPATEN LAMGEAT
ATALS DASAR HARGA BERLAKL 1993 DAN
ATAS DASAR HARGA KONSTAN TEHUMN 1955

REALISATI  EKSPOR ARANG  PROPINGE
SUMATERA TAHIJN 1995 — 2000

RATA-RATA  LI31A  DAM  TANGGUNGAN
KELUARGA RESPON DAN PADA DAERAH
SAMPEL DI KABUFATEN LANGHAT TAHLUN
2007 ..

ETNIZ HESPONDEN MENURLUT  DAERAH
PEMGAMATAN O KABUPATEN LANGKAT

TINGEAT FEMEHGIKAN TINGGI YANG
PERMAH  DIKUTI  RESFONMDEN  PADA
DAERAH SAMPEL O KABUPATEN LANGEAT
TARLIN 2001 . e

KOMPOSEs] PERERJAAN RESPONDEN PADA
OAERAH  PENGAMATAN DI KABUPATEN
LANGEAT TAHUN 200t .. .. ... ...

RATA-BATA  PENDAPATAN DAN  PENGE-
LUARAN RESPONDEN PER BULAN SEBELLIM
USAHA PEMEBANGAN KAYU BAKAL PADA
DAERAH PENGAMATAN DI KABUPATEN
LAMGEAT TAHWMN 2007, ... ... ..., ...

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

1024

104

105

105

108

110

113

114

115

RAMLIC



Tabal 5.3,1.5.2.

Tabel 3.3.1.5.3.

Tabel 5.3.1.6.1

Tabel 5.3.1.81.

Tabel 5.3.1.9.1.

Tabel 5 3,101

Tabel 5.3.11.1.

Tabet 5 3.11.2

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

RESPONDEN KATAGOR! MISKIN DAN TIDAK
DEMGAN  EXIVALEN BERAS UKURAN
SAYOGYD PADA, PENGAMATAN (B
KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2001 ...

RATA-RATA  PENDAPATAN  DBAN  PE-
NGELUARAN RESPONMDOEN PER BULAM SE-
SUDAH PENEBANGAN KAYU BAKAL PADA
DAERAH PENGAMATAN DI KABUFATEN
LANGKAT TAHIIN 2002

FATA-RATA LUAS DAN STATUS TEMPAT
RESPONDEN PADA BAERAH PENGAMATAN
D KABUJPATEN LANGRAT TAHUN 2007 .. ..

JEMWIS DAM STATUS SARANA TRAMSFPOR-
TASI PENEBANGAN EKEAYL BAKAL YANG
DIGUNAKAN  OCLEH RESPOMNDEN FPADA
DAERAH PENGAMATAM DI KABUPATEN
LANGRAT TAHUN 2001 .

RATA-RATA JUMLAH KAYU BAKAL YANG
BITERANG PER HARI DAN JUMLAH HARI
MENMEBANG OLEH RESPONDEW PADA
DAERAH PENGAMATAN 1 KABUPATEN
LAMGEAT TAHUN 2004, ... .. ... v .. :

ALAZAN HESPONDEN MEMEBANG JENIS
POMON BAKAU YANG DITEBANG PADA
DAERAH  PENGAMATAN O HABUFATEN
LAMGKAT TAHLUN 20071 ..

RATA-RATA  PENMDAPATAN RESPONDEN
DARI USAHA PENEBANGAN KAYL BAKAU
PADS DAERAH FENGAMATAN i
KABLUPATEN LANGHKAT TAHUM 2001, . ..., .,

PENDOAFATAN RESPONDEN DARI  HASIL
MENEBANG KAYL BAKALY PERHARI PADA
MASING - MASING DAERAH PENGAMATAN
T KABLFPATEN LANGEAT TAHUN 2004 ...

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

117

118

127

133

135

135

137

138

RAMLIC



Tabal 53121

Tabel 53 13.1.

Tatel 53141,

Tabel 5.2.15 1.

Tabe| 5,215 1.

Tabel 3.2.2.1.1.

Tapel £.3.2.2 1.

Tabel 53 221,

Tabel £.3.2.4 1.

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

PENJUALAN HAYL BAKAL OLEH
RESPONDEN FPADA DAERAH PENGAMATAN
O KABUPATEMN LANGEAT TAHUN 2007 ...

EATARATA HARGA JUAL KAYL BAKAL
YANG DITERIMA OLEH RESPONDEN PADA
DAERAH PENGAMATAN DI KABUPATEM
LAMGHAT TAHUN 2001,

ALAT YANG DIGUNAKAN LUNTUK MENEBANG
OLEH RESFONDEN PADA CAERAH
FEMGAMATAM Dl KABUPATEN LANGEAT
TAHLMN 2007

RATA-RATA LadMa MELAKUKAN PEKERJAAN
SEBAGAl PENEBANG KAYL BAKAL OLEH
RESFONDEN PADA DAERAH PENGAMATAN
Dl KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2001, ..

ALAGAN RESFOMDEN MELAKUKAN
PEKEREJAAN SEBAGAI PENEBANG KAYU
BAKAL PADA DAERAH PENCAMATAN
KABUFATEMN LANGKAT TAHUN 2001 ... . . .

FENCAPAT RESFPONDEN TERHADAP
PENANGGULANGAN KERUSAKAM  HUTAN
BAKALL PADA DAERAM PENGAMATAN I
KABUPATEN LANGEAT 2001 ...

PENCAPAT RESPONDEN rERHALCAF
PENGELOLAAN BAKAL YANG SESUAI PADA
DAERAH  PENGAMATAN D1 KAEBUPATEN
LaMGKAT TAHUN 20010 ..

BENTUK USAHA PEMNGELOLAAN HUTAN
BAKAL TANG SESUAL MENURELT
FEESFONEEN PADA DAERAH PENGAMATAN
T KABUPATEN LANGKAT TAHUMN 2001..........

KENDALA DALAM PENGELOLAAN HUTAN
BAKAL  MENURUT RESPONDEN PADA

UDAERAH PENGAMATAN D1 KABUPATERN
LANGEAT TAHUN 2001, ... ... ... ...

Xl

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

LAY

141

142

143

1454

146

147

145

130

RAMLIC



Tabel 3.3.2.0.1

Tabel 5.3.4.51

Tabel 33481,

Tabal S.3 4.5 1

Tobel 3441

Tabel £ 3.51.1.

Tabet 5.3.5.1.2

Tabel 5.3 530,

Tabel 53532

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAMPAK  MEMGALIHKAN  LaHAN  HUTAN
EAKAL  DAN  LAHAN  PERTAMIAN  KE
PERTAMBAKKAN. MENURUT RESPONDEM
FALA OAERAH PENGAMATAN Ol
KABUPATEMN LANGEAT TAHUN 2004 ...

HAZIL REGRESI FUNGS!I PENEBANGAN
KAYLU BAKAL D1 KABLPATEN LANGEAT

HASIL REGRESI FUNGSL PENDAFPATAN
MASYARAKAT PANTAI 0O KABUFPATEN

TEST STATISTIK DENGAN MANN-WHITHEY
STATUS EKONOMI MISKIN DAN  TIRAK
MISKIN TERHADAP PENEEANG KAYL BAKAL

TEST STATISTIK DENGAN MANN-WHITNEY
PENGETAHUAN LINGKUNGAN YANG TINGGI
OAMN REMDAH TERHADAF PEMEBANG KAYU
Balaniile o T S e A

KOEFISIEN KORFLASI DI ANTARA VARIABEL
INDEFERDEM PADA FUNGSI PENEBANGAN

MWILAT KOEFISIEN KOLINERITY WWAaRBBEL
BEBAS FUNGS] PENEBANGARN FAYL BEAKAL

KOEFISIEN KORELASI Gl ANTARA VARIABEL
INDEFENDEN PADA FUNGS! PENDAMFATAN
HASIE KAYU BAKAU ...

VARIANCE  INFLATION  FACTOR  iVIF)
VARIABEL BEBAL FUNGSI PENDAPATAN |

xxiv

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

152

154

159

1653

166

167

168

177

176

RAMLIC



Gambar 2.1.1

Gambar 2.2.1

Gambar 2231

Gambar 2.3.2

Gambar 2.3.3

Gambar 2 4 1

Gambar 2.4.2

Gambar 2.4 3

Gambar 74 4

Sambar 2.4.5

Gambar 2 5 1

Gambar 2.5.2

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR GAMBAR

Halamarn

FIUMGE! CANDA HUTAN MANGROVE...... ...

KONSEPSE KEGIATAM MANUSIA TERHADAP
LINGRUMNGAN HIDUP

THE CERCULAR
ECONOMIC ACTIVITY ..

FLCOW  MODEL OF

THE MATERIALS BALANCE MODEL @ THE
INTERDEPENDENCE QF ECONOMIC
ACTIVITY AND NATURE ...

KUREWA PENAWARAN AN PERMINTAAN

SOCIAL COST OF
FAXTERMALITY ... . ..

A PRODUCTION

SKEMA, PENYEBAB DAN
EKSTERNALITAS ... .

JEMIS

GAMBAR  EXTERMALITAS YANG  BER-
HUBUNGAN DEMGAN PASAR... .. .. ..

PERGESERAN KURWA MI PERUSAHAAN
(B) AKIBAT BERDIRINYA PERUSAHARAN (T .

KUREBA  BlAYA  MARGINAL - SEBELUM
Al SESUDAH DIPERHITUNGKAN BIAYA
EKSTERMALITAS .. .

HUBUNGAN ANTARA SUMBERDAYA ALAM
HUTAWN  BaAKAU  TERHADAF  PELAKU
EKONOM { MASYARAKAT TERHADAP LING-
KUNGAN PEMBANGUNAN YANG BER-
KELANJUTAN .

FERILAKU MASYARAKAT DAN REALITA
YANG TERJADN DALAM PEMANFAATAN
HUTAN BAKAL ...

Y

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

23

27

a2

33

35

3B

29

a0

41

42

49

a0

RAMLIC



Gambar 2.6.1.1

Crambar 2.6.1.2

Gambar 3.1.1

Garmbar £.3.5,1.1.

Gambar 5.3.5.1.2 .

Gambar 5.3.51.3

Gambar535.1.4 ;

Gambhar&.2515 :

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

KURWVA PENAWARAN YANG BERGERAK KE
KIRL ATAS DARL 85 KE S5'5° YANG
DISEBABKAN OLEH BARGA INPUT .. ...

KURVA PENAWARAN YANG BERGERAK KE
KANAN BAWAH DARI 3’8 KE 5'5 YANG
DISEBARKAN HARGA INFUT MENURUN. ...

KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN .. ..

SCATTERPLOT MILal RESIDUAL WARIABEL
INDEPENDEN TINGKAT PENDIDIKAN
DENGAN HNILAI VARIABEL OEFENDENT
FEMEBANGAN  KAYLU BAKALL  YANG
DIFRECHKSE ...

SCATTERPLOT HNILAl RESIDUAL VARIABEL
INGEPEMDEN TINGKAT UMUR  DENGSAN
WILAI VARIAREL DEFEMDENT
PEMEBANGAN  KAYU  BaKAL  YANG
BIFRELIH ST, T ofn . gl

SCATTERFLOT NILAEF RESIDUAL VARIABEL
INDEPEMDEN  PENGELUARAN  RUMAH
TANGGA  DENGAN  NILAI WARIABEL
DEFENDENT PEMEBANGAN HAYL BAKAL
YanNG DIFREDNKS ..

SCATTERPLOT nNILAt RESIDUAL VARIABEL
IMDEPENDEM HARI KERJA PER BULAN
DEMGAN  KNILAI  VARIABEL DEPEMDENT
FENEBANGAN  KAYU BAKAL  YANG
DIPEEDHRS)

SCATTERPLOT MWILAI RESIDUAL VARIABEL
INDEPEMDEN  HARGA  KAYU  BAKAL
DENGAN  MNILAI VARIABEL DEPENDENT
PEMEBANGAN KAYU  BAKALL  YANG
DIFREDNKS! . .

el

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

e

53

53

1B8

I E)

Yo

171

172

RAMLIC



Gambar 53516 -

Gambar 53.51.7

Gambar 5.3.51.8 -

Gambar 5 3.5.3.1

Gambar 53532 .

Gamhbhars 3533 .

Gambar 5.3.53.4

Gambar 2.2 5 3.5

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

SCATTERFLOT MNILAL RESIDUAL VARIABEL
INDEPENDEN STATUS EKONOM! DENGAN
MELA VARIABEL DEPENDENT
PENEBANGAN  KaYL BAXALL  YANG
DIPREDIKS! .

SCATTERPLOT WILA RESIDUAL
VARIABEL INDEFENDEN FPENGETAHUAN
LINGKUNGAN  HIDUP  DENGAN  NILA
WARIABEL DEPENDENT PEMEBANGAN
KAYU BAKAL YAHG DIPREDIKS] ... ...

SCATTERPLOT MILAI RESIDUAL VARIABEL
INODIEFENDEN HASIL RAYL BAKALK
DEMGAN  NILAI WARIABEL DEPENDENT
PENEBANGAN  KAYU BAKALL  YANG
CIPREDIKSI ...,

SCATTERPLOT NILA! RESIDUAL WARIABEL
INCDEPENDEM  TINGKAT UMUR DENGAN
MILAY VARIABEL DEPEMDENT PENDAPATAN
HASIL KAYL BAKAL YANG DIPREDIKS! ...

SCATTERPLGT MiLAl RESIDUAL VARIABEL
IMDFEPENDEN HARE KFERJA PER BULAN
DENGAN NILAL VARIABEL DEPENDGENT
PENDAPATAR HASIL KAYLD BAKALL YANG
DIRREECE] 4 g o WSS

SCATTERFLOT MILAt RESIDUAL VARIABEL
INDEPENDEM  HARGA  KAYU  BAKALU
DENGAN  HILA! VARIABEL OCEFPENDENT
PENDAPATAN HASIL KAYU BAKAL YANG
DIPREDIKS] .

SCATTERPLOT MWILAI RESIDUAL WVARIABEL
INDEPEMDIEN STATUS EKCONOML DENGAN
NILAL VARIABEL GEFENDENT PENDAPATARN
HASIL KAYL BAKAL YANG TIPREDIKS! .

SCATTERPLOT WILA RESIDUAL
VARIABEL INDEFENDEN FENGETAHUAN
LINGKUNGAN  HIDUP  DENGAN  NILA
VARIABEL  DEPENDENT  PENDAPATAN
HASIL #AYL BAKAL YANG DIPREDIKS] ...

X

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

173

174

175

178

164

181

182

RAMLIC



GSambar 5 3,536

Garmbar 53537

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

SCATTERPLOT WiLAlI RESIDUAL WARIABEL
INODEPENMDEN RASID PENDAPATAN
TERHADAR PENGELUARAN RLUMAH
TANGGA  DEMGAN  NiLAL  WARIABEL
ODEPEMDENT PEMDAPATAN HAIIL HAYL
BAkKAU YANG DIPREDIKSI ...

SCATTERFPLOT NILAlI RESIDUAL YARIABEL
INDEFENDEN PENEBANGAM KAY{ BAKAL
DENGAN NILAI VARIABEL DEPENDENT
PEMDAPATAN HASIL HAYU BAKAL YANG
DIPREDIKS] .

Faant]

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

183

164

RAMLIC



Larrpiran 1

Larmpran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Larmpiran %

L ampiran &

Lampiran 7

b ampiran &

Larmpiran 9

Lamoiran 19

Disertasi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

KONDIST HUTAN BAKAL PROPINGI SUMATERA
UTARA DAN KOMDIS HL TAN BAKAL KABUFATLEN

LANGKAT .. 225
PETA KABLIPATEN LANGEAT ... ... ... . : 276
DESA PANTAI DI KABUPATEN Y ANGKAT ... 227

OATTAR  PEFRNYATAAN  S0SIAL ERONCMI
MASYARAKAT PANTAL YAND MEMEBANG KAYU
BAKAL O KABUPATEN LANGEAT IR 228

CarTAR MILAl WARIABEL DEPEMNDEN [DAN
INDEPEBINER® . S . . % 233

KEBERADAAMN TEMPAT TINGGAL, ALAT MASAK,
BAHAN BAKAR PENERANGAN, SLUIMEBER AR DAN
SANHITRINEESTEMEEN - 5% . ™ N................. 245

REGRES] FAKTOR SOSIAL EKQONTMI FENEBANG
KAYL BAaKAL TERHADAP PENEBANGAN KAYLU

REGRES] FAKTOR S05[AL ERCGNOMI PENERANI
KAYL BAKAL) TERHADAP PENDAPATAN HASIL

KAYL BAKAL . 253

MANMNIWHITHEY TEST STATUS ERONOMy ... ... 755

MANN-WHITHEY TEST PENGETAHUIAN

LIMNGKINGAN HIDUP sB0
KA

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAR 1 .
PENDAHULUAN [ LT

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemhbangunan ekonomi pada dasarnya adalah upaya manusia dalam
melaksanakan  produksi dan konsumsi secara  lErus-menerus  untuk
memenuhi kebuluhan manusia yang hdak terbatas, Produkst merupakan
proses kombinasi anlara sumberdaya ekonorm yang ferdin dan sumberdaya
manusta,  sumberdaya  alam, sumberdaya  buatan  dan sumberdaya
kelembagaan.

Keberadaan kekayaan sumberdaya ekanami ¢l s&liap  negara
berpada-beda, sehingga ancalan modal dasamya unluk permbangunan juga
berbeda. sepertt negara Cina mengandalkan sumberdays manusia, Jepang
mengandatkan sumberdaya teknolagi, Amenka mengandalkan symberdaya
modal dan Indonesia lebib cendening mengancalkan sumbercdaya akam.

Hulan bakay merupakan bagian sumberdaya alam, keberadaan hutan
bakau di pesisir pantai mempunyai fungsi sesial ekenom dan bic-ekologis
bagi kehidupan rmanvad dan makbluk hidup [annya, namun pemanfaatan
hutan bakau cenderung dengan pedimbangan  jangka wakiu  pendek,
sehingga leradi eksploilasi hulan bakau secara tdak lerkendal. Akibalnya
hutan bakau menjad rusak dan terdegradas;; 27% luas hutan bakau durniz

berada di indonesia, dan terluas dibandingkan dengan negara-negara [ainnya
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Bulglin PKBSL {1994 : &0, Pada tahun 1982 lvas hutan bakao di tndonessa
425 jula ha, dan pada tahun 1983 luasnya diperkirakan 2.74 juta ha
(Departemen Kehutanan, 199510, Dalam kurun waktu sebelas lahun, luas
hutan bakaw berkurang 11,3% atau kurang lebib 1% berkurang setiap
tahuninya selama perncde 1982-1953.

Keberadaan luas hutan bakau di Sumatra Utara sekitar §5.393 ha.
Kondisi yang baik sekitar 36,28% (31.173 ha} dan kondisi yang fusak sekitar
63,72 % 154 220 had Kabupaten dan kolamadya Fropinst Sumalera wlara
yang mepunyal hutan takau alam: Nias, Tapanuli Tengah, Mandailng Natai
fMadina), Langkat, Ueh Serdang, Asahan, dan Labuhan Batu.  Secara nncl
kondisi hutan bakau pada daerah mazing - masiig kabupaten/katamadya di
Fropins Sumatera Utaia dapat dilinal pada wabel berikt

Tabed 1.1.1.

KEADSAN FISIK HUTAN MANGRONVE
D1 PROGPING SUMATERA UTARA TAHUN 1%58

| : Luas (Fia) i I : ;
I 1 1 | 3k . 0 e I
| Bey | Retv¥odya | Hutan ¢ HiRan | Jurnlan - Ra:k : Busak D pemarfagtan
L ForHar 1 (Hay 1 [Hap |
1 Reqstar | Hakyal : : i
1 Masg - S & S50 LEERN 00 Tambak, Kera
? . Tap Terga® - 1300 1800 1570 230 Sawt Pe-tar.an
2 * Mading £300 <1 RGO 700 200 - Pemuwincgn dar
4 ¢ Largka 21810 12190 33000 . 12000 25CEC : Lahan lerlantar
5 . Do Serdarg *18450 8200, 253060 SE03 14647
B . Arahar : =T 2203 1At oqEnn 17823
— ' —_ . - - - - - e
? . Lacuhan Balu 1700] 1700 1200 sC0

Fet: DOi Karang Gading terdapat hutan Register seluas 15 765 Ha. rusak
000 He (31.72%). Penyebab kerusakan adalah okupasi lahan,
permbuatan lambak, dan penebangan liar bakau {mangrove).

Sumber - ELLKT, 198938
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Kandisi  hutan bakau di Kabupaten Langkat telah mengalam
kerusakan yang sangat serius. Luas hutan bakag yang telah mengalami
kerusakan seluas 25 000 ha atau sekitar 71.43%. ¥andisi hutan bakau yang
baik sekitar 10.000 ha atau sekitar 28,57%.

Akibat kerusakan hutan yang diperlakukan oleh perbuatan manusia,
maka sebagian daerah tertentu seperti Pulau Tapak Kuda, hutan bakaunya
lidak dapat men@lankan fungsinga untuk menahan gempuran ombak
maupun erasi yang leradi, akibatnya pulau tersebut semakin menciut,
fangrove sebagan kekayaan alam hayati mempunyai polensi ekonom,
secara tidak langsung telah menawarkan berbagai manfaal atau kegunaan
kepada manusia. sehingga keberadsannya di alam sangat rentan uniuk
nigsak disebabkan alek tindakan manusia.

Berdasarkan vraian di atas. kemosakan hutan bakau oteh tindakan
manusia dapat didentifikasikan sebagai berikuf;

1. Perambahan

2. Pengalihan fungs hutan bakao menjadi:
a.  lahan pertanian
b, lahan peflambakan
g kawasan ndustn

d. kawasan perumahan/penmukiman

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

3. Penyerangan hama dan penyakil
4. Limbah induskri
5 Bencana alam

Yang menyebabkan tindekan kerusakan  lingkungan  hutan  bakau
berdazarkan pgngamatan awal antara fain;
1. FPerumbuhan pendudulk
2. Kurangnya pengetahuan tenlang ekosistem hulan bakau
3. Perminlaan afang
4. Permintazn bahan bangunan dan kayw hutan bakau
& Permintaan kayu hutan bakau untuk “chipwood”
&, Menumnnya pendapatan penduduk sekitar hulan bakan
}. Terbata=nya kesempatan kedja

Akibat kerusakan hutan bakau z2kan menimbulkan kermugian antara

|2y
1. Terputusnya mata rantai makanan [fursery grownd).
2. Terpatasnya sumber penghasiian masyarakat pantai.
3. Punahnya satwa lertantu, bak di daratan maupun di air,
4. Hilangnya lempat berlindung dan berkembang biak.
5. Teradinya banjir.
6. Tenadinya abrasi

T, Terjadinya instrusi air laut
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Menurut Suprayoge dkk (1998 72} keryusakan hutan mangiove di
Kabupaten Bangkalan dikarenakarn -

1. Stgtus dan otonlas penguasaan gars pantal secara yundis
forrnalb kurarg elas

2. ¥ebuluhan kayu bakar yang kurang dimbang dengan
penanaman kembiah

3. Konirol masyarakat yang rendah lerhadap  kerusakan
kawasan mangroye

4. Penyulubhan manfaat mangrove sangat terbatas

Fengembangan kawasan parta masih belum didasarkan

pada tata ruang yang herwawasan lingkungan dan fungsi

kawasan yarig aptirnat

6. Masih kuatnya ketergantungan masyarakat pantai ternadap
subsidt pemerintah dalam retabililas kawasan mMangrove

t

Tindakan yang difakukan masyarakat dalam upaya pemanfzatan hutan
bakau tanpa memperhatikan ekosistermnya akan menimbuikan eksternaliias
negatif yang membuat hutan bakay menad rusak dan terdegradasi,
sehingga daya dukungnya sebagar penyangga kehidupan Berkurang, yarg
selanjuinya bisa menpadi bencana alam yang merugikan bagi makhluk hdup
baik secara langsung maupuen trdak langsung.

Berdasarkan uraian i atas yang menjadi masalah penelitian ini adalah
“Merusakan Hutan Bakau Di Kabupaten Langkat".

Feneltian yang felah ada dalam konleks hutan bakau, masih
memlokuskan pada aspek fisik, kimia dan biglegl, dan belum memfokuskan
pada aspek sosial dan ekonomi. Terutama aspek  states  ekonami
masyarakat, pengetahuan  Fngkungan, rasic pendapatan tedhadap

pengeluaran penebang kayu bakau terhadap penebangan kayu bakaw.
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Tindakan pemanfaatan hutan bakau oleh masyarskal panlai pada
dasamya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam upaya meningkalkan kesejahteraanya, namun
tindakan masyarakat tersebut, ada yang didasarkan pada dorongan
kebutuhan dasar dan ada juga yang didasarkan pada kesempatan ekonomi
urituk mencapai sualu derajat statuvzs ekonomi tertentu. Tindakan perilaku
ekonomi mazyarakal pantai yang didasarkan faktor sosial ekonomi menjadi
fokus perhalian pereliian yang dikemas dalam suatu judul "Analisis
Pengaruh Faktor Scsial Ekonomi Masyarakat Pantai  Terbadap

Penebangan Kayu Bakau di Kahupaten Langkat Sumetera Litara

1.2. Perumuzan Masalah

Pembangunan pada dasarnya menginginkan suatu kendisi yang lebih
baik dibandingkan dengan komdisi masa lale. Dalam proses pelaksanaan
pembangunan yanyg dilakukan secara langsung maupun fidak tangsung akan
memanfaatkan sumberdayz alam. Apabila pemanfaatan sumberdaya alam ini
lidak memperhatikan lingkungan hidup, maka pada waktu tertentu kesediaan
sumberdaya alam terbatas dalam merespon pembanglnan. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Todaro {1998 ; 408).

“Kerusakan atau degradasi lingkungan juga dapat menyusutkan

laju pembangunan ekanami. Hal im mudah dimengerli karena

kerusakan lingkungan akan  menurunkan  produklivitas

sumberdaya alam serla memunculkan berbaga  masalah

kesehatan dan gangguan kenyamanan hidup, Fada gilirannya
semya ity harus dipikul dengan biaya yang sangal tinggi”.
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Sejumlah fakior yang mempunyai pengaruh negatif ierhadap kualitas
rgkungan hidup perdu mendapat perhalian untuk dikaji, lerttama tindakan
menusia yang didasarkan pada status ekonomi masyarakal pantai yang kaya
dan yang miskin, pengetahuan lingkungan bidup masyarakat pantai dan ratio
pendapatan terhadap pengeluaran rumah tangga.

Menurut Nahs Sadek yang disitir Todaro (1998 © 406} bahwa: "Hampir
semua degradasi atau kerusakan lingkungan hidup dunia yang lerjadi
sekarang ini terutama sekali diakibalkan oleh dua kelompok manusia. Yang
pertama adalah orang-orang yang paling kaya, sedangkan yang kedua
adalah orang-orang yang paling miskin™.

Bericlak dan kebutuhan-kebutuhan ekenomi yang mendesak baik
untuk berahan hidup maupun menyesuaikan status ekonomi  tertenty
cenderung membuat sikap maza bodoh yang secara tidak sadar ikut
melakukan pangerusakan hutan bakau yang sesungguhnya hutan bakau
merupakan tumpuhan dasar kehidupan mereka secara keseluruhan.

Tecn ekonomi fingkungan mengemukskan bahwa setiap lindakan
seseorang akan selalu manimbulkan dampak bagi orang lain baik yang posilif
maupun yang negatif. Dampak yang diterima cleh beberapa pihak tertentu
sebagai akibat kegiatan orang [ain disebut eksternalitas.

Menurul Daryardo (1989 . 63) "Eksternalitas adzlabh pengaruh yang
ditenma oleh beberapa pibak sebaqgai akibs! dar kegiatan ekonomi, baik

produksi, konsumsi, atau pertukaran yang dilakukan pihak, lain®,
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Menurat Tadarg (1995 © 425-427) "Suaty eksternaltas torcipta apatila
perilaky konsums: atau produksi sescarang mempengaruhi kepentingan
(rmerirmbulkan dampak negatif bag) orang-orang lain tanpa impalan atau
kompensas sedikibpen”

Eksternalitas harus dicegan, jangan dibebankan kepada masyarakat
yang dimunzulkan cleh perambanan hutan bakau yang merugikan secara
ekonomi dan bio-ekologis dan lidak pernah dkompensasi oleh  pelaku
ekonarni dan sebagan besar masyarakal menanggung dampak negatiinya.

Hilangnya hutan bakau akan mengakibatkan dampak negatif terhadap
bic-ekologis  berupa  hilangnya  “noursery  growntd yang menyebabkan
penurunan produklivitas pecairan dalam menghasilkan tkan (Furnoma, 15595
37). Luas hutan bakau mempunyai hubungan positif dengan hasil tangkapan
ikan Sebagaimana hasil yang telah dilaxukan aleh beberapa negara sepert
pada tabel berikut iny

faple 1 9.2,
CONTON KORELASE PFOSITIF ANTARA JUMLAH TANCKAPAN LIDAMN

(PER TAHUN) DENGAN AREA LAHAN BASAH DI PANTAI
{HU TAN MANGROVE)

i | Hasil tuag | Koefisien |

I Lokasi | Tangkapan . mangrove 1 Hgrelast | Sumber

| C_femy | Ci ! e
| Australia D215 01038 076 {8)  Stapks atal 1985
 Malaysia 0-25 0-50 074477 Jotny, 1984

Teluk 10-19.000 0 t-1,000 0,975 {15) Boesdi & Turner. 1954 .
Meksike . 0325 1-42 . 0,62 (6]  Pauly & Ingks, 1988

Philipina

Sumber: Purnomo. 1955 37 dalam “The Ccology an Management of
Wetlands™ wal 1, 1948
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Fenglitian yang lelah ada dalam konleks hutan bakau yang disajkan
Buta Rimba (1895 : 1-58) pada aspek fistk, kemiz biclog), sepedi: Darmayali
dkk (1993 dengan judol *Akumulas Legam Berat (Mn, £n, Cu) padga famih
Rhizopora Muercnata di Hutan Tanaman Mangeove Cilacap’. Sepratman gkk
{1995) dengan judul “Model Penduga Biomassa, Bagian Berkayu Rhizopora
spp dan Bruguiera spp di Kalimantan Timur” Purwanta B, {1995, 38 - 427)
dengan judul "Mprpha Erost Mangancam Kelestanan, PPLH UGM (1590; 3 -
13} dengan judul “Studi Pengemibangan Pala Ekosistern Bakau®. Penelilian
yanyg pemah dilakukan di daerah Kabupaten Langkat cleh Padden {1853; 40}
dengan judul *Tha Malaca Sfralds Coaslal Ermviranment Ard Strmp I Noeth
Sumalra Frownce” Penelilian yang dilakukan Akhdiyat Kartamsharna dkk
(1998, 31) dengan judul *Kentribusi Butan terhadap pendapatan mesyarakat
sekitamya’, dan model estimaz yang diavksn sebagan berikut

Yoz howh Ky + DMy + b+ Buy + beXs + bee
Kerterangan:

Y  adalah pendapatan (Rpfkkdth)

Xy adalah kayu bakar {m3ikkith)

X: adalah hasil hutan nan kayu {rpekithg

A adalah  burub kayu (rpfkkih)

A4 adalah ladang {Rp/kkith)

X: adatah kebun karel (rafkt)

o adalah intercep

b, .. be adalah koefisien regrési
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Panelitian ini mempertihatkan hutan sebagai sumber pendapatan bagi
kehidupan. Tidak mengamati pengaruh  status  ekonomi masyarakat,
pengetahuan lingkungan hidup dan rasic pendapatan lerhadap pengeluaran.
Justry perhatian penelitian yang dilakukan ini akan mengamali faktor sosial
ekonomi penebang kayu bakau terhadap penebangan kayu bakau maupun
terhadsap pendapatan hasil kayu bakau.

Terbalasnya tingkat pendidikan dan pengetahuan lentang lingkungan
hidup tingkat pendapatan, status ekonomi masyarakat pantai membuat
tindakan vang tidak ragional tanpa disadar findakan tersebut membawa
dampak neqatif terhadap s0sio ekonomi dan bio-ekoiegis. Dangan demikian
perilaku  masyarakat sangat menentukan keberadasn sumberdaya alam
hutan hakau.

Berdasarkzn wraian di atas dapat diumuskzn  masalah penelitian
sebagai berikut:

4. Bagaimana keadaan sosial ckonomi masyarzkat pantar yang

menebang kayu bakau di Kabupaten Langhkat 7

7. Apakah fakior sosial ekenomi @ tingkat pendidikan, tingkat umur,
pengeluaran rumah tangga. harl kerja per bulan, harga kayu bakau,
status ekonomi, pengetahuan lingkungan hidup dan pendapatan hasil
kayu bakau berpengaruh ternadap penebangan kayu bakau ?

3. Apakah faktor sosial ekonomi ;o tingkal umur, han kerja per buian,
status ekonomi, pengetahuan lingkungan hidup, rasio pendapatan

lerhadap pergeluaran rumah tangga, penabangan kayu bakau dan
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harga kayu bakau betpengaruh terhedap pendapatan hasid kayu
bakau ?

4. Apakah ada perbedaan status skonomi penebang kayw bakau yang
miskin dengan yang tiiak miskin jerhadap indakan penebangan kayu
bakau ¥

5 Apskah ada perbedaan tingkat pengetahuan lingkungan  hidup
penchang kayu bakau yang Wingd dengan tingkat pengetahuan
lingkungan hidup yang rendah terhadap tindakan penebangan kayu
bakau 7

6. Bagaimana pandzpat penabang kayu bakau terhadap keberadasn

sumberdaya alam hutan baksu di kabupaten Langkat 7

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.%. Tujuan urmum

Tujuar wmur panelitian ini adalgh untuk mengungkapkan secare
analitik faktor sosial ekonomi masyarakat pantal yang menebang kayy bakay
ternadap penebangan Kayu bakau dan memberkan suvalu  konsep
pengelolaan hutan bakau yang berdimensi ekongmis dan berwawasan
lingkungan.
1.3.2. Tujuan khusus

Tujuan khusus yvang diharapkan peneliian ini:
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1. Mengetahw keadaan sosial ekonorm masyarakat pantai yarg menchang
kayu bakaw di kabupaten Langhkal.

2. Terkajinya pengaruh faklor sosial ekanoami @ tngkat pendidikan, tinghkat
umyr. pangenaran rumah targga, nan kera per bulan harga kayu
bakau. status ekonome pengelabuan lingkungan hidup dan pendapatan
nasd  kayu bakaue terhadap tndakan penebangan wayy bakau di
katupaben Langhkat

3. Terkajinya pengarun fantor sosial ekonami @ bingkat umur, hasi kerja per
bufan, harga kayu bkaksu. slatus ekomom, pengelahuan lingkungan
midup, rasio  pendapatan  terhadap  pengeluaran rumah tangga
penebangan kayu bakau lerhadap pendapatan hasil kayu Gbakat.

4 Terkajinya keadaan status ekonomi pensbang kayw bakau yang miskin
dan yang tidak miskin teehadap tindakan pencbkangan kayu bakau.

5. lerkajinya keberadaan tingkat pengatahuan dingkungan hidup penebang
kayu bakau yang tinggi dan pengetahuan lingkungan hidup yang rendah
terhadap undakan penebangan kayu bakau.

6. Mengelahui pendapat pensbang kayu bakau ferhadap keberadaan

sumber daya alarn hutan bakau di Kabupaten Langhkat,

T T sk 1 E ~]i
cre AL YRy .

- 'a_i__"._‘.'*-u"'-!l'il
P LA . .
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1.4, Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan

Degradasi  hutan  bakau vang s=sudah diamati oleh pengliban
sebelumnya  masih tertuju kepada aspek fisik, kimia dan bidlogi, dan
pengamatan wi tecara khusus  ditujukan kepada aspek sosal ekonomi,
terutama status ekonormi, pengetahuan lingkungan hidup, ratio pendapatan
terhadap pengelsaran rumah tangga. Pengeluaran rumah tangga, tinghkat
pendidikan, tingkat umur, han kerja per bulan, harga kayu bakau terhadap
penebangan kayu bakauw. maupun terhadap pendapatan hasil kayu bakau.
Masih perlu digali dalam memperiuas dan member wariasi teon tentang
degradasi hutan bakau. Penelitian ini akan memben warna lentang eori
degradasi hwlan hakay dilhat paradigma, ekanomi ingkungan dan ekonomi
sumbaerdaya alam.

Hasit peneltian akan menggambarkan @ 1) faktor sosial ekongm,
tingkat pendidikan, tingkal umur, pengetuaran rumah tangga, hari kerja per
bulan, harga kayu bakau. status ekaonomi, pengetahuan hngkungan hidup dan
pendapatan  hasil ¥ayu bakau berpengarub  secara nyata  terhadap
penebangan kayu bakau. 2) fakior sosial ekonomi, tingkat umur. hari kerja
per bulan, slatus ekonoms, pengetahuan lingkungan bidup, rasie pendapatan

terhadap pengelearan rumah tangga. penebangan kayu bakau dan harga
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kayu bakau berpengarch nyala terhadap pendapatan basil kayu bakew.
3) fidak ada perbedaan yang nyata status ekonomi penebang kayu bakay
yvang miskin dan tidak miskin terhadap tindakan penebangan kayu bakau.
4) ada perbedaan nyata pengetabuan fingkungan hidup penebang kayu
bekau yang linggi dan pangetahuan lingkungan hidup yang rencah terhadap

tindakan penebangan kayu bakaw.

1.4.2. Manfaat penglitian bagi pengembangan praktis

1, Tarsusunnya pangkalan daia pemenfaatan sumberdaya hutan bakau
yvang berhubungan dengan faktor semial ekonomi penebang kayu
takau.

2. Dengan tersusunnva pangksian data merupakan sumber masukan
dalam pembuslan perencanaan program, bagi pemerintah, pergurian
tinggi, pelaku  ekonomi, Lembaga OSwadaya Masyarakal dan
magyarakal yang berkaitan dengan kekayzan sumbardaya hutan
bhakau.

3. Menyusun program pengodahan hutan bakau secara ekonomis dan
berwawasan lingkungan di kKabupaten Langkat Sumatera Utara.

4, Menyusun program  pampuduban lingkungan hidup, dalam upaya

meningkatkan  kKuaitas  ngkungan  vang  berkaitan  dengan
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pemanfaatan sumberdaya hulan bakay secara berkelanulan yang
melibatkan instansi terkait di lingkungan pemerintahan, perguruan
tingg dan Lembaga Swadaya Masyarakal secara lerpadu.

5. Sehagai motivast bag penelitt yang memperdalam penshian tentanyg

kerusakan hutan bakau dari aspek sosial ekonomi.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

21. Ekonomi Sumber Daya Alam

Hutan di Indonesia dikalegorkan dalam hutan lrapis dan merupakan
surmberdaya alam yang tidak ternilan harganya. Hutan fropis rmerupakan alam
kehidupan yang sangat kaya akan jenis-jenis tumbuh-umbuhan, hewan dan
mikro organisme yandg Mempunyal peranan penting bagr pembangunan, alef
karena potensi yang terkandung didatamnya berperan sebagai sumberdaya
pembangunan, mehputi sumber-sumber bahan pangan, kayu, abat-cbatan
serla bahan mentah bagi industri (Subadi A&, 2060 . 134}

Sumber daya alam merupakan modal dasar daiam  menunaEng
pembangunan  ekonoms yang pemanfastannya mengacu pada prnsip
ekoncmi dengan mempertimbangkan jangka wakiy masa kinl dan masa
datang serta setiap tindakan kegiatan proses harus berwawaszan lingkungan

Teari ekonoemi memnyuguihkan prinsip atad hukum yang dapat dipakai
sebagai pedoman ualuk mangambil keputusan tentang cara yang sebaik-
balknya dalam mempergunakan sumber daya alam yang sudah terbatas dan
dalam peberapa hal memang langka Menurut Suparmoka. M (1589 1)

Pada umumnya ilmu ekonom diadikan sebagai 1lmy yang

mempelzan tentang bagaimana tingkah laku manusia secara

perorangan maupun sebagai masyarakat berusaha memenuhi
kebutuhan dari berbagai alat pemuas kebutuhan atau sumber
daya alam yang terbatas adanya. Oleh karena itu manusia atau
masyarakat harus melakukan piihan dalam menggunakan alat

pemuas kebutuhan atau sumber daya ftu dan juga memilh di
antara kebutuhan yang harus dipenuhi” .

18
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Sumberdaya adalan sesuaty yang berguna dan mempunyal nilal pada
saat ditemukan pada permykaan bum maupan di dalam bormi. O dalar
berluk Bahan mentah ataw bBelurm dickah, mungkin merupakan sesuall
masukan yang digerakan dalam suall prosas menghasikan sesualy yang
bermiai, Alau mungkin bahkan dapat secara langsung di konsumsn Menural
Suparmecko M {1989 : 10)

“umberdava alam mlah segata seswall yang berada dibawah

maupun di atas bumi yany sitatnya masth potensial dan belum

dilibatkan dalam proses  produkst untuk meningkatkan
tersedianya barang dan jasa dalam perekonormian. Sedangkan
sumberdaya atam yang sudah diambil dari dalam atau dari atas

burmy dan zipp dgunakan serta dikembinssikan dengan faktor-

faktor proguksi lainnya yang dapat menghasilkan produk baru

yang Derupa barang dan j@asa bag kansumen maupun
pradusen”.

Sumberdaya alam tidak lain merupakan fakior produksi ataw masukan
dalam suatu prozes produksy. Faklor tenaga kera. medal dan teknoloo
berasal dari manusia, maka sumbeardayva alam lebib bersifat pemberan alam.
Alam telah menyediakan sejumlah tertenty sumberdaya alam yang dengan
pertolengan teknolegl sumberdaya tersebul dapat diambil unluk berbagal
kepentingan Dalam usaha mengambil sumberdayz alam menjadi siap pakai
dan sarmpal dengan pemanfaatannya baik untuk konsumsi maupun sebaga
masukan dalam proses produksi. Tindakan yang terbaik dalam mengambil
keputusan, barpedoman kepada imu ekonom) sumberdaya alam.

fimu Ekonomi sumberdaya alam merupakan suatu cabang iimu

ekonomt  yang  menyudubkan  tentang  pemiliban keputusan  yang

terbatk  yang berkengan demgan  sumberdaya alam  yang  terbatas.
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Affondi Anwar {1987:13), menguraikan peranan iimu ekonomi sumberdaya
alam dalarm menghadapi parsoalan-persoalan pembangunan, diharapkan
dapat memberikan kerangka berpkir guna menentukan  pilihan (Cherce
decision) yang pahing baik. Khususnya yang menyangkut penentuan pilihan
bagaimana sumberdaya yang teriadi secara alam ity dimanfaatxan dan
dialokasikan  guna  memenuhi  kebutuhan  manusie  dalam  rangka
meningkatkan kesejahteraannya, baik keperlean masa  kin magpun
keperuan untuk generasi mendatang. Untuk W iimu ekenomi sumberdaya
alarm hulan bakau periv dikembangkan secara kensepsional, sehingga dapat
membina kemampuart guas menentukan pithan-pilinan yang lebih sesuai
dengan tuntutan-tuntulan masyarakat yang makin meningkat.

Sumberdaya alam dapat dibedakan 1). Sumberdaya alam yang dapat
diperbaharui {rongwahie). Yaitu sumberdaya yang bisa dihasilkan kembals
baik secara alam maupun dengan bantuan manusia, seperl  hutan,
parkanan, teraga surya dan sebagainya. 2). Sumberdaya alam yang lidak
bisa diperbaharui (ron renewabiefaxhuastablie). Yalu sumberdaya alam yang
habis sekal dipakai, misalnya biji mineral, minyak dan gas. Konsekuens darl
pembagian sumberdaya aiam anlara yang ‘rerewable” dan NG renewable’
diperiukan pendekatan yang berbeda dalam pengelolaan sumberdaya alam
yang optienal.

Sumberdayz alam yang tidak dapst diperbaharui (exhaustable) atau
habis terpakai, seperti minyak, merupakan sumber kekualan utama dafam

menggerakkan pembangunan di suatu negara. Tapi fidak semua negara
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memiliki sumberdaya tersebul. Megara yang memilki sumberdaya  alam,
sepert minyak tidak menjamin negara tersebut mengandalkan sumbeddaya
alam tersebul secara terus-menerus. Karena sifal sumberdaya alam tersebut
habis terpakan dan tdak bisa didaur ulang, tetapi sumberdaya alam sepert
sepert byi besi, bii termbaga yang tidak berguna lagi setelah menjadi sesualu
barang, bisa didaur ulang

Sumberdaya alam tersebut berguna bagl aspek kehidupan yang
pengelolaannya dapal difakukan cleh pihak permmerntah dan pihak swasta,
yang diteruskan kepada kensumen melalu sistem pasar kompetstif ataupun
melem  monopoli.  Sumberdaya  alam  yang  bersifal  habis  terpaka
jexhaustable) yang wiahnya terbatas, sedangkan bngkal penggunaannys
terus meningkal dar tahwn ketahun, maka perlu dilakukan pengetolaan
sacara tepat guna cdan berhasil guna dalam kontek pembangunan nasienal
Hutan merupakan salah satu kekayaan sumberdaya alarn Indonesia yang
tidak nilai harganya, termasuk didalamnya kawasan hutan bakau yang
berpotens besar guna kepentingan manusia.

Hutan dalam konteks pembangunan berkelanjutan akan memberikan
manfaat ekonom, ekotogi dan sosial, sebagaimana yang diungkapkan HR
Syankani (2001 148}

Eoonomic Benesfil. There s double effect of forest
managemen!  Foresis are capable o provide  long-lerm
empioyment oppotunitics. The local govemment will get Ihe
banehfs derived from taxes and rovalties wmposed on forest
products, contnbuting to monetary lows vathin the distne.

Ecological Benefit The benell may be uvblamed in the form
of itangible value of the ferast, for cxample water structure,
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climate. erpsion grevenlion, consessabion of ferile sol elc

hawewver, the intangible valwe is reduced by the fags af saf

fertility, erosion, landshide and Rood or fack of water resource.

This has financial implkicatons influsncing incame avaiable for

regional develogment

Social Benefit. 4 fair exploitation of forest resources wil

reduce social conflicls, and this benefit should be feolt directly by

the coammunity fving surrcunding tha forests. This will sirengihern

the ability lo protects cultural, tradifional and cother esthelical

values of forgst sites. Sustainable fores! managaerment should bo

facused on achieving a balance of those thrae benedils,
Keuntungan Ekonomi

Keuntungan Ekonomi  memberikan  dampak  ganda  terhadap
pengolahan hutan Hutan sangoup menyediakan kesempatan kerja dalam
jangka panjany. Pemerdntah daerah akan mempearolah keuntungan dari pajak
dan royalli dari hasi-hasil hutan dan berkantnbusl terhadap aliran moneter di
daerah.
Feuntungan Ekalogi

Keuntungan yang diperaleh dare hutan dalam bentuk niiai nfangibia”
seperti strukkur air, cuaca, pencegahan erosi, konservas lahan dan lain -
lawn. Dengan demikian nilai “rtangible” adalah mencegan kerugizn Kerusakan
tahan, eros, longsor dan banir atau sumber air yang kurang. Keadaan ini
bermplikasi terhadap keyangan yang berpengarch lerhadap pendapatan
yang tersedia untuk pembangunan regional.
Keuntungan Sosial

Pengeksploitasian sumberdaya hutan yang adil akan mencagah sosial

kompeks dan keuntungan ini akan  berpengaroh langsung  lerhadap

masyarakat sekitar hulan  Keberadaan ini akan dapal memperitat
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perindungan budaya. tradisi dan nilai estetika dan hutan. Fengolanan hutan
yang berkelanjutan seharusnya difckuskan untuk mencapai kescimbangan
ketiga keuntungan yang dimilikinya.

Indonesia di antara negara-negara Asia memilikl potensi bakau
terlinggi dan merupakan suatu modal dasar pembangunan yang Cukup
barharga o masa kini maupun mendatang jka kondisi yang ada tidak
mengaiami penurunan baik kwalitas maupun kuanbtas. Saat ni keadaan
kawasan bakau di daerah tropis diselurun dunia lelah hiiang lebih dar 25%
(Ryan. 19592 dalam Siswomariono, D 1996 . B). Indonesia (Senger 1353,
dalam Sigwomartons, D, 1996 . &) memiliki kawaszan bakau terbesar di dunia
juga telah kehilangan sebagian kawasan bakau. Kehilangan kawasan huatan
bakau secara kwallas dan kuantitas pada umumnya disebabkan oleh
pengembangan kegiatan peranian, perambahan, pencernaran, dan abrasi.

Femanfaalan hutan bakau secara ekonom harus diselaraskan dengan
atas konsep pemaniaatan dan perdindungan. 1ni berarti selap kegiatan yang
berorienlasi untuk memperoleh  keuntungan dark hutan  bakau, harus
benmbang dengan usaha pelestarannya. Menurut Tjadama dan Purwanto,
Edi{ 1995 :4}

"Fungsi ekologis mangrove sangal erat kaitannya dengan fungs

ekonomi. Berens-gnis biota laut hidup sangat tergantung

kepada keberadaan hutan bakay, Perairan tempat populasi
hutan hakau berfungsi sebagai ternpat  pengembangbiakan

erjenis-jenis hewan arr =eperi ikan, udang, kerang permacam-
macam kepiting yang semuanya bemilal tmggs™.
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Keadsan ekosisiam hutan bakau merupakan tempal beérganiung
mahluk hidup air mavpun dipermukaan, sehingga kerusakan hutan bakau
oleh perbuatan ulsh manusia akan membawa akibat terhadap punahnya
berbagai jenia kehidupan liar yang hidupnya tergantung pada hutan bakau,
Ekosistern hutan bakau yang rusak dapst menurunkan sumber penghasilan
magyarakat setempat dan pamedintab baik dan hasil butan bakay maopun
hasil tangkapan kan, wdeng dan kepting serta menimbulkan berbagai
masalah ingkungan hidup seperti badal, erost pantal, banye dan merembes
air laut ke daratan.

Pamulihan ekosistem hutan bakau yang sudah musak memerdukan
wakiu yang lama dan biaya yang besar. Letsh bailk melakukan tindakan
penceganan kerusakan hutan bakau daripada pemuliban hutan bakaw,
Tindakan pencegahan karnssakan hutan bakau dapat dilakukan dengan taknik
lebang pilih atau penebangan pohon bakau tidak bersama akamya alau
menebang diatas cabang tertentu, sahingga ekosistern hutan bakay lidak
terganggu dan dapat manjalankan fungsinya.

Fungsi ganda hutan bakzu (lihat Gambar 2.1.1) peru dipertahankan
untuk kepentingan masa kiv maupun unduk kepentingan masa akan datang
dalam menjatani proses pembangunan yang berwawasan lngkungan
setingga pemanfaatan secara ekonomis paru dibarengi dengan pelestarian
fungsi hutah bakau yang peviu diterapkan agar ekosistemnya tidak

targanogu.
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Biota di air Masyarakat
dan i darat (konsumsi)
Masyarakat -
p:ntai : Pemerintah Pengusaha
‘A4Y P A
Hutan Bakau
hrasi Instrusi Manahan Pelindung
Abragt AirLaut || Angin 8 Ombak Biota Air &
Darat
Bahan Penyediaan
Bakar » Makanan
Keterangan -

— - Fungsi hutan bakaw

SGambar 2 1.1 FUNGE| GANDA HUTAN MANGROVE

e
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imu ekenomi mempelgjan tentang bagaimana tingkah laku manusia
bawk secara perorangan maupun bersama berusaha memendhn Kebutuban
dari berbagai alat pemuas kebutuhan yang lerbataz melakukan pemiliban
dalam menggunakan aial permuas kebutuhan, permilihan e berari
merupakan sumberdaya yang dapat berupa barang Konsumsi maupun
Darang untitk; produks
Menurul Anwar (1991 © 62) sumberdaya ada tiga macam :
1. Bumberdaya alam
2. Bumberdaya manusia
3 Sumberdaya buatan manusa
Berdasarkan pembagian di atas, ada yang menambahkan [Age yaitu
yang keempal adalah kelembagaan (instibush
Sumberdaya alam dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
untuk bagaimana memanfaatkan yang terbaik, agar sumberdaya memberikan
sumbangan yang maksimal kepada tngkat kesejahteraan masyarakat. Harus
ada alpkasi sumberdaya alam memenyuhi  persyaratan  tertentu  yang
merpakan parwyjudan efisien. Menurut Anwar (1931 © B3} persyaratan
tersebut adalah sebaga) barikut

1. Mencegah pemborosan dan kemubasgiran.

2. Ada pemanfaatan yang merala {equity), lentunya bdak mungkin
merata betul.

3. Harus ada azpek keadian {justice} dan fainess

4. Webedanjutan [sustainabilibgg.
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Pada zaat sekarang drasakan sumbetdaya alam telah mengalami
deqgradas). Konsep sustaimabifity menjadi penting, karera itu kelembagaan
yang mengatur sumberdaya  alam periu dircbah  sescal tuniutan
perkembangan efsen dan  perkelanjutan.  Sumberdaya mangsia  dan
sumberdaya hualan selalu diperbaiki. untuk meningkatkan kapasitasnya
Mizalnyas melaivi usaha pendidikan dan perawatan, sedangkan sumberdaya
alam tidak pernah dipelihara dengan nvestash modal yang berarti, sehingga
deqradasi secara perlahan-lahan akan menjad kerusakan total.

Konsep ekonomi tentang sumberdaya alam telah lama dikenal tetapi
yang menyangkit susiainnabiify masih bare dipersoatkan Hal ini terad
karena sebagaimana dikemukakary Anwar {1991% &4) sebagai benku -

1. Sumberdaya ini banysk jaza-jasa yang tdak dapat diperjual
belikan di pasar. Sehingaa Udak dicatat dalam mekamsme pasar.
Conteh, jika ada pabon di butan ditebang, hanya Kayunya yang
iaku dipasar. Sedangkan jaza perlndungan, keindahan dan fain-
lzin tidak dapat dihargai, karena metodaleq falsafahnya, Sebab
ekonomi pasar menskankan pada pravate goods. Sedangkan
sostal goods hdak ada yang menilal assets produklifnya dan juga
jasa-jazanya

2. Swrnberdaya alam o memiliki sifat command resovme [bersama)
yang membawa cepat rosak dan serng teradi malapetaka
{common tragedies) . hal i disebabkan tidak dinilainya jasanya
atau tidak ada harganyza. Conioh udara. ar, j@=a hutan dan
perlindungannya.

3. Sumberdaya alam merupakan hasil proses alarmah dan Ldak
seqrangpun 2anggup menciptakannya, maka sumberdaya alam
lersebul mempunyai implikas polihk yang menyangkut siapa yang
berhak atas sumberdaya alam lersebut.

Frnsip ekonomi sebagal acuan dalam penggunaan sumberdaya alam

hutan bakau masih terbataz harus memilih altematif penggunaan ierbaik
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yang berwawasan berkelaniutan, sehingga pemiihan berbagal penggunaan
sumberdaya alam hutan bakau untuk kebutuhan berupa kansums mawpun
unluk proses produksi barus permdlinan penggunaan aternatif yang terbaik.
Penggunaan  aWernatf i dapat Derupa penggunaan  sekarang  dan
pENQOUNASH MAasa  yang akan datang. Dengan derksan pringsip ekorom
vang berkaitan dengan surnberdaya atam hutan bakau dapat memberikar :

1, Tentang bagaimara mengambil  keputusan  penggunaan
sumberdaya glam hutan bakau yang terbatas bak yang bersifat
rew/enable maupun unrewenabis.,

2. Mampou membenkan nformasi yang baik dan berguna untuk
mengammbil  keputusan balk  unluk perorangan maupun
kelermbagaan.

3. Memberikan kerangks pengelolaan suimmberdaya  slam hulan
bakau yang bersifat renewensble  dan  ferbalas  secara
bBerkelanjutan {suslainnability),

4. Memberikan altemalif cara penggunaan sumberdaya alam yang
habis terpakal secara tepat waktu,

5. Sebazgai masukan bage pernggarmbidan kepubusan dalam mernbuat

perencanaan yang berkailan dengan sumbardaya alam.

2.2. [egradasi Hutan Bakau

Degradasi hutan Dakav yang berketanjutan akan mengarggu
kessimbangan ekosislem yang ada di sekitarnya dan secara perlahan-lahan
awan berkurang Rungsi nutan bakay sebagal penghambat instrusi air Taut,
perlindungan partai dan bahaya abstraksi,” Aurseny ground " perlindurgan
dan berumbubinya tota & air maupun biota bukan & air. Hilangnya fungsi

hutan bakau ini berari lenyapnya mata rantal berbagai penyangga kehidupan
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yang tidak termitai harganya baik uniuk kepentingan pemermiah maupgun
magyarakat panta pada khususnya.

Pengaruh kegiatan manusia terhadap kualtas lngkungan mdup akan
cepat mengalami penuanzan (ke dikandingkan dengan tanoa ada kegiatan

manusia. Kondisi ini dapat dielaskan pada gambar berkut:

Baik
o ¥ondisi ingkungan tanpa
= kegiatan manusia
E 5
o S TTTT Ferubahan kendisi
3 1B ] I_[U:B_ I}lng:_-:ungan akibat
uh o ; ' iatan manusia
= Periods Wakin A “d I
=R T i T
- Kondisi lingkungan
dengan kegiatan manusia
Jelek _
O WG Wakw dimulainya T W, Wk

kegratan manusia

Sumber . Surosa LS., (1997 0 21)

Gambar 221 . HONSEFP3 KEGIATAN MANUSIA TERHADAP
LINGKUNGAN HIDUP

Berdasarkan Gambar 2 2.1 o atas dapak diketahw bahwa pada kurva
AA menunjukkan kualtas ingkungan mengalami penurunan secara alamiah
tanpa ada kegiatan manusia dalam konteks periode wakiu tertentu. Pada
kurva BB menunjukkan hulungan perubahan kualitas mengalam penurunan
dengan adanya lindakan manusia tanpa memperhatikan koalitas lingkungan
dalam kontek peripde waktu tertenlu. Kurva BB lebih curam dibandingkan

dengan kurva AA, in menunjukkan bahwa dengan adanya tindakan manusia
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penurunan kualitas lingkungan akan lebib cepat dibandingkan dengan tanpa
kegiatan manusia Besar kualitas yang menuryn digkibatkan oleh periakuan
marusia dengan tanpa kegialan manusia dapat dilihat pada daerah yang
diarsir. Pemanfaatan sumberdayz alam Lidak dapat terelakkan dalam proses
pelaksanaan pembangunan dan dampaknya yang negatif terhadap kualitas
imgkungan hidup juga tidak dapat dihilangkan. Akan telapt dapat
meminimalkan dampak negatd lerhadap kualilas lingkungan melalu
penataan dan penggunaan ieknclpgi melzlul penataan  peraturan dan
pengyunaan teknologe yang akrab dengan lingkungan dalam  aktralas
eKOromi.

Keberadaan hutan mangrove di Indonesia, tidak lerlepas dan
beberapa tekanan yang berepengaruh terhadap menyusutriya areal hutan
mangrove. Mernurut Noar Y R {1954 @ 205 ) 40°% areal hutan mangrove telah
hilang di antzranys karena kegiatan penebangan komersial, perubahan
daerah mangrove menjadi areal pertanian dan peralihan fungsi menjadi areal
tambak.

Menorat Perum Perhutacn { 1984 © 36 } fekor dominan penyebab
kerusakan hutan ialah pemanfaalan hutan yang bardebihan oeh manusia.
Adapun gangguan karena atam antara lain banpr, kekeringan dan hama
penyakit relatif kecil. Peumbubhan penduduk yang semakin meningkat pesat
menyebabkan tuntutan untuk mendayagunakan sumberdaya mangrove tents

meningkal. Faklor yang mendorong akbvites manusia unluk memenfaalkan
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hulan  nangrove  daigm rangsa memenotn kebotuhannya  s&hmgna

mengakibatsan rosaknya hutan mangrowe antara [ain

1, Kenginan wetuk membuat petarcbakan dengan laban yang lerbuka
gengan hardpan exonamis gan menguntungkan, karena moudan dan
Muerale,

2. Kebulwhan kayu bakar yang sangat mendesak untuk ruman tangga
harena tidak ada pohan lain i sekdarnya yang bisa dilebaneg

3. Rendahnya pengetahuan masyarakat akan bperpagal fungs:  hutan
Ma NGrave,

4. Adanya kesenjangan antara petani tambak tradisional dengan penguzaha
taeras modein, sehwngaa tenad preses wal beli Bhan yang sudah lidai
rassonal.

Nurkin.B. (199479 mengemukakan hbutan mangrove di Suiawes
Selatan mengalami degradasi sebagal akibat 'ekanan yang berat karena
adanya wonvers) menjadi penggunazan lahan laine Dan {otal luas sebesar
112.000 ha yang diaksir pada lahue ima pulichar, kini anya tersisa 39000
ha. Sebanyak B5% teiah habis diebang untuk dijadikan tarnbak. pemukiman
atau mengalami degradasi karena ekstraks) vnluk pengambilan kayu secara
terus menerus tanpa memperhatikan usaha-usaha pemudaannya.

Hasit pensliian Nawawi dan Soeedarmanta { 1995 - 345 ) masalan
kerusakan pantai di Kabupaten Probotinggo tetah disadarn sebagai akibat dari
pembukaan tambak intesiE Hal ime kensekwensi darn \ambak  imtensif

mambawa pencemaran bahan organik ke dalam lingkungan butan bakau

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

30

sangat meningkat. Penggunaan peningkatan hutan bakau untuk usaha budi
daya lambak tak diikut penyerapan tenaga kera di sekitar tambak. Hal ini
lerjadi karena usaha tambak merypakan jenis usaha padat modal bukan
padat karya.
Hasil studi kasus rehabilitasi kawasan bakau dan hulan pantal
di Kabupaten Pemalang dan Brebes, Jawa Tengah [ Muin dan Setiawati.
1956 : 9 ) mempunyal kendala dalam pengembangan hutan bakau antara
lzin
1. Munculnya petak-petak tambak baru dalam di kawasan pengembangan
2 E?':;a penangkapan ikan di areal pengembangan yang menysbabkan
tercabutnya Bibit Bakaw.

3. Abrasi yang cukup linggi, dan

4. Kurangnya pemahaman masyarakal terhadan fungs bulan Bakau. Stud
i memperhhalkan adanya exploitasi sumberdaya alam pesisir dan laut
tanpa memperhatikan keberdaan sumberdaya alam tersebut.

Sludi inj belum mengamati keberadaan sosial masyarakat aelempat.

Hutan bakau mempunyal nilai ekonomis, sehingga pemanfaatannya
mengarah kepada uszha yang bersifal komersl dan berskala besar.
Sebagamana dikemukakan Al Kodra H.& (1593 @ 37). Pemanfaatan hutan
hakau perkembang ke arah bentuk usaha yang bersifat komersil baik dzlam
bentuk penguaahzan bulan untuk kKepentingen industri, misainya “chips”
ibahan baku kKeras) maupun untuk perambakan dalam skala besar,
Pengusahaan hutan mangrove dilakukan dalam bemtuk Hak Pangusahaan
Hutan (HPH) dan Hak Pamungutan Hasil Hulan (HPHH) lerutama yang

diberikan pada rakyal sekitar hulan unluk mengusahakan orang. Tindakan ini

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

3!

cenderung rmembawa sifat negalif terhadap hutan bakau yang ada dan ini
akan menghnangkan fungsi ganda hutan bakau

Seifng dengan meningkatnya jumlah penduduk, bentuk pemantaatan
tidak hanys dilakukan pada hasil yang diperaleh dan hutan bakau tersebut,
bahkan berkembang ke dalam bentuk pemanfaatan terhadap [ahan itu sendiri
untuk berbagai usaha produk seperi pertanian, perikanan, Kawasan industr
pemukarnan dan lainnya. Konversi daerah mangrove terbesar dipergunakan
urluk rmendukong kegiatan pertarmbakan udang di Indanesia yang pada
tahun 15977 diperkirakan seluas 174605 ha dan sampa tahun 1623
diperkirakan telabh mencapal 268.743 ha Yallu mengatami perngkalan
sebesar 47 %, Tingginya harga wdang o pasaran internasional dan
kebuluhan akan peningkatan kemediti eksper Indonesia membenkan tekanan
vang lebih besar tednadap ekosistem Mangrove (Al Kodrg 5 1998 © 37)

Fropinsi Riau memilki kawasan mpan bakag seluas — 258 500ha,
vang telah dimanfaatkan secata ekonomi dan mendghasilkan kayw untuk
bahan baku “chips’, bahan pondasi tanah rawa, hahan baku arang, bahan
penvamak kulit dan lainnya. Mamun keberadaan hutan bakau sekarang telah
mengalami kerusakan. Dalam zaty dasawarsa { 1987-1897) Kerusakan hutan
mangrove mencapai lahan saluas + 43.935. (Pemda TK | Riauw; 1988 : 45 ).

Hutan pakau sebagal kekayaan alam hayat yang mempunyal polens

ekonomi, secara tidak langsung telah menawarkan berbagi kefaedahan atauy
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kegunaan kepada manusia. Sehingga keberadaannya di alam sangal rentan

unluk rusek disebabkan aleh tindakan manusia,

2.3. Ekonomi Lingkungan

Ekonomi lingkungan adalah studi tentang dampak yang diinginkan
atau tdak diketahui dari adanya suatu pilihan tenlang penggunaan
sumberdaya alam { Suparmokoe. M, 1887 1)

Ekonomi lingkungan (Callan & Thamas, 1996 @ 7)) adalah "4 flefd of
study concemed with the flow of residuals from econamic activily back to
nature".

Dasar konsep dimulai dan " the circular Flow modse! of econom
setvify”. Yang memperlihalkan aliran barang dan jaza dar rumah tangga dan

perusahaan seperti yang diperunjukan gambaran berikut nk

1## Crilput

MA:;A/M market
/'

y ’1‘-
%\‘ﬁn =
M Facior
market

Gambar 231 THE CERCULAR FLOW MODEL OF ECONOMIC ACTIVITY.

Sumber : Allen V Kneese, Robert U Ayres Ralph G, Drarge Econormies And
The Environtment ;| A Malerals Balance Approach (Washington
0.C Resources For Fulure, 1970}

7

1:
\
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Operasional tingkat kegiatan ekonomi dan madel di atas belum "explisit”
hubungan terkaitan aktiftas ekonomi dengan lingkungan hidup. Tingkat
hubungan ini dapal dikembangkan dengan memperhalkan unsur Ingkungan
hidup yang dikenal dengan materials balance yang dapat digambarkan pada

gambar berikul:

MNaturg

Factor : ﬁiM

manrkat

—
Gambar 2.3.2. THE MATERIALS  BALANCE MODEL @ THE
INTERDEFENDENCE OF ECONCGMIC ACTMITY AND

NATURE.
Sumber @ Allen V Kneesa, Robert ) Ayres Ralph C. D'arge Economies And

The Environtment © A Malerals Balance Approach (Washingion
D.C Resourcas For Futuere, 1970)

Berdasarkan gambar the matenals balance rmodel kehhatan aklifitas
kegiatan perusehasn dalam menghasikan barang dan 233 juga
menghazikan sisa {residuals) yang mempunyal pengaruh terhadag alam,
untuk mengatasi pengarwh yang negatif terhadap lingkungan  hidup

diparlvkan tindakan re-use, recycling dan recovery sedangkan aklifitas rumah
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tangga dalam penggunaan barang dan jasa yang dibasilkan cleh perusahaan
juga meninggstkan sisa yacg tidak berguna dan tidak mempunyas damoak
yang negatif vang ditmbulkan dari pengguaan barang dan jasa, melalui pasar
faktaor produksi diperlukan indakan re-use, recyoling dan recoverny.

Ekonomi hngrungar adalan ilmu yang mempa.ajan tentang pilhan
vang lerbaik dari berbagai kegatan pengelalasn sumberdaya alam dar
sumberdaya yang iangka, dalam menghasikan barang dan jasa, secara
bersama-sama melakukan pengeloiaan lingkungan Ridup.

Ekonsmi ingkungan pada hakekatoya berdasarkan paca tecr misrs.
Teorn ekenami mikre  berrcbungan  dengan  produbks,  pertukaran dan
konsuems barang-barang dan iasa, depgan mempertirbangkan  unsor
ingkungan hidep datam kajannya.

Ekoremi lingkungan dalam kentek pembanguhnan ekenomi dapat
memberikan kerangka berpikir guna menentukan pilihan {choice dacision)
yany paing baik. Khususnya yang menyangkut penentuan pliban hagamana
sumberdaya alam yang terjadi secara alarmah ity dimanfazatkan dan
diadokasikan guna memenuhl kebutubhan manuzia  dalam rangka
menngkalkan kesejahteraan, bak keperluan masa kint maupuen keperlaan
untuk generast mendatang. Untuk ity dmu ekonami ingkuegan perlu
dikembangkan secara korsepsionai dan disceialisas d kalangan pelaku
ekoncmi,  masyarakat maupun pengambil kepulusan. Sehingga dapat
rembina kermampean sumberdaya manusia guna menentukan pilihan-pilinan

yang sesuan dengan tunutan-tuntulan masyarakat yang makn meningkat
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Impiikasi  tean ekonomi lingkungan  dalam  aktivitas  ekonomi
memberikan  harga  sumberdaya ekonami wang  sebenarmnya.  dengan
mempertimbangkan unsur angkungan dalam proses produksd. Prodors dan
distiibusi barang yang efisien dapat ditentukan melal: kegiatan perlukaran
dalarm pasar persamngan semourna dengan asumsi (Danvanta 0 1987, 681)

sebagal benkut :

1. Pengetahuan produsen dan konsumen 1entang keadaan
pas=ar harus sempurra.

Terdapat produsen dan kensurmen yang sangat banyak.
Barang yang diperjualbelikan bersifat hamogen,

Adanya kebebasan untuk memourka dan menuilp usana.
Adanya mobilktas sumberdaya ekonomi yang sempurna.
Mereka yang hodak membayar dapat dihalang untuk tidak
menghkonsums: sualu barang dan pemakaian barang ao'eh
S5aa7aANg menghalang pemakaian oleh arang lain untuk
barang yang sama

o O g L

Produsen dan konsomen udak mermenubn asumsi tersebut maka
kegiatan perlukaran dalam pasar mungkin lidak mencapai tingkat produksi,
distribusi dan kepuasan konsweoen yang ehsien. ini berartt gagal mencapa
keadaan yang ideal dengan demikian para produsen dan konsumen tidak
akan mencapai tingkat produksi dan distribusi out put yang efisien, Kondis

ehsiensi i dapat digambarkan pada kurva berikut in
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Harga

P
Fz

KLuantilas

Gambar 2.3.3 . KURVA PENAWARAN DAN PERMINTAAN

Tilik E; merupakan titik keseirmbangan antara permintaan  dan
penawaran yang manggambarkan harga sumberdaya ekonomi efisien, titk Ea
dan E, tidak menggambarkan harmya sumberdaya ekonomi yang sebenamys,
karena lidak memenuhi ketentuan asumsi pasar persaingan sempurna.

Asumnsi pasar persaingan sermpuma hdak dipenuhi mska teradi
keseimbangan semu, yang mungkin bisa terjiadi pada tilik Bz atau titik €3, Ini
berarti menggunakan hargz sumberdaya ekonomi, tidak menggambarkan
yang sebenarnya. Denpan demikian produksi dan distribusi out put tidak
berada dalam ehsien, kalzu harga yang seharusnya yang harus dibayar
konsumen diperhitungkan terlaly rendah, maka akan ada Kecenderungan

pemboraosan penggunaan sumberdaya ekanomi. Atau harga tersebut belum

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

37

diperhitungkan biaya unsur lingkungan. Sehaliknya harga yang tinggi akan
membuat kecenderungan konsumen metakukan penghematan sumbeardaya

ekoromi, yang berarh masa pemakaian semakin panjandg,

2.4, Eksternalitas

Tindakan pengambilan putusan seseorang dalam keqgiatan ekonomi
akan menciplakan exfermnal gconormc yang bisa bersifal positif maupun
bersifat negatif baik secara iangsung maupen btidak langsung  bagi
lingkunogannya maupun masyarakat.,

Menurut David dkk {1994, 285 - 266} "An exlemalily snses whernever
anr indiveidual porduction oF comsumplion decisren directly  effecls e
produckon oF cansumption of olters ifan through markel prices”.

Ekstemalitaz muncul apabila kepulusan individu alas produksi atau
konsumal berdampak =ecara langsung melalui harga pasar terhadap
produksi atau konsums,

Contoh @ The Sodcial Cost OF A Produchen Extemality.
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Frice

MPC
: D [WMSE}
! - -
5] (5 S Cruantity

Gambar 2.4 1 SOSIAL COST OF &4 PRODUCTICON EXTERNALITY

Berdazarkan Gambar 2.4.1 di atas dapat diketahu hahwa itk E
merupakan kessimbangan persaingan passr bebas, di mara hargs pada bk
P, dan produsen memutuskan " Margiral Privale Sost " (MPC) terielak pada
kuantitas di tik Q. Dengan adanya pencermaran menyebabkan baya
pengeluaran untuk biaya eksternal sebesar EF, pada gquantitas Q yang fidak
merggambarkan biaya sosial produksi. Kueoea permintaan DB mencerminkan
" Marginal Spcial Berefits T {MSB), sebab konsumen menyamakan dengan
nilal  kegunaan margingl  {Vaiwe OFf Marginal Uhldy].  Setelah  boaya
eksternalitas diperhitungkan dalam biaya produksi, sebagaimana lergarmbar
dalam pada kurva = Margina! Social Cos! ° ([MSC), maka baya sosial
produks yang efisien beradasarkan pasar persamgan bebas adalah kuantitas

di bbk Q" yang menggambarkan MSE sama dengan MSL. Jedangkan
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produksi yang berada pada kuantitas 3 menggambarkan sosial produk yang
tidak efisien, karena M5 lebin besar dibandingkan dengan M5B,

Eksternaltas didefinizikan sebagai suaty keadaan yang terqadi jika ada
pelaku ekonomi di dafam memproduksi, mendistibusi dan mengkonsumsi
suaty komoditi mempengaruhi baik setara langsung maupun tidak Langsung
furmys produkes, distribus dan konsums pelaky ekonomi lainaya yang bersifat
ekonomi dan disekonomi,

Menurut pelakunya, ckstemalitas dapat dibagi menjadi dua Lagian
yaitu ; (1) Nonpecuniary Exlemality dan {2} Pecuniary Externality (Dofman &

Daofman N 199% @ 48). Kendisi ini dapat dijglaskan pada gambar skema

barikut ini
o FProducer p| Fecuniary
People *  Eksternalily Economies
- And
LDiseconomies
| Consumen MNon-Pecuniary |

Gambar 2.4.2. SKEMA, PENYEBAE DAN JENIS EKSTERNALITAS
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Pecuniary Exlemally @ merupakan ekstemalitas yang berhubungan
dengan mekanisme pasar. Jika terjadi pecuamiary exfemnal ekinomi bagi
produsen akan menjach dis-ekonomy bagn konsumen, sebaliknya pecuaniary
ckonomi bagi kansumen menjiadi dis-economy terhadap produsen. Contoh
pemyatazn dapat dilihat pada ilustrasi berikut ini ;

Misalkan hanya ada satu perusahaan (A) yang menghasilkan barang
X sabagai inpul bagi perusahaan B Selanjutnya parusahaan ain (C} didirikan
gengan menggunakan spwl yang sama dengan perusehaan B. Akibatnya
kurva dermand terhadap oulpel perusahaan A akan betgeser ke kanan yang
bararti menaikan jumlah oufpul dan tingkat harga. T sim terdapat pecurnary
external aconomy bagi perusahaan (A) dan sebaliknya dis-economy bagi
peruszhaan {B). Hat ini dapat dilihat pada Gambar 2. 4.3 berikut ini :

Harza

0 o O

Q

Gambar 243 GAMBAR EKSTERNALITAE YANG BERHUBLINGAN
DENGAN PASAR
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Fecurnary exfemal ekonomi diperoien oerusahaan (A) karena naiknya harga
owtput dari H1 menjadi H2 sabesar {H1H2) dan pertambahan unit oenjuatan
dari 1 menjadh (12 sebesar (1O2) Dis-ecoremi dialami perusahzan B
karena naknya narga input sebesar H1HZ? sehmgga marginal cost akan naik,

sepeth pada Gambar 2.4.4 berkuf i

HARGA 5 Fe

KIC

Gambar 2 4.4 PERGESERAN KURWA MC PERUSAHAAN (B) AKIBAT
BERCIRINYA FPERUSAHAAN {2

hlon Pecumary Exlemahties | atad sering disebut technological exlamaltics,
marupakan eksternalitas yang timbul tanpa mekanisme pasar. Sebagaimana
pecuniary externalitas, technological esternalities juga membicarakan adanya

externalitas econorm dan gis-acinarm.
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Technological externalities econcmi yaitu akbvitas seseorang yang
mebawa manfaal bagi orang lan, sebaliknya technalogical externalites dis-
gconemy adalah gksternallas yang membawa keregian bag orang lain.
Misalnya pencemaran wdara karena  asap  =uatu ndustni terhadap
masyarakal, pengelolaan hutan suatu perusahaan yang dagat menimbulkan
grosi, perambahan hutan bakau fanpa melakukan pemudaan kembali
Pengaruh-pengasuh yang dembkaan seharusnya menjadl komponsn biaya
produkss Tetap pada umemnye para ekonom belum dapat
mermpefilungrannya, sehingga bisya progduks yang tercermin pada tingkal
harga pasar lekih rendah jka dipandingkan dengan menginternalksasi
eksternalitas. Akhirnya masing-masing pihak mengkonsums: kamoditas
tersebut dalarm jumlak relat! banyak das seharusznya

COG | RS0

Lesudeh apeilongkan

tiaya ckslemalitas
MPC

P2 Lebr'um cipeEredongkan
iays ekaiemaltas

1

0 oo o1 X Kaanbias

Gambar 2.4.% KURVA BIAYA MARGINAL SEBELUM DAN SESUDAH
DIFERHITUNGKAN BlaYA ERSTERNALITAS

Berdasarikan Gambar 2.4 5 terihat dengan memperhitungkan eksternalitas
sebagan komponen iaya produksi (MSC) lebih besar darnr MPC. Selisik

antara M3C dengan MPC menumukkan besarnya ekstermatitas. Akibainya
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harga akan nak sebesar (P1P2Y dan oraduksi berkurang sebesar (Q102)
vang berart alokasi sumberdaya pada 1 tdak chsien karena sumberdaya

wang dwjunakan belum menginternahsasi biaya sosial dalam proges oroduks,

2.5 Femanfaatan Sumberdaya Alam Hutan Bakau  Secara

Berkelanjutan

sunggubpun pembangunan telah benalan ratuzan tahun i domia i,
namun pada dasawarsa tahun tujuh pulehan masyarakat mola sadar dan
cemas akan pencemaran dan keresakan egkungan hidup, Sehingoa isu
ingkungan hidap mentadi isu ke hngkat mternasional dan mencakup semua
negara bak negara maju maupun negara yang sedang berkembang.

Uengan  berkembananys  permasalahan Wngkungan bdup yang
mensakue negars majy dan negara berkembang maks  Persenkatan
Bangsa - Rangsa menyelenggarakan sidang khusus PRE, Konferenst Duria,
har pertama diputuskan sebagat han ingkungan hidup pada tanggat S Juri
1874, yang kemudian dingbatkan menjadi "Har  Llinrgkuengan  Hidup”
temudian sejalan dengan perwmbuhan gdan perkembangan pemikiran -
pettikiran bara mengenal lingkungan brdop, terstama kaitannva ilmu dan
teknologr  sebagal sumber kebyakan  lmu pengetahuan  senantizsa
Berkembang sesual dengan usaha sadar dan muwan. Fengetahuan akan
terguna [ebit bank, apabila dapat dikemunikasikan dan dipahami oleh sahap
kehidupan sehan - han Dengan dermkian hakekat il dapal berguna untuk

kepenlingan secara bersama. Sebagal conteh ilma ™ Ekonom Lengkungan ™
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Teari ekonom menyuguhkan prinsip atau hukum yang dapal cpakal
sehagae pedorman untuk mengamniil keputusan tentang cara yang sedaii -
baknya calam mempergunakan simberdaya yang cumlahnya terbatas.
Dalam eksploitasi surmberdaya alam baik di dalam maupun di penmnukaan
bumi, tanpa mempernatinan peruinannya, maka sumbendaya aam terseb.!
gkan mergatarm Kerusakan  Kerusakan somberdaya alam tidak hanya
membawa keiangkaan akan  letapi brbul  ketidakseimbangan  daam
lingkungan biduge.

Proses kombinaz sumberdays untuk menghasilkan soatu produk
dalam memenuhi kebutuhan manusia, lidak dapa: menghingan produk
sampingan berupa limoah padat, cair dan gas. Apabila imbah yang
dihasilkan suatlu proses produks dan dibuang ke alam bepas [ sungal atau
glam terhuka ) dimana alam lidak dspat lagi menyesuatkan dirinya. rmaka
ternadilah pencemaran

Pencagmaran mempunyai dampak negatf terhadap makhluk hidup
yang ada dipermukaan maupun di dalam bumi yang mengganggu ingkungan
hidup, Lingkungan hidup adalah kesaluan ruang segala isinya {benda, daya.
keadaan dan makhluk  hidep lermasuk mManusia) yang  mmempengandn
kelangsungan pen kehidupan dan kesejahteraan manusia serla makhluk
hidup tainnya sebagar suatu sistim, maka ngkungan hidup terdin dart sub -
sisten lingkungan alami, lngkungan buatan dan  lingkungan sosiad
{Samsugiar 18985 : 3). Ketidakseimbangan antara manusia dan alam

melewati ambang batas tolerans akan sangat mempengaruiu selursh jagad
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raya dan akan menciplakan bencana bagi seivruh cotaan [(Hendriyanto S .
1994 © 7Y

Hutan  sebagal sumberdaya  alam  hayali Dersifat remswable,
mengalami ketusakan yang erus berkembang maka dampak ekglogis akibat
rusaknya hutan  akan menjady ancaman  bagl  kehidupan  manusa,
Ceartaranya adalan.  kehidopan dibursd akan dhagapkan maszalah
kakurangan air, bengana baowr, erose dan Yanah lcngsor, yang hal ri
tentunya sangat merugikan manusia (Keesoemo S, 1997 0 10)

Pelaku gkonomt momeqang tequh prinsip ekonami hngkungan dalam
keqgiatan sehari-hacinya, kemungkinan-kemungkinan dampak negatif yang
timout dan  akbfitagnya dapat dhbindan dan memoern manfaat sebesar
besarnya bagi lingkungan kidup dan masyarakat.

Tiap negara mempunya ateran dalam memanfaatkan sumberdaya
untuk memajukan ekonami masyarakat., Sehwngga para pefzku ekonomi
dalam menjalankan kegiatan usahz harues mengikob dan  berpedontan
kepada atoran main yang telah berleku. Indonesia didalam memanfaatkan
sumberdaya alam {Hutzn Bakau) zecara berkelanptan mengacu kepada
pasal 33 Pasal 33 ayat (3) Undang - Undang Dasar 1945 telah menggans
bawahi bahwa " bume gan ar dan kekayaan aiam yang terkandoog o
dalamnya dikuasai sleh negara dan dipergunakan  sebasar besamya untuk,
kermakmuran rakyal " Paszal tersebut mengandung dua sasaran, pertama
penguasaan sumberdaya alam cleh negara Penguasaan im membebankzn

kewajban dan membenkan wewenang kepada negata yang diaktuahsasikan
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ke dalam  benluk penetapan kebnaksanaan dan nerma hokum, Kedua,
sumberdaya alam harus dipergunakan umuk sebesar-nesamya kemakmran
takyat. Disini terkandung konsep iranscereras karena itu kebijaksanaan dan
nerrma hukum yang ditetapkan hares dapat menjamin keberlanjutan manfaat
surmherdaya alam bagi generasi sekarang dan mendatang. Im berart ada
xeharusan wntuk melakuwan pengelolaan ingkungan.

Hak negara  urtuk menguasal dan mengatur poNok-pokok,
kermakmuran tersebut dipertegas datam pasal 10 ayat 3 ( Undang - Undang
No. 23 tahun 1997 temiang Pengelolaan Lingkungan Hiduod Sctliap arang
mermpueyal ®aw dan kewajban untuk berperan sera dalam rangka
pengelglaan ingkungan hidup  pasal 6 LU Mg 231997 ) Setiap prang yang
menjalankan suatu bidang usaha wajib memelibara kelestarian xemampuan
ingkungan hidup yang serasi dan sesmbang untuk menunjang pembangunan
berkeshambungan [ pasal 7 UL Mo, 2341997 ). Pemenntah mengganskan
kebnaksanaan dan maelakykan tndakan yang mendarong dittngkatkannya
upaya pelestaran kemampuan Engkungan hidup untuk menunang
pembangunan yang berkesinambungan [ pasal & UL No 23M19%7 ). Peran
serta rakyal dalam konservas sumberdaya alam hayab dan ekosistemnya
digrahkan dan dgerakkan pleh pemerintah meialui berbagai kegiatan yang
berdaya guna dan berhasil guna {pasal 37 UL} No 5/MM534 tentang
Konservasi  Sumberdaya  Alam Hayali dan  Ekosistermmya). Dalam
mengembangkan peran zerta rakyat sebagaimana dimaksodkan dalam ayat

(17 pemerimtah mesumbohkans dan meningkatkan  sadar  konservas

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

47

sumberdaya aiam hayati dan ekosisternnya di kalangan rakyat melalyi
rendidikan dan penyuluhan { pasal 37 ayat {2) LU No. 5/18%4 ], Dalam
rangka peiaksanaan konservasi sumberdaya alam hayati dan ehkosislemnya
pemerintah dapat menyerahkan sebagian urusan di bidang tersebut kepada
Pemerintah Dagrah sebagaimana dimaksud dalam UU Mo, 22710852 tenlang
Pemerintahan Daerah (Otonomi Daerah).

Meruryt Godnyatun SN (1959 . 14) pada hakekainya azas — azss
pengelolaan lingkungan hidep sebagaimana disebutkan dalam pasal 3 U
No. 23 Tahun 1887 tenlang Pengeloizan Lingkungan Hidup adalah sudah
benar, ketiga azas dalam pasal tersebut vaitu azas tanggung jawab hegara,
azas berkelanjutan dan azes manfaal, sudah memperhitungkan tiga hal yang
perdu  diperhatikan dzlam  pengelctsan  lingkungan hidup  {yaitu aspek
kesgimbangan lingkungan, deya dukung [ingkungan terlanjutkan dan daya
lenting lingkungan) hanya saja implementas: dan ketiga azas tersebut
berdasarkan uraian diatas befum dilaksanakan sebagaimana meslinya,

Pada tanggal 5 Juni 1960 telah dibentuk Badan Pengendalizn Dampak
Lingkungan {BAFEDAL} yang menyelanggarakan lugas umum pamernintanan
dan pembangunan di bidang pangendalian dampak lingkungan yang meliputi
pancegahan dan penangguiangan pencemaran dan kemusakan lingkungan
soartz pemulihan kualitas lingkungan {Wijoya 5 dki 2000 : 63). Bapedal sudah
dilebur ke Kementerian Megara Lingkungan Hidup atas dasar Kepres No
272002 dan Kepres No 4/2002 dan unhuk menyelenggarakan tugas Bapedal

diambil alih okeh Bapedalda propinsi alaw kota.
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Kepijaksanaan yang ctempeh pemenctah daerah Kabupaten | angkat
lerthadap degradas nutan bakau mas.h bersifat perundingan dan usulan
HENI mergaklifhan peran masyarakat dalam mengelola hutan bakau Hal i
teriihat daii kera sarma pemerintah dasrah Langkat dengan HNS1 Largka
merbentuk kelompok celayan pesebun bakau Sebtap kelompok terdin stas
10 crang dan setiap arang bisa mengelola kurang lebih 1 Ha Berdasarkan
kelompok yang dibentuk, maka akan dusahakan pengembalian ekosistem
hutan bakau yang ‘elah terdegradas dan peningkatan sumber pendapatan
nelayan dan sumber pendapatan asli dacrah. Keberhasian ind sancat
ditentukan oclet keberadaan institusi keiompok nelayvan antara lain balas
yurisdiks, property rights, aturan representase. Partsipas dan keberagaan
lambagaiingkungan lain yang dapat mendukung perlorma dan kelembagaan
tersebut. Mamun sampal sexarang bentuk pengelolaan hulan bakau oleh
masyarakatl setempat belum terealisast, akan tetapl pengolahannya sudah
diserahkan kepada suaty badan usaha secars resmi oigh pemenntan.

Vil pembangunan Kabupaten Langkat pembangunan berwawasan
ingkungan menjadi pedoman masyarakat dalam aktiwtas sehan — har.
Menunit Whdiastet (1998 © 24) pembangunan berwawasan  ingkungan
merupaksn upaya sadar dan dan berencana menggunakan dan mengelala
surmberdaya secara bijaksana dalam pembangunan yang berkesinamoungan
untuk mentngkatkan mutu hidup.

Kerangka konseptuat dapal digambarkan pada Gambar 251

Pemanfaatan hutan bakau secara berkelanjutan szngat ditentukan oleh
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perilaky magyarakat. Apabila masyarakat yang memantaatkan hutan bakau

untuk memenuki kebuluhan hidupnya tetap berpegang pada aturan — aturan

dan norma yang ada, maka hutan bakau akan berfungs) baik secara skonomi

maupun non gkgnami. Mamun yang tenadi, masyarakal yang memanfaatkan

tiulan bakau untuk kebutuban Kidupnya, belum 1aat pada norma-norma yang

ada. sehungga terjadi degradasi butan bakauy Secara konseptual penjelasan

penlake masyarakat yang memanfaatkan hutan bakau dan realta yang

terjadi dapat dilihat pada Gambar 2.5.1

-
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Gamibar 2 51 HUBLMNGAN AMTARA S04 HUTAM BakKall TERMADAP

Disertasi

PELAKU EROMNGMIF MASYARAKAT TERHADAR LINGRLINGAN
FEMBANGUNAN YANG BERKELANJUTAN
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Kederangan :
{ A )-{ B ) memberkan manfaat secara langsung maupun tidak iangsung
{ B} A) perlindungan asset anlar generasi
[ B )-{ C ) faktor-fakior produlksi
{ C)-{ B) pendapalan dan kesempatan kerja
{ A J=( C ) hasil hutan kayu, non kayu dan jasa hutan
{ &+ A ) maedal dan teknotogi
Pasal 33 Fedomsn Perilphye Performan _J Realita
ayar 3 *| Masyaraicar [ an Yan
LuD » Lindany- _ Yang L rang
1245 Undang Pemlake vang lriharapkan lerjadi
= Poroluran Cimli
- GBHI:-I ﬁhﬂﬁ; + keleslanan hutor + [Doyrndas
+ Kebijakan pexaluran badan ||.l.|l.a||. trmhan
= Nomna- ¥any iclah + Berperannya * Slaus
. arusk 3 hulan badkau penzckilaan
e ~ * Sumber hulan  bakaw
pmlapalam Lak jalac
s kol = Berbadienya
* Sumbex headawn sosial
peadapatan ash ckongm dan
F dawsah pendapatan i
+ Prcmonuhan hawadan
hebuauhan pardae
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» Meningkakan Bioukunyan
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Mengsi  hustsn
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Gambar 2.5.2. . PERILAKL MASYARAKAT DAN REALITA YANG TERJAD
DALAM PEMANFAATAN HUTAN BAKAL
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2.6. Fungsi Penawaran dan Froduksi
2.6.1. Fungsi penawaran

Jumlan harang atau jasa yang ditawarkan tidak dapat dilakukar
dengan Jumlah yang lefap a<an jetap gaqat tergantu-g kepada w2Mampuan
mazng-masirg produsen dan barga yvang ditenmra dapat menutup biays
ereduksl. Sebagaimana yarg dikernukasan Trark (297 | 35 "Far 4 supplier
fo be watbing do sell a3 produet, 0% price most caver the of producing or
acquining i, and Jroreased producton 1z prafifabls enly ar kigher prices
Seorang pernawar bersedia wuntuk menual sata unit hasil produksinys. Jika
harga dapat rmenutupi preduksnys  dan  praduks)  menngkal  yang
renguntungkan hanya ada pada harga yang tingg: Apahila harga meningkat
nak, maka ada dorongan bagi produsen unluk menawarkan lebih banyak
lagi

Fungs penawaran menurut Paskigian B.P. (1995:10) “The supply
furiction expresses the relationship behween the tolal quantiy supplied and
the price recewed by surpivs” Merupakan hubungan antara jumlah kiantitas
yang ditawarkar: dengan harga yag dterima aleh si penawar barang. Untuk
menentukan prmiah barang atau [asa yang ditawsackan tidak hanya dilentukan
olen harga akan tfetap banyak faktor yarg turut mempengaruhinga.
Sebagaimana yang dikemukakan Paszhigan B P. (1995:10).

The pasittan of the supply furction shift when a change accur in

(1) the pnoe of impwt (Iabor, machinary, row materdals) wsed o

produce the product and {2) the sfate of technalogical knowfedge

thal alfows firmas to combme input fo produce the goods. If the
haurly wage rate or the price of row matenals rates, the supoly
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function shiff, up ward fo the shift because the cost of procucing
the product increases.”

Arah posisl fungs: penawaran terjadi perubahan dipengaruh . (7). Pada narga
input {temaga kerja, meswn, bahan baky) yang digunakan untuk proses
praduksi. (2] oengetahuan tehrologr yang damickr pergszanaan unlok
mengkombinasi input dalam merghasilkan barang ka tingkat upah per jam
atau harga baban baky mernnakal, maka a0ah fungsi penawaran bergerak xe
kiri atas sebab biaya untuk menghasilkan barang menngkat, kandss im dapat

diekspresikan pada kurva pankut ini.

Harga
| ' Kurva Penawaran
i5
-— / Arah Posisi Fungsi
H; Perngwaran
1 ____F-F”"ff
g ———
¥} 1 Z 3 Kuantitas

Gambar 2684 1, KURWVA PENAWARAN YANG BERGERAK KE KIRE ATAS
DARI 53 KE 5’5 YANG DISEBAEKAN GLEH HARGA

IMPUT.
Arah posis penawaran dapat berubah ke kanan bawah apabila harga
input yang digunakan menurun  Atad teknglogd yang digunakan gapat
memprodukst barang dengan harga produksi yang lebih murah. Kondisi i

dapat diekspres| pada kurva berikul ini:
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3
Harga
s
Arah Posisi Fungss
Fenswaran
] 1 Z K| Kuanlitas

Gambar 2612 .  KURVA PENAWARAN YANG BERGERAK KE KAMAN
BAWAH DaR| 5% KE 5% YANG DISEBABKAN
HARGA INPUT MENURUM.

Teori fungsi penawaran iml belum dapal dijadikan acuan  bapgi
penebangan kayy, untuk berperilaku sebagaimana leon fungsl penawaran
karena nilat sumber daya alam kayu bakau belum diinternalisasi kedalam
proses hiaya produksi yang disebabkan pohon kayuy bakau disedizkan oleh
alam sehingga tidak perdu pembayaran ganti rugi. Produsen kayu bakau
mempunyai tugas rangkap, sebagai pekena dan g2bagai manajer yang hasil
penebangan kayu takau segera diuangkan untuk menulup biava hidup dan
harga kayu bakau bukan ditentukan oleh pasar sehingga prinsip Fungsi

penawaran komodibi kayu bakau lidak berdako bagi produsen kayu bakau.

2.6.2. Fungsi preduksi
produksi biasanya diarlikan sebagal suatu haszil fisik {barang) maupun
jasa, namun dalam pengeriian ekonomi produksi lebib fuas. Sebagaimana

yang diungkapkan Sumodiningrat G dan lswata LA (1987 11 - 3}

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

“Pengerian produksi dalam ai luas yailu mencakup setiap
pekerjaan yang menciptakan atau menambah nlai atau guna
suatu barang alau jasa Ada liga macam pengertian guna, yakni
guna tempat, guna waklu dan guna bentuk. Drang — orang yang
mengusahakan penanaman  pehon o Kalimantan  rmisalnya,
menyediakan bahan kayu aalam sifat guna yang paling elermentar.
Pengusaha angkutan yang mengangkut kayu tersebut  cari
Kalimantan ¥a Bati disebul menciptakan kegunaan karena ternpat,
pedagang kayu yang menyimpan kayu {ersebut sampai siap uniuk
gikerjakan menjadi patung, menciptakan kegunaan karena waktu.
Akhimya pengrajin di Bali yang mengerjakan kayu tersebut hingga
menjadi patung disebut menciptakan kegunaan karena bentuk’

Pengertian produksl dalam pengertian ekonemi mencakup

pengertian yang lebih luas, metiputs

1, Proguksi Exstratif, yailu mendapatkan barang yang dizesiakan
glah alam seperh pertambangan, perfikanan dan perkebunan.

2. Produksi Agraris, yaity mengerjakan tangh sepeti dalam
pertartian, perkebunan dan kehilanan.

3. Produksi industri. yang meligwli pengeraan bahan — bahan
oaku, barang antara dan barartg selesai.

4. Produksi di bidang pengangkuatan, yang menghasckan jasa
memindahkan barang.

5. Produksi perdagangan, yaitu jasa perdagangan barang.

. Produksi jaza — jass lain, seperli membert kredit {pinjaman}
penyimpanan barang dalam gqudang, jasa  perarggungan
fasuransil barang dan jasa gan sehagamya.

Ada bebaerapa barang kebuluhan manusia yang disediakan alam harus

terebih dahulu mengaiami suaty proses produkse Untuk melakukan suzbu

proses produks pada umurmsya  membutuhkan berbagai jenss  faktor

produkst. Menurut Pashigarn (159517 “labor, capdal and row malanals

among other input, are the factors of production funghion™ "Tenaga kerya,

miial. dan bahan baku. Serta input ainnys adalah faktor produks) yang

mana setiap perusahaan akan mengkombinasikannya untuk menghasilkan

barang. Hubungan antara cutput yang dihasilkan dan faktor produksi yang

digunakan ini sering dinyatakan dalam suatu fungsi produksi.

Disertasi
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Menurut Sumodiningrat G dan lswana LA {1597 @ 1 — 19}

Macam dan jenis faktor produksi yang diperukan dalam proses

produksi dapel diklasifikasikan menjadi faktor preduksi tenaga

kerfa, modal dar atam.

a. Faktor produksi alam melipuli tanab, bahan tambang atau
mineral, air, kekuatan alam dan hewan.

. Faktor produksi temaga kera merupakan elemen  yang
mengorganizasikan prozes produksi.

c. Barang modal adalah setiap bararng yzng timbul karena
produksi dan yang berguna bagi produksi selanjulnyz. Dilinjauy
dari sudut penggunaannya barang modal depat digotongkan |

- Barang modal umum adalah barang modal yang dapat
digunakan untuk memproduksi berbagai barang konsumsi
atau barang akhir,

- Barang modal tetap adalah barang modal yang dapat
digunakan labib dan satu kali dalam proses produksi.

- Barang modat lancar adalah barang modal yang habis
dipakai sekali saja dalam proses produksi.

Fakbor produksi yang dikelompokkan pada tenaga kerja, modal dan
bahan baku dalam sefiap proses produksi masing-masing dikembinasikan
dalam jurniah dan kualitas tertentu, Untuk menghasilkan suatu barang
terlentu. Faklor produksi ini diperkiraken yang mempengaruhi langsung
ternadap produksi suatu barang, akan tetapi ada faktor produksi yang secara
tidak fangsung mempengaruhi langsung produksi, seperti pade produkei padi
sawah. Salain tenaga kerja, modai dan bahan baku ada faktor lain
mempengaruhi produksi padi sawah antara lain: musim, teknologi, harga
sosial ekonomi. Teor produkst menjabarkan jumlah cutput sangat tergantung
kepada faktor prociuksi yang digunakan dalam proses prodiks,

Teori fungsi produkst banyak penjelasan teladan kegiatan industr
pengalahan, perlanian, perternakan, perikanan darat, dan pembahasan faktor

produksi yang dibahas umumnya punya pengarub langsung terhadap proses
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produksi sedangkan faktor yang lidak bempengaruh langsung secara fisik
{tidak kelihatan) jarang dibahas.

Fungsi produksi adalah suatu fungs yang menggambarkan hubungan
leknis fungsional anlara output yang dihasilkan dan input vang dibutuhkan
dalam proses produksi yang dapat dibentuk datam persamazn matsmaiis

{Sumcdinigrat, S, 19487 2.2)

= (X, Koy Ko An)
Keterangan :
Q adelah output
Xi.... A, adalah inpul yang berbeda—peda yang masing-masing atau

bersama mangambil bagian dalam mempreduksi oulput G

Simbol " adalah merupakan simbol fungsionsl yeng  mencerminkan
bentuk  tubungan  fungsionsl  yang  mentransformasikan)
mengubah inpul — input menjadi output.

Cengan menganzlogi fungsi produksi distas dan memperlimbangkan
faklor sosial ekonomi dapat dibuat fungsi produks penebangan kayu bakau
dan pendapatan hasil kayu bakau sebagai berikut ;

1. Fungsi penebangan kayu bakau
Yom P+ Xy + Mg+ X+ Xy+ Ko+ Xy + 2)
Kalerangan :
b adalah  penebangan kayu bakau

f adalah symbol fungsional
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lingkat pendidikan

tingkat wraur

pengeluatan rumah tangga
hari kerja per bulan

harga kayu bakau

status ekaonormi

pengetahuan iingkungan dup

pendapatan hasil kayu bakau

2. Fungsi pendapatan hasil kayu bakau

Disertasi

ZaF[Xa+ Mg+ Mg+ Mg+ X7+ X + ¥}

Keterangan -
Zz actalah
f adalzh
¥ adalah
Xy  adalah
Xs  adalah
Xz adalah
A; adalah
Xz adalah
b adalah

pendapatan hasil kayu bakaw

simbol fungsional

tinghkat umure

hari kerja per bulan

harga kayu bakau

status ekonomi

pengelahuan lingkuangan hidug

ratio pendapatan terhadap pengeluaran rumah
tangga

penebangan kayu bakau
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Hasil prosedings seminar ekosistem mangrove yang ke W
(Soemodiharjo 5. dikk 1995 : 35-319), ke V1 (Scemodihardje 5. dkk 1889
19 — 309) abstrak kehutanan dan perkebunan mangrove (Dewi AR | 1980 :
1 -128) belum ada yang membahas secara kuantitatif faktor somial ekonomi
masysrakat pantai terhadap penebangan kayu bakau Penedthan ini akan
melakukan pengkajian aspek faktor sosial ekonomi masyarakal pantai
terhadap tindakan penebangan kayu bakau, yvang hasilnya akan membeikan
komtribusi terhadap pengembangan ilmu,

Peneliian ini lerbentur dengan informasi penelitian terdabuiu yang
minim. Sehingga penalitian menganalogi teon fungsi produksi  wntuk
membangurn modal estimasi pengaruh faktor sosial ekonomi techadap
penebangan kayu bakau, Sebagaimana vang dikemukakan Yilardjo {1590 :
11): "Bila terbentur pada hal yang misterus, peneliti dapal malakukan analogi
atau membangun modal berdasarkan hal-hal yang dikenalnya secara lebih
akrab diingkungannya.” Jika moded yang dibangun dapat dijelaskan secara
rincl disebut teort. Hal yang mistenus adalah terbatasnya informasi yang
berkailan dengan masalah yang sedang diamati, Baik teori maupun hasil
penelitian, sehingga diparlukan model analogi  untuk  menjelaskan

permasalahan yang sedang diamat.
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BAB 3

KERANGKA KGNSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1, HKerangka Konseptual

[ecdara UMUm manusia mempunya: keogtuban biologis | makan,
i, fidur, tempat bertedun, sehangatan soxs dan kehuiuhan sasial
sepertl - cinta kasih, simpati, pengakuan sosial, status sosial, martabat din,
keramaldamatan, kera dan laimfain (Kartine B 19941538 Kebubahan
manusia yang beraneka ragan dan pandangan ekonomi dapal dikategor-kan
wabiutiuhan primer, sekunder, dan tersier

Lrduk memenut. ketutuhan marusa diperukan peran dan xelompok
produsen  [pinak plhax yang memprodoks bartang dan Jasa yang
dibutubkan masyarakst]. Perilakuy sessorang sebagar keliompok produsen
barang dan jasa terfentu sangat ditentukan o'eh berbagsi fakior, Mencr
perdapat beberapa ant psikelagi “pertaku manosia adalah hasil interaks:
antara faxtor kepribadan manusia dengan faklor oi luar dannya (fakias
ingkungan)”. Salah satu rumusan anluk menggambarkan iderkasi tergsebual
adalah formula Kurt Lewin yang disetir Jamaludin Encok (1985 - 106) sebagai
Berirult

B=FI0 E)
Keterangan:

B : Behavigur {Perniakuy)

=3
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F : Funetion {Fungsifakibal dari)

0 Crgamsme (Orang)

E : Emwronment (Lingkungan)

Penlaky sezecrang mempunya dampak yang bersifal negalif maupun yang
bersifat posilif. baik secara fangsung maupun tidak fangsung terhadap prang
lin maupun terhadap sesualu kandisi. Sebagaimana pecdlaku masyarakat
yang menggunakan hutan bakay bedambak atay melakukan penchangan
kayu bakau, yang akarn menimbulkan dampak negatif bagi makhluk hidup lain
yany bergantung kepada keadaan hutan bakau

Menurul Karaktenstik sasial ekanamn wanita pesisir dan keluarga
yang diamati Hergwah E. ¥ dan Purwanli P (2004 ; 124} pada penelitian
“Parttsipasi Wamla Pesisir Terhadap Keberadaan Hutan Magrove o
kabupaten Pasurgan” terdin dari ; umur, tingkat pendidikan, jumlak kelaarga.
status ekonomi dan pendapatan keluarga Sedangkan pada peselitian im
karakterictik lebih lwas anlara lain faktor sosial ekonorminya, status skonom.
pengetahuan  lingkungan  hidup, bieya pengeluaran  keluarga,  rasio
pendapatan terhadap pengeluaran rumah tangga.

Lintuk memenuht kebutuhan yang beraneka ragam sangat berganlung
pada usaha seseorang dan sangat tergantung pada keadaan ingkungan dan
tingkat budaya suku bangsa di masing-masing daerah. Pekerzan yang
ditekuni merpakan  somber kehidupan sesecrang  untuk  memenuhi
kebutuhan hiduprya Pekerjaan yang ditekuni untuk memenuhi kehidupannya

lidak dapat dipertahankan, apabita pendapatan yang ditenma hdak dapat
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memenuhi kehidupan dan mencari altematf sumber kehidupan lain dapal
membenkan kehidupan yang layak, di desa panlar Kabupaten Langkal ada
gebagian penduduk yang beralin pekerjaannya ke pensbang Kayu bakals,

Kebutuhan tingkat konsumsh seseorang sangat ditentukan oteh tingkat
pendapatan yang dilenma yang secara malemalis dapat dirumuskan dalam
beniuk, fungst konsums: sebagan barikut

C=a+bY
Keterangan ;

- adalah lingkat konsumsi

a adalah kebutuhan dasar

b adalah kecenderungan konsumsi

Y adalah hngkat pendapatan

Berdasarkan fungsi konsumsi ini, jika tnghat pendapatan meningkat
terdapat kecenderurgan bingkat konsumsi juga meningkat. Sebalikoya jika
tingkat pendapalan menurun, sulit bagi konsumen unfuk menurunkan Lngkat
konsums.  Sedangkan tingkat pendapalan yang siap digunakan  untuk
konsumsi relatd memirun. Kondisi i teradi pada masyarakal Pantai
Kabupaten Langkat, dimana sebagian masyarakatnya belum  dapat
memenuhi kebutuhan dasamyza.

Kebutuhan dasar hidup yang lidak dapat dipenuhi dan sumber
pendapatannya, maka akan mencari attemnatif pekerjaan lain. Jika lingkungan
setempat tidak dapat menyediakan pekerjaan yang sesuai dan penghasilan

yang memada, oleh sebab ilu pekerjgan yang dipilih teduju kepada
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ekplontasi sumberdayza alam yang ada di lingkungannya. Di kabupalen
Langkat sebagian masyarakat melakukan penebang kayu bakau untuk
memenuhi Kebutuhan hidupnya.

Tingkat pendapatan masyarakat pantai yang diterima sangatl
dilenlukan oleh fakior sosial ekonomi yang terdiri dari faktor internal dan
ekstermal. Faktor internal adalah faktor-fakior yang melekat pada din
respanden yang dapat mempengarubi suatu kepulusan unluk kepentingan
dinnya dan keluarganya. Seperi tanggungan  keluarga, pendidikan,
pengalaman, pangetahuan lingkungan. Faklor ekstern adalah faktor = fakior
diluar kekuasaan dan responden yang dapat mempengaruhi keadaan dirinya
dan keluarga seperti harga kayu bakau.

Faktor yang diamall dalam menentukan tingkat penebang kayu bakau
adalah faktgr intern yang terdin dari : tingkat pandidikan, pengeivaran rumah
tangga, stalus ekonomi, tingkal pengetahuan lingkungan, rasio pendapatan
terhadap pengeluaran, pendapalan hasil takau, umur pensbang kayu
bakau, jumiah hari kena per bulan, dan harga kayu bakau.

FPendapatan yang diterima olegh penebang kayu bekau untuk
membiayai kebutuhan hidup mempunyai rasic yang tingoi terhadap biaya
hidup yang selayaknya dan akan meniadi sumbser pengekspioitasi  sumber
daya hulan bakzy agar dapat menyesuaikan dengan harapan pengeliaran
rumah tangga vang layak.

Tingkat pendapaian yang diterima penebang kayu bakay dazpat

dikelompokkan pads pendapatan rendah (miskin} dan pendapatan Linggi
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{tidak miskin) dengen ukuran sayogyo yang merupakan stalus ekonomi
penebang kayu bakaw.

Fenurunan tngkat pendapatan bak yang disebabkan oleh fakior
ekslernal maupun internal yang tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan hidup,
maka akan mencari usahe lain untuk memenuhi kebuluhan hidupnya. Qleh
karena peluang dan kemampuan yang dimifiki masyarakat paniai terbatas
maka (alan yang termudah adalah melakukan perambahan sumberdaya atam
hutan bakau untuk memenuhi kebuluhan hidupnva. Tetap: pada sig iain ada
masyarakat yang telah mefebibi kebutuhan dasarnya masih juga melakukan
perambaban hutan bakau, Keadaan ini terjadi pada masyarakat pantai
Kabupaten Langkat.

Tindakar dan masyarakat pantai di Kabupaten Langkat yang berstatus
ekanominya miskin dan tidak miskin mengambil keputusan yang sama untuk
merambah hutan bakau. Apabila tindakan mereka berpegang teguh pada
prinsip pemanfaatan hutan bakau yang berwawasan lingkungan, maks
kemunglanan timbulnya dampak negatif akibat kegiatan tersebut idak terjadi
kerusakan terhadap sumberdaya alam  hutan  bakau,  Kenyataan
memperlinatkan hutan bakau di Kabupalen Langkat telah mengalami
degradasi, untuk memulitkan hutan bakau yang perlu penanaman kernbali
atau penghijauan namun usaha yang dilakukan belum menunjukkan hasil
yang diharapkan. Menurnut Herawaty E.Y dan Purwanti P{2001 193) : “"Faktor
yahg mempengaruhi kurang berhasilnya penanaman atau penghijauan

adalzh faktor sikap, pengetahuan dan penlaku masyarakat dess dan hal ini
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cangat dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonorm. Sebagaimana yang
dikemukakan Streich D {2001 © 1592) - “Faktor — faktor sosial ekonomi yang
mempengaruhl pengelolaan tereomby kKarang o Sulawest Selalan perdu
memperhabikan keadaan sosial ekonomi para nelayan dan diberkan hak
pakai jangka jangka panjang atas terumbu karang tertentu dengan
pengaturan pengeloiazan yang dapat menjamin keutuhan terumbu Kamang.

Faktor sosial ekonom penebang kayu bakau di Kabupalen Langkat
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berpenganuh terhadap kerusakan hutan bakay meniadi fokus parbabian untuk

diteliti dan penelitian ni.

Berdaszarkan kajian terdabulu yang menyangkut dengan faktor somal

ekonorm masyargkat menurnu

1) Herawali EY dan Purwali F {2001 . 194)

d,

k.

G,

d.

e,

Unmur

Tingkat pendidikan
Jumilah keluarga
Status ekonomi

Pendapatan keluarga

2y Mitansit R dan Hadi Wiyono (2000 : 86 — 37)

d,

b.

Disertasi

Pandapatan per kapita

Angka buta hurnuf pendudok wanita
Tingkat pandidikan wanita

Akses penduduk pada air bersih

Akzas penduduk pada sanitasi
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f.  Akses penduduk pada sarana kesehatan

3) Karta Winata (1993 : 34)

a.
b,
.
d.

=3

Luas pemilikan lahan
Pendidikan

Jarek

Jumiah anggota kelearga

Urur

Yang disetir Kartawinata dar Hidrus Abustam

b

Luas pernilikan lahan pertanian

EBesamyz anggaran rumah tangga

Peluang kera dan berusaha dilwar sektor pertanian o daerah
padesagn

Tingkat melek huruf rumah tangygs

Teknalogi pertanian terhadap kebutuhan tenaga kerja

Kebijaksanaan pemerimah yang langsung berpengaruh lerhacdap
tingkat penghasilzn petan [pajakfpungutan)

Faktor adat istisdat dan kultur

4} Tan 5 (1994 23 - 1)

a.

b

Disertasi

Urrr

Jumlah anak
Daerah aszal
Jenis pekerjaan

Tingkat pandidikan
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f. Tingkat pendapatan dalam perladangan

g, Luas areal

h. Mecdal kera petani

Berdasarkan uraian dwtas {aktor somial ekonomi masyarakal dapat

dikernbangkan dan sangat tergantung pada dependen variabal yang diamat
Faktor sosial ekonomi penebang kayy bakay pada penelitian «i dimedifikas)
dan faktar sosial ekonomi yang sudah ada diamat dan disesuailkan demngan
gependen vamabel yang dbebl. Ada empat tahapan analisis kuanbtatif
terhadap pengamatan yang berkaitan dengan sumberdaya hutan takau
1 Faktyr sosal ekonorm yann mempengarth penebangan kaya bakau

teerdiri dari

a. Tingkat penddikan panebang kayu bakau

b. Umur penebang kayu bakau

¢ Fengelsaran rumah tangga penebang kayu bakau

4. Rasio pendapatan terhadap pengeluaran rumah tangga

&, Hart kerja per bulan

f. Harga kayu bakau

g Stalus akonami

h. Pengetahuan ingkungan hidup

I Pendapatlan hasi kayy bakau
2. Faktar sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan hasil kaya bakay

terdiri dar

a. Tingkat umur pensbanyg kayu bakau

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BY

b Hari kera per bu'ar
. Harga kayu bAkau
d. Status ekenomi
€ Pengetahuan lingkungan hidup
f. Rasp pendapatan terhadap pangeiuaran ruman tangga
3. Penebangan kayu bakau
3 Tindakan status ekonam penebang kayu baksu terhadap perebangan
Wayu bakau terdin dArk
& Slatus ekonomi penebang kayu bakau yang miskin
B Stalus ekonomi penebang kayu bakau yang bdak miskin
<. Fensbancan kayu takau
4. lindawan pengetahuan lingkungan bidup perebang kayu bakau terhadap
FETEDangan kayu bakau terdin dari -
a Tingkat pengstahoan lingkungan idup yang tingg
b, Tingkat pengetanuan tngkungan hedun yang rendah
£ Penebangan kayu bakau
Kerangka wcnsep penelitign i akan dapat memberkan perjelasan

secara etas meialn Gambar 3.1.1. bankot ind
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FAKTOR SOSIAL EKONOM)
PENEBANG KAYU BAKAL

| ] l |
Pangeiuaren
Tinghkat Tingkat Rumah Herl Kerfa
Pendidtian Umur Tanggs per Bulan
%43 (X3} iX;) 1)

Harga

Kayu

"“"fﬂ Bakwu

/ {s)
St

e Ekonomi

v A/_'_,..f-"""' {%a)

Panshangan Kayu 4
Blabia 'l‘-__
Hickup
1X7)

Raaio Pendapatan

Tarhadap
Pangeluaran Rumah

T
Pandapaton Hasil l:;'grl

Kayu Bakan
iZ)

3ambar 3.1.1, KERANGKA KONSEPTUAL FENELITIAN

————f; = Ppangaruh fekior sosial ekomami terhadap panabangan
kayu bakau.

= Pengaruh fakior sosial ekonomi terhadap pendapatan hasil
Kayu bakau,
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3.2. Hipotesis
Berdazarkan uraian rumusan masatah dan kerangka kansepsual yang
telah dikemukakan. maka dapal dihipolesiskan sebaga benkut -

1 Faktar scsial ekonemi - bngkat penddikan, bingkat wmur, pengeiuaran
rumah langga, nan kera per bulan, harga kayu bakauo, stalus ekonami,
pengetanuane ingkongan hidup dan pendapatan hasil Kayd  Dakaed
berpengarub nyata terhadap perebargan kayu bakaw.

2. Faktor sosial ekanomi | tingkat e, har Kerja per Bulan, status ekongmi,
cengetahuan lingkungan nidup, rasie pendapatan terhadap pengeluaran
rumah  tangga, penebangan kayu bakae dan harga kayw Da<au
berpengarch nyata terhadap pendapatan hasl kayu bakau. lerhadap
pendapatan hasil kayu bakau.

3. Tidak ada perbedaan tindakan antara stalus ekoromi penebarg kayw
hakau yang miskin dengan status ekonomi yang tidak miskin terbadap
lindakan penebangan kayu bakaw,

4. Ada perbedaan yang nyata antara penebang kayu bakau berpengetahuan
lingkungan yang Lnagi Eengan berpengetahuan ingkungan yang rendak

ternadap tindakan penghangan kayd ‘bakaud.
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BABD 4
METCDE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian {Resaarch Dosign) adalah rencana, struktur dan
strateql penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat dipercleh
jwaban = jawaban untuk pagmyataan - pemyataan yang digjukan sebagai
permasalahan dalam suaty panelitian (Sakd 5.0 ; 1996 ; 46)

Fenelifian im sifatnya pengamatan terhadap masyarakat pantai yang
melakukan pensbangan kayu bakau untuk dijual, di Kabupaten Langkat.

Tujuan penetitian ini adatah untuk memberikan gambaran tentang
faktor sosial ekonomi penebang kayu bakau di Kabupaten Langkat. Untuk
mancapai wjuan penelitian ini diperiukan data primer dan sekunder yang
representatii.

Data sekunder diperlukan untuk memberikan gambaran  awal
keberadaan hutan takau & Kabupaten Langkat yang mempunyai relevans
dangan latar bealakang masalah dan masalan penslitian {research gqueslion).
Separti ;| data uas dan kerusakan hutan bakayu Langkat, data atau informasi
yang sudah ada baik di dagrah peneltian yang akan dilekukan maupun di
daerah lain dan literatur yang ada kaitannya dengan penefiian ini. Unluk
mendapatkan sumber data yang sifatnya tidak dipublikasikan dilakukan

derngan cara mendatang secara langsung ke instansi teckait secara resmi

70

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Fl

melalui surat pengantar dari Pascasarjana UNAIR. Sedangkan sumber dala
sekunier yang sifathya dapat dipublikasikan secara resmi diperoleh dengan
cara membeli atau mengkopinya,

Data primer diperdukan untuk menerangkan masalah penetitian dan
pembuktian hipolesis penelitian yang telah dirancang sedemikian rupa. Data
primer yang diparukan dalam penelitian inl antara lain -

1. Rata — rata jumlah pohon bakau yarg iedah ditebang oleh pensbang
untuk dijual per sekali pergi merambah.

2 Jumlah pendapatan per bulezn sebedum melakukan penebangan kayu
biakau

3. Jumlah pendapatan per bulan hasil penjualan kayu bakau,

4, Tingkat pendidikan penebang kayu bakay,

5. Jumbah tanggungsan keluarga penebang kayu bakaw.

5. Lama bekarja sebagai panebany kayu bakay.

7. Tingkat pengetahuan ingkungan hidup perebang kayu bakau.

8. Umur penebang kayu bakau,

9 Jumlah har kerja penabang kayu per Bulan.

10. Harga kayu bakau.

11, Jumlah pengeluaran rumah tangga.

12. Stalus ekonomi penebang kayu bakau.

13. Rasi¢ pendapatan terhadap pengeluaran umah tangga.

14. Pandangan ierhadap keberadaan aumber daya alam hutan bakau di

Kabupataen Langkat,
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Urntuk mendapatkan data prmer ni dilakukan dengan metode
wawancara langsueng dengan perebang kaya bakau [responcdeny dongan
berpedoman pada wuesioner yang welah doersiapkan. Untuk menentukan
responden yang Yidsk elas sebarannya, digunakan pendekatan snow ball
samphing.

Calarn menghirnpun data orimer dan sekunder dikerahkan mahasiswa
51 dan 52 sejumlah 6 crang yang tedebih dabolu mendapatkan perbekalan
khusus ke lapangan

Setatah data primer dan data sekuncer terkumpul, diolah sessa
dengan Jdesknps peneltian yang dirancang unfuk disajkan galam bertuk
tabel dare gambar. Data yang sudan ditabuias dilelah dengan menggunakan
metode kuanbtatf untuk membuktkan hipotesis penelitian yang Jdiau<an,
dianalisis dan dilakukan cembahasan. Dafi Rasil pengurpulan, pengelahan,
peEnyapan analiziz data dan pembahasan Yang mengacu paca rancancan
kera penelitian, disusun dan dibeat laporan sesua dengan format laperan

pensitian disertasi Frogram Pascasanana UMAIR.

4.2. Papulasi, Sampel, Besar Sampel dan Teknik Pengambilan Sampe!
4,21, Populas:

Yang menadi populas dalam penelitian adalah masyarakat panta
yang melakukan penebangan kayu bakau cntuk dijual 4 Kabupaten Langkat

Sumatera Utara.
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i Kabupaten Langkat ditelapkan 34 desa pantai (lihat pada Tabel
4.2.1.1.). Dua desa pantai Kelurahan Sei Bilah dan Teluk Muku di Kecamatan
Babalan lidak menjadi sasaran lokasi survei, karena di daerah kecamatan
tersebut tidak terdapat pabrik pengolahan arang kayu bakau. Informasi awal
fdata sekunder) tidak diperolenh baik dari Badan Pusat Statistik (BPS), karlor
kepala desa maupun dari penelilan sebglumnya mengenai populasi

Fenentuan besamya populasi ditentukan dengan metode popuiasi (N tidak

diketahi.
Tabel 42.1.1
LOKAS] PENGAMATAN DESA PANTAI

O DAERAH TK I KABGUPATEN LANGKAT -
Mo. Keeamatan Dvaa J:.:Dr:::h i:
1. | Scoangganpg Sccanrpang, Kebun Kelapa, Selotwiwe, Ser Ular, 7 :
| Janng Halusi, Karany Gading Tameng Hitws I
. 2. | U'anjung Pura | l-‘a.ntai_{_'.E'nE, _Fmﬁm:rng“i:e:ngﬂ], TPutdu Banwak, | _T-'__.

! Tapak Kuda, Hubnn, Kuala Langkat, Kuala Scrapuh |
i 3. | Gehang Farar Raya, Pekan Cichang, Uhogang Fuala {:ch?ng? _i- 1
! 4. | Brandan Barmt | Perlis.lubuk Kentang - [ 2
| 5 | Pangkalan Susw | Vamjung Pasir. Pty Air, Kelurshan Besar Saruk, { R _.
! Bukn Jengko!, Pulan sembilan, Pulan  kampai : :
I Fangkalan Sia, Tamiar  Condong,  Pemolooe | :
i ‘Fengah. I :
| 6 | Besnang Kelwrahan Besitang, Malaban, Salshai 1 3
l_ Jum(ah T T __-_:_-.3:-."_1

Sumber ; Lampiran 3
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4 2.7 Sampel {Respanden)

Perentuan resoonden ditentakan cleh Uindakan rrelakukan
penehangan kayy bakau untuk dijuat. Tirgkat sosal ekonorm pengbang kKayu
Eakau didasarkan pada kemiskinan absclut Untok menentukan miskin atao
tidak migkin didasarkan pada ukuran Sayogya (Widsdo, 18590 1268), kenana
beras 370 kg per tahun per crang ataa per Belan per arang 25 67 kg, dengan
rara mengkonvers) 1otal oendapatan per rumah tangga.  Berdasarkan
pertimbargan im responden dapat dikelompokkan mesjadi dus yainu |
-  Perama. apabla searang penebang kayw bakaw unfuk dijual jumlah

pendapatannya aebelum melakukan pensbangan kayu bakao, melebin
pendapatan ukuran  Sayedyo. maka dikatesonkan  tdak mmskn
Selanptnya dizebut stalus ekgnomi masyarakal penebang kayu bakau
yang tidak miskin,

- Kedua, apAbea seorang gencebang kayu bakaw umgk dijual jumlah
pendapatannya  sebelurm melakukan penebangas kayu bakau, tidak
melebih ukuran Sayogyo, maka dikalegarikan misken Sglanjutnya disebut
stalus ekoenomi penebang kayu bakau miskin

4.2.3. Besarnya sampel

Fenelilian i meropakan penalitias lerhadap masyarakat pantz yarg
menebang %ayy bakau untek dijual. Sedangkan besarmys pooulasi tidak
dikatahui, maka untok menentukan besarnya sampel digunakan rumos

sebagai berikol

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

T4

1 Menggunakan rumus populasi (N} tidak diketahui (Nawawi 1583 148-151)

Rumus
o . _ g2
nepgl LY ¢ ¥ dan Zanuddin (1999 ;89 o= S8 P _
by o’

Feterangan
urmiah sampel minimum

> = =ama dengan atau lebib besar

] = propofsi pupolasi persentase kelompaok pertama

] = proporsi sisa didalam populasiil —p )

Z¥er = derzjat Roefisien Konfidens: pada 99% atau 25%

bad = persentace perkiraan kemungkinan membuat kekelrgan dalam

menentukan ukuran sampel,
Apabila proparst didalam populasi yang lersedia tidak diketanul, maka variasi
p dan o dapat diganti dengan harga maksirmum yakni (0,50 ® 0,50 = 0,25
penellian mengestimasikan derajat koehsten konfidensi 95% dan membuat
kesalahan dakam ukuran sampel 5%, maka populas yang dipesokan :

n= 025x09: ¥=3584158  dibulatkan = 385 arang
{45

424 Teknik penentuan sampel

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini dilakekan dengan
teknik non random sampling melatul cara aksidental {3ugiyang ; 1999 @ 71
aleh karena dilapangan belum teridentifikas responden sebagal pgnebang
kayu bakau. Untuk mendapatkan responden sebagai sampel dilakakan
dengan cara srow bafl system. Besarnya sampel ditentukan sesuai dengan

ramus popukasi (N} yang tidak diketahut yaitu sebesar 385 responden.
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4 3. Variabel Penelitian

4.3.1. Klasifikasi varabel

Variabel yang digunakan dapat diklasifikasikan menjadi tiga. Pertama

variabel tenkat (dependent), kedua wvariabel penjelas (indepsppert), ketioa

vanabel dummy {honeka).

1. Variahel Terkat {dependent] yaitu vanabel yand keberadaannya sangat

dilentukan olet vanabel independent. Dalam penelitian imi yang famasuk

varabel lenkat adalah jumlah pensbangan kayu bakau dan tingkat

pendapatan hasil kayu bakau.

2. Vanahel Bebas {mdependent} yau wanabel yang menjelaskan vanabel

lenkat. Dalam penehtian im yang termasuk vanabel bebas adalah -

d.

b.

Disertasi

Tingkat pendidikan penebang kayu bakau

Tingkal pendapalan hasil kayu bakau

Tingkat urnur penebang kayu bakau

Tingkal pendapatlan sebelurm mensbang kayu bakau
Tingkat pangeluaran rumah tangga penebang kayu hakau
Rasia pendapatan terhadap pengeluaran rumah angga
Jumiah han kerja penebang kayu bakau

Lama bekena menebang kayu bakau

Harga kayu bakawu

Statuz ekonomi penebang kayu bakau

Tingkat pengatahuan ingkotgan hidup penebang kayu bakas

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
I

3. Warabel Oummy

Varabel! dummy adalah wvariabel yang dipakan untuk  menunjukkan

kehadiran variabel yang bersfat kualtatd. Sebagan salah satu varabel

penjelas {Awat ; 15095 ; 427), Kehadiran vanabel inl bisa bersifat Kosong.

nol ataupun satu. Dalam penelitian in yang termasuk vanabel dummy

adalah

a. Tingkat status ekonom penebang kKayu bakau yang mempunyai mnila
1, apabila penebang kayu bakau berslatus ekonomi tidak miskin,
Bermilan 0, apabila slatus ekonami penabang kayu bakau miskin.

k. Tingkal pengetabuan fingkungan hidup penebang kayu bakau yang
mempunyal nilan 1, apabila tingkat pengetahuan lingkungan tidupnya
tinggi. MNikai O, apatiia tingkat pengetabuan ngkungan hkdupnya

rendah.

4.4, Definisi Operazional
Sequmlah vanabet yang dikutsertakan dalam panelitian ini mempunyai

definisi operasional sebagai benkut .

1. Fakior sosial ekonomi @ nilai unsur yang terkandung pada din penabang
kayu bakau maupuen diluar difinya yang mempunyai polensi  sosal
ekonomi dalam menentukan yang berhubungan dengan pensbangan
kayu baka.

2. Tingkal pendidikan adatah pendidikan umum yang pemah ditermpuh cleh

masyarakat pantai, Ukurannya tamat 30 dinilai 8, tamal SMP dinilai &,
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lamat ShMA dinilai 12, tamat akademik dimialr 15 dan iamatl perguruan
inggr dinilai 17, sedangkan tidak pernab sekclah divern nia nal dan
sckolah SO lidak 1amat hanya sampai keias 1V, maka nrainya 4, can
apabhia SMP tidak tamal harmya sampai kelas il maka nila & can
SELErusnya

3. Tingkat umur adalah purrdah e yasg sudah diampaot penebang kayu
bakau sejak dilanirkan, wskuran milanya tamen,

4. Tingkat pengeluaran rumah tangga adalah jumlan pengeldaran rumah
tangga penebang  kayu  bakay  unfuk  kebutuhan hdup keluargs
perbulannyza. Ukuran nilainya rupiah.

3. Tingkat pendapalan sebelum menedang kayw bakad adalah jamlah yang
diténma penebang kayu Haxgu per buian car pekeraannya sebelum
melakukan penebangan kayu bakaw, ukuran madinya rugiah,

. Har kefa ger hulan adalah jumlah han kera yang dicerankan untuk
menebang kayy bakau seama salubulan, ukuran niginya adaah har.

7. Harga kayu bakau adaah harga jeal yang ditenma oleh penebang kayu
Eakaw dari pembell Ukuran nilainya rupian,

§. Status ekopom penebang kayu bawau yang udak  miskin adalah
masyarakal pantai penebang kayw bakau unluk dijual yang tingkat
pendapatannya schelum melakukan pesnebangan kayu bakau, telah
melebibi ukuran pendapatan dan Sayogyo (hcdak miskin) Dinias dengan

saty. (dumry vanzbel).
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9. Status ekonomi penepang kayy bakau yang miskin adalah masyarakat
pantai penepang kayu bakau untuk dijgal yang tingkat pendapatannya
sebelum melakukan penebangan kayu bakau, belum melebibi ukuran
pendapatan dar Sayoegyoe (miskin} Cinilal dengan mal [dummy vacabel).

10. Tingkat pengetahuan lingkungan hidup adaiah tingkat wawasan can
pengalaman masyarakat tentang berbagal aspek yang berhubungan
dengan usahanya dan lingkungan sekitarmya. Dinlal dengan  cara
saperangkat tes tentang pengetahuan ingkungan yang telab dipersiapkan
apabila nilainya = % total skor dikategorikan pengetabuan yang LUngai,
Ukuran nifainya 1

11. Tingkat pengetabuan tingkungan hidu rendah adalah tingkat  wawasan
dan pengalaman masyarakat tentano perbagal aspek yang berhubungan
dengan usahamya dan lingkungan sekitarmya. Dindai dengan cara
seperangkal 1es ‘entang peEngetahuan bngkungan hidup yang felah
dipersiapkar. Agabila nilanya < Ve total skor, dikategorikan pengetahuan
lirgkurgan hidup rendah.

12 Penebangan kayu bakau adalah jumlah tebangan kayd bakau yang
dilakukan perebang kayu bakau untuk di juzal. Dihitung dengan jumlah
tabangan perhar dikalikan dengan rata-rata han kenga menebang kayu

bakay. Ukurannya dalam batang kayu bakau.
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13. Tingkat pendapatan adalan has! dan u=ahanya yang siap Gpergunakan
fdispnsebie incarmel yang ldak termasuk basil penpdalan kayu bakaiy
yANQ 1erganturg pada kekayaan sumberdaya alam pesisir dan  lauy.
Ukurannya adalah cupeah par bulan

4. Pendapatan hasil bakau adalah jumla* yang diledirma perebang Kayu
kakau yang merypakan jumlah hasil tebangan dikalikan dengan narga jual
yang sama dengan pendapatan sekal pergr mengoang. Ska hasilnya
dikahkan dengan jumlah nar karja peroulan, hastdnya menipakan
perdapatan kas: penebang kayu bakaw. Ukuran relainysa repah.

15 Raszic pendapatan terhadap pengeluaran ruman tangga merupakan
peibandingan antara jumlzh pendapatan yang ditenma dengan jumlah
pengeluaran rumah tangga yamg seharusnya terseda menurst eshimasi

responder. Ukursn nilainya rasio

4.5 Metode dan Instrumen Peagumputan Data
4.5 1. Metode pengumpualan data

Cara yang digunakan unluk pengumpulan data yang merupakan
metede penelitian renurut Arnikunto (2000 0 134) adalah “angket, wawancara
fintarviawi.  pergamatan {obsesvation], o tes  dan  dokumentas
fdocumerntalionl” Metode yang digurakan unluk pengumnpulan data pada

Fapulasi ini digunakan melcde wawancara dan tes
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4 5.2, Instrumen pengumplilan data

Data primer yang diperlukan dalam  penelitian  bersumber dan
masyarakat pantai yang melakukan penebangan kayu hulan bakau untuk
dijual. Maka untuk menghimpun dan merekam informas dari masyarakat
tersebut, digunakan instrumean.

Menurut Arikunto (2000 ; 134} instrumen penelitian diartkan sebaga
alat bantu yany dapat dwojudkan dalam benda - misalnya angkel, daftar
ceok  {checkiisl) atau panduan pengamatan (obsenvalion  sheel  atau
observation schedile} tes @ invenfory skalz dan lainnya,  Instrumen
Pengumpulan data yang digunakan dalam penetitian ini yang berkaitan
dengan metode wawancara dan les, digunakan jemis instrumen | pedoman
wawancara dan soal tes. Data sekunder dilakukan dengan cara member
sumber mformas, mengkom dan mencalat dan sumber informas yang telah
digrganisir oleh suaiu lembaga,

Sebagian beszar varabel yang bersumber dan sosial ekonomi
penebang kKayu bakau yang pengukurannya dapat langsung diperoleh
milainya berukuran rasio atau matenial dan hagil wawancara tanpa diproses
lebih  dahulu, kecual varizbel dummy ientang tngkat pengetahuan
ingkungan hidup dan status ekonomi yang memerlukan proses perhitungan
unluk menentukan respanden berpengetahuan lingkungan hidup yang tinggi
atay pengetahuan lingkungan hidup rerdah, yang didasarkan pada paket
pefanyaan yang disusun sedemikizn rupa. Sedangkan tngkal status

ekonomi didasarkan pada ukuran 3ayogyo dengan ekivvalen beras.
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Untuk mampertimbangkan awibul sosial ekonomi masyarakal pantai

vang reliable dan valid, digunakan unit pengukuran seperti yang teriihat pada

tabel berikut im

Tabel 4,.5.2.
ATRIBUT S0O5IAL EKONOMI MASYARAKAT PENERBANG KAYL BAKALL

INDIKATOR UNIT PENGUKURAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA.

[ . . . Loy, Lndiketor p Jeniz

|; B Arribat I Indik ator Penulkuran Lapangan Teknik | en

1 | It ppeczaabal ganda 1 - [T - Tale 1=III'5H:|'- Funik

! IPpaliem .= Tugraar Fvmpela~an | .

| Hendabden [ - Y Py P 34

i - Al Deeval Tenjlanan I |

Lo Mpariis ———— - - . —_—
1 T Meemugni lama dmanils Ienjulasan | : 14 |

. - Tumgediuaf [ Tahun |'I'I'|'EI|I|1I.'!|I ] '

kel I (TOTLET ! hanlih ' 1 '

] I | | sl amthehwrpe .
]- .I SWHIws ckorenn Jun et - - Elirk elas Lozh | EiiFikan '."tmpuk fixth ! | i 4 !
i I'\.llppu: [ Y | | | 1

- kzaben Sk | KLzl ik a '|tn|p:lh fi~ih | i

' nmah | Khsifikn * Tpmpak Nk

BN T = TER-TOR B ) PENT Y {18 - Tampub fizik | :

« Dwhanbakar | Klasifikeae Ipirpak [k i

| B B T U] | K LnaiTikosa ann_;ul'. ik :

: - SLmher i t klasifikaas P !

:| AN | |

1 - W | Klasikikaa U lmepnt fiaik i

. - imnbet e U R Lesifikn<a Tampag lick '

! e — |

o | Klwsigibass | Tomgak sk -
4 LS BT e [T- TR TS - r'|,.1H|n|uLn|| : Meuramla: I_Rr\ll- KL‘HHHH F'.'kl\.'l‘rl..ln | | =4

! - Wl | b sarig i lahod b | :

1 ekt s, Fn Viep) g A . . !—
% b Py bl B Taiat Kbl bukou | ERIIHHP..' whal |"|.'I'|_|l\.'|.'IHrI- | 1 A
el m e — AN W | _mcrancish e !

f Peiwoaban ngkurgan Fungn  holon © Skele nfasal’ o Intoske alan paler . : i |
o Realups tuknn ' T + vang dilokaskan : : I

I. Fmaran 'I'n.llu'n'l | |

. mErgEnee i . . ;

| I huip 1 ! |

1 | akamg | I | |

. i [ereduram 1t | \ '
Lgl-yakun | I

Lo LT || : : |

T, Derdaput wrbudnp kesdaon |- Benerakan | fkals bl M| Pooytsan | 1 | 14
(AR, 71 .°0 N EY, ST [TTTTR T 4711 i b Ewik [T |'|l|'.‘|.'|;..:.'l.|.l|'|'|.al'| Jdam .
kakaw -« Feepelalaan pak vamz ! ’ .
| | husentokow ditikuslus ! I I
| : Feimd: wabu | i
| pmeclvEan ! | || ! I'
| banem'reban | - '
| |- Kol dalan ! , : i
| Pepelnlaen | H | |
| Barien Takau i . '
| - i:l:lltﬁuk | .: . !
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talwn huoan
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telerangan

1 = Wawancard

2= Tes!

3 = Padoman wawancara
4 = Daftar cacah

& = Soal Test

4.6. Lokasi Peneliian

Penolitan analisis faktor sosisl ekonami masyarakal pantar yang
melakukan pensbangan kayu bakau lerhadap penebang kayu bakaw
berickas: di Kabupaten Langkat yang mencakup & kecamalan dan 32 desa

pantai dapat ditihat pada Tabel a2 9.1

4.7. Prosedur Pengumpulan Data
Frosedur pengumpulan cata prmer dar dala sekunder  daiam
penalitian ini dilakukan dengan cara sebagai Dertkyul -
1. Data prumer
Fenggaban data primer Rersumber  dari masyarakal  pantal  yang
metambah hutan bakau wntuk digal demgan carg wawancata langsung
yang berpedoman pada kKuesipngr yang telah dipersiapkan. Dengan
mempertimbangkan besarmmya respondéen yang tersebar luas, maka
pengumpulan data primer tersebut diperukan teraga sapangan sebagal
Enumerator. Pengumpuian data primer  tersebut  dilakukan  dengan
prasedur berigat ini
a. Mengures izin dan membuat kuesioner

h Perngujian dan perbaikan kuesioner
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£. Menyeleksi calon enumerator (mahaziswa 31 dan 52)
d. Ferhekaln enuwmerator ke izpangan
e. Pergurroulan data di lapangan
f. Memoniloring kegiatan [apangan
3. Mengoreksi 1sian kKueswoner
2. Da'z sekunder
Data sakunder dipergleh dar puptikas) resm dalam bentuk laporan
tatwnan, jurnal. maialan, tesis, disertasi dan uku-buka, Urtuk data
sekunder \ersehut dapat diéakukan dengan cara : membeil, mengkops, dan

mencatat

4.8, Analisis Data

Membuktixan higatesis yang diajukan dalam gensliitan im. dilakukan
anabzis gala dengan rmetade wuanttalf melawi cara anahzis regres) lnear
berganda  dan MannWhitney LU Pertitungan koefisien masing-masing
vanabel bebas dar suatu model estimas dihitung melalui kemputer dengan
pragram SPSS 1006 Hagl prosedwr pembukban hipctesis yang diajukan
metalui model estimasi sepagai penkut
1. Untus membuktikan hipctesis perlama digunakan mode estimass sebagal

beerikut

LRI I T AR P S [T S A TR PN P CE NP PR TR PR P
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BE
Feterangan |
hi adalan penabangan kayu bakat (hatang)
rLy adalah wlercept
Pa...... fs  adalah koefisien
X adalah tingkal pendidikan {tahun}
Xa adatah tingkat umur {tahuwn)
Mo adalat pengeluaran rumah langga (Rp)
K adalah hari kerja per bulan (hari)
X5 adalzh harga kayu bakau (R}
Ha adalah status ekanom [durmmy)
o adalah pengelatwan ngkungan hidup (dommy)
£ adalah pendapatan fasil kayu bakau (Rp)
& adalah galai

2, Untuk membukbkan hipotesis kedua digunakan madel estimasi sebagai

betikot.

2ot Pt Paly + s s+ P g+ Pr My + P Xpg + [ +

Kelerangan:
d adalah pendapatan hasi kayu bakau (Rp)
ita adalah konstante

Bz Ba...... Ps adalah koehsien vasiabel
X adalah tingkat umur {tabun)

A adalah han kena per bulan (han)

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



s,

y

L=

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

adalzh harga kayu bal_:au {Rp!

adalah status ekanomi (dumimy)

ada‘ah pengetahuan lingkungan hidup (Cumnmy;

G5

adalah ratio pendapatan terhadap pengeluaran rumah tanggs (rasic)

adalah penebangan kayu bakau (batang)

adalah gatat

3. Untuk membuktikan mpotesis ketiga dan keempat digunakan madel u)

Mann-whiney futesty U = NNa =L,

4

Sampel pertama dengarn My, Pengamatan

i [Ny - Ly
3

Uy = My M+ - Ry

Sampel kedua dengan N Pengarmatan

N: (N 1)
1

UE':Nl.N:.I"" —RE

Keterangan

U adalah Milai

R

Rz

adalah jumlah jenjang bagi sampel pertama

adalah jumlah jenjang bag sampei kedua

N, adalah sampet pertama

MN: adalah sampel kedus

L

adalah nilai U yang besar

Kriteria pengambilan keputusan:

Hp, diterma apabila @ = U

Ha. diterirma apatala < L (Djarwarta: 1999 . 39).
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Penyajian Data

Penyajian data datam peneiittan untuk memberikan gambaran umum
yang betkaitan dengan daesrah penealitian dan hasil peneliban penyajian data
dapat dikateqon dua jenis yartu petama penyapan data pendukung dan
kedua panyajian data haszil penelitian, Sifat penyajian data yvang ditampilkan

bisa dalam bentuk uraian, label dan gambar.

5.2. Data Pendukung

Fenyajian data pendukung uniuk memberkan deskripsi umum daerah
studi Kabupalen Langkat yang mencakup dan dasrah sampel yang
mencakup tentang, keadaan geografis, 1ata guna lahan, komposis penduduk,
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapila
5.2.1. Keadaan geografis

Kabupaten Langkat salah satu bagian kabupaten di Propins Sumalers
Litarz yang beribukota Stakbat. Wilayah Kabopaten Langkat dulunyz adalan
sebuah kerajaan dimana wilayahnya terbertang diantaca sungai seruoni
{ Daerah Tamiang} sampai ke daerah sungai Wampu, Biantara kedua
sungal U terdapat sebuah sungai yaitu sungal Batang Serangan yang

merupakan jalur pusal kegiatan nelayan dan pedagang penduduk setempat

a7
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dengan luar negen utamanya Fenang-Malaysia. Muara dar kedua sungai itu
disebut sungai Langkat. vaitu di kuala Langkat dan Ta.pak Kuda.

Mama Kabupaten Langkat berasal dan nama pohon langkat {Sejenis
pohan langsst, yang rasanya kelal dan pahit). Pohon langkat ini banyak
tumbuh di pinggiran sungaisungai sehingoga keraj@an pada masa il
mempopulerkan kerajsan dengan nama “Kersjaan langkat”. Berdasarkan
Ferda Nomor 1} Tahun 1885 telah ditelapkan Hari jadi Kabupaten Langkal
Tanggal 17 Januari 1750 {Pemerinlah Kabupaten Langkat 2002: 2,

Kabupaten Langkat terletak = 3" . 14' — 4" 13 Lintang Uiara 97° . 52
- 98° . 45' Bujur Timur dengan luas wilayah 6,262,29 Km® atau B,75% dari

luas Propins Sumatera Utara batas-batas wilayah sebagan benkut

Sebelah Lhara berpatas dengan Propinsi Nangroe Aceh Darussalam (NAD)

sebelah Timur berbalas dengan Kabupaten Deli Serdang dan kata Bingai

Sebelah Selalan berbatas dengan Kabupaten Karg

Sebelah Barat berbatas dengan Propinat Nanares Aceh Darussalam (MAD)

Kecamatan Secanggang, HKecamatan Tanjung Pura, Kecamalan
Gebang, Kecamatzn Brandan Barat, Kecamatan Besitang dan Kecamatan
Pangkalan Susu yang lermasuk daerah pantai di Kabupaten Langkat {Lihal

Lampiran 3} letak geggrafis luas dan letak diatas permukaan daerah sampel

dapat dilihat pada Tabel 5.2.1.1 benkut :
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Tabel 5.2.1.1
LETAK GEOGRAFIS LUAS DAN LETAK D1 ATAS PERMUKAAN LAUT
PADA DAERAH SAMPEL KABUPATEN LANGKAT
TAHUN 2000
e Lo e S e 0 e 0 Kecamatan |
K ..-I.. ; R ..... - N -1 N |
T an Brarvdan. | . . Fangkalan
i (Secangang TR i Gebang | Cprrg®) Besitang | Mg, |
Salal Setal lelal Selal : Heal :
Lot ; I : Roc P oSusu
Gumalers  Sumatera  Sumalera Sumatera | Sumatera |
- — Lo 4 - . — __i - i
; ¥er Hmar IHEG Fd. .
i 1 i Fec Paday . ! .
:5E|E|:Elf'| fEtabal For Po iT — SeiLepan  Tualang Kec. Besilang
’ waly ! : :
I ! Tuzlarg ! 2 ' S Lepan .
i I
- bl Wy e N —
Z i s ke 'Frt:-puns.i Prapins
Ifsarat Hina Fer Gebangj 3 Besitang!  MNangroAcen Mangre &cen o
1 Babalam
I I i F. Susu Darussalam Darussalam
f o — - AR W, . ﬁ<_ C—e e e e -
: : Heo. Bacangy. ac. Weo Brandan i
Tumre Kab. Ot5 ! ¥ec T Pina- i Koo Babalam
: . Bryy 1 Babalam Bara |
H . b I e — i
luastkm’) . 22327 | 18B7E | 16259 13673 ; 7048 - 32685
E —_ ;_ g —_———— e — e . .- I_' —
| Levak Dialas: : i :
' Permukaan - 4m 4m ' Sm 4am ' aim . 4m
Laut | ;

Sumber - Hasit olahan dala dari
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5.2.2. Tata guna lahan

Daerah Kabupaten Langkat mempunyai ketinggian dari permukaan laut
0 — 1200 m diapit oleh fautan dan pegunungan { Gunung Lauser ). Topograh
wilayah terbagi
a. Daerah paniai dengan kehinggian d - 4 m dpl
b. Dasrah dataran rendah dengan ketinggian 4 = 30 m dpl
¢. Daerah dataran tinggi dengan ketinggian 3 — 1200 m dpl
wilayah Kabupaten Langkst beriklim tropis dengan musim kemaray pada
Bulan Februan samgan dengan Agustus, musim hujan pada bulan Seplember
sampal dengan Janvan. Curah  hujan rata-rata 3,268 mmitahun dengan
suhu rata-rata Z8°C.

Penggunaan lehan mengarah daerah yang menjorok ke pergunungar
maupun  kedasrah yang menjorck kelawlan yang dipsrgunakan  onfuk
peranian (Perkebunan, Perdanian Rakyat, Peternakan, Kehotanan dan
Penkanan), perumahan dan perdagangan. Kondisi penggunaan lahan secara
rinci dapat dilihat melalui Tabel 5. 2.2 1 dan pengguraan lahan untuk masing-
masing dasrah sampei dapat dilihat pada Tabel 5.2.2.2.

Situasi keisis ekonomi Tahun 1998 sampai sekarang didaerah penelitian
terukama Kecamatan Secanggang adanya trend pengalihan lahan dan lahan
hulan bakau dan lahan pertanian untuk usaha Pertambakan. Usaha lani padi
sawah kondisi sekarang di Kecamatan Secanggang terjadi agrangan keong

mas yang sulit diberantas oleh masyarakat tani yang mengakibatkan produksi
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Tabel @ 5.2.2.1
PENGGUNAAN TANAH
D1 KABUPATEN LANGEAT TAHUN 2001
No.[ - Jenig Penggunaan 1 - Luag{Ha)
_1_| Kampung/Perukiman 26.588|
If 2_5 Persawahan l, 44,195
£ _ Fersawanar r v =2
| 3 | Tegalan 12.852
| 4 | Perkebunan _ _ _ 221.246
5 | Kebun Campuran 19,389
| &6 [Hutan 277,449
_7_| Semak/Alang-alang 525
| 8 | KolamfRawa _68.8135)
L g {lzin-tain _12.605|
L Jumiah ; 526.324
Sumbeer | Pemerintah Kabupaten Langkat 2002
Tabel 5222
TATA GUNA TANAH PADA DAERAH SAMPEL
D1 KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2000
etde L : . Distritusi Penggunasn Lahan
Mo, |-  Kabupaten/ “Tanah “Tengh | Bangunanf | luas
e Kec. Daerah Sawah ‘Kering . | Pekarangan [ (Ha)
{Ha) {Ha) (Ha), |
. 1. Kec Secanggang | 470 5743 ;2790 BO1A
. 2. 1 KecT Pura | 5887 1059t | 927 .
3. | Kee. Gebang 4950 | 6000 1794 | 8415 |
| 4. | Brandan Barat 1200 | 3072 555 | 3834 |
5. | Kee. Besitang | i ; i
|
6. | Pangkalan Susu aaa7r | 14057 | 83 | 14784
] | |

Sumbrer : Ha=il glahan data dan:

1.

B L0 & 02 B

Disertasi

Badan Pusat Statistik 2000
Badan Pusat Statistik 2000°
Badan Pusat Statisbk 2000°
Badan Pusat Statistik 20007
Badan Pusat Statistik 20007
Badan Pusat Statistik 998"

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

g2

menurun pade gilirannya pendapatan juga menurun. Oleh karena usaha
pertambakan menjanjikan profit yang lebih baik bagi penduduk di Kecamatan
Secanggang, maka masyarakat memanfaatkan kesempatan imi dengan
mengalinkan izhan hutan bakau dan lahan perlanian unluk dijadikan lzhan
perlambakan. Sebagisn penduduk yang tidak punya tahan, dan mempunyai
lahan tidak memungkinkan dibuat lahan pertambakan, maka mencan usaha
aamping salah satu altamatif adalah menebang kayu bakar.
523 Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin dan sexrasio
Penduduk Kabupaten Langkal akhir Tahun 2000 (BRS 2000)
berjumlah 9029586 jiwa yang terdiri dan 456964 jiwa laki — laki dan sebanyak
446022 jiwa perempuan. Dengan sexrasio 102 di Kabupaten Langkal dalam
seliap 1000 orarg penduduk perempuan terdapal 1020 orang laki - laki,
pariumbuhan penduduk dar tahun 1899 s/d 2000 sebesar (.24
Sedangkan keberadaan peenduduk dan sexrasio pada masing-masing
dagrah sampel:
1. Kecamatan Secanggang akhir tahun 2000 [8FS5: 2000) berjumlah
66.06% yang terdin dari 33.586 jiwa laki - laki dan sebanyak 32482
jwa wanita dan periumiuban penduduk dan lahun 1989 - 2000
sebesar 1,24% dengan sexrasic 103 penduduk.
2. Kecamatan Tanjung Pura akhir tahun 2000 jumlah penduduk §1.941
jiwa. Yang terdiri 31.338 orang laki - laki, dan sebanyak 30.643 orang
wanita, dengan sexrasio 102 dan pertumbuhan penduduk dari tahun

1699 — 2000 sebesar 1,.24%.
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3. Kecamalan Gebang aknir lahun 2000 jumlah pencuduk sebesar
42 086 yang terdri dari 21.5%1 |aki dan sebanyak 20575 Orang
wanta, sexrasio 105 dengan pertumbuhan penduduk dan tabun 1593
- 2000 sebesar 3,64 %,

4  Kecamatan Brandan Barat aknir tahan 2000 jumlah penduduk, sebaesar
19,555 yang terdini dari 10.055 laki — laki dan 9600 crang wania,
sexrasio 105 dengan pertumbuban penduduk dan tahun 1848 — 2000
sebesar -0.2°%.%

5 Kecamatan Besitang akhir tahun 2000 jumlah pendoduk sebesar
45,569 yvang terdini gari 23 657 laki = laki dan 22 912 arang wanita
sexrasio menunukkan 103 dengan periumbuhan penduduk dari takun
1999 — 2000 sedesar —0.43%

6. Kecamatan Pangkalan Susu jurmlzh penduduk sebesar 45,806 yang
terdigre dari 24 651 1ak - laki dan 24125 arang wanila. séxrasio 102
dengan perdumbuhan penduduk dan tahun 1999 — 2000 zebesar -
0,21%:,

Kopadatan penduduk merupakan jumlab penduduk yang dikatkan
dengan twas lahan yang ada Di Kabupaten Langkat adalah 141.93 uwa per
Km® Sedangkan kepadatan penduduk pada masingmasing dacrah sampal

Kecarnatan Secanggang 241 68 per Km®, Kecamatan Tanjung Pura 37267
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Tabel 5 2.31
JUMLAH PENDUDUK, SEXRATHS DAN PERTUMBUHAN PENDUDUK,
PADA DAERAH SAMPEL DAN KABUPATEN LANGKAT
TAHUN 200
"t Kabupatent | Penduduk Sex =Per‘tumbuhan|
NG| : : —j Jumlah o
: | Kecamatan |Laki-lakij Wlanita Rasio 3 Fenduduk |
: - —_— o ~a
iV Wabupaten Langkat' 456 964 4445 022 302 986 w0z 024
7 Kec. Secarggang 3358 32482 65062 103 124
3 Keo Tanprg Fura | 31338 30643 &1 681 my  dra
"4 Kec Gebang CO24EB11 20575 42 0AR 105 364
"5 Kes Brandan Barad 10055 QDD 19655 105 031
& Kee P Susu T sAGA1T T4 425 AR BDE 108 .0,21
. 7 Kec Besitarg T 73e57 T223912 #8389 103 L0243

Sumber - Badan FPusat Statist'k (20000
per Krm® Kecamatan Bagebarg 53 18 per K Kecarnatan Brandan Barat

? dan Kecamatan

212,85 per K Kecamatan Besitang 5684 per K
Pangkalan Susu 170,64 per Km® kondisi ini dapat gilihat pada Tabel 52 3.2
Berdasarkan Tabe! 5.2.3 .2 dapat diketahul kepadatan senduduk paling
rendah terdapat di Kecamatan Besitang dan Kepadatan penduduk yang
pa'ing t'nggi tercdapat di Kecamatar, Taniung Pura.
8.2.4. Komposisi penduduk herdasarkan tingkat umuor
Hormmopsisl  penducuk  bedasarkan Ymgkat omum di Kabeupaten
Langkat yary berada pada usia 14 tahun kebawah sebaryak 205087 jrwa
(33,79 %) Jum'ah yamg berusia 15 - B4 *abun sebanyak 563 B97 iwa

(62.64%) dan penduduk yang berusia diatas B4 tahun sebaryak 32 202 jwa

(3,57 %), Jika dibandingkan umur pendudok yarg praduktif {15 - 64 tahun)
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Tare 5241
LUAS DAERAH, JUMLAH PENDUDUK, DAN TINGKAT KEFAGATAN
PENDUDUE DI KABUPATEN LANGKAT DAN DAERAM SAMPEL

TAHUN 2000
Il | Kabupaten/ ~ | Luas Da:rah I Jumiah | cepadatan =
o . Kecamatan (km™} 5 Penduduk. | !
K.ab. Langkat 526, 329 i GOCGEA 144,17 :
| Kec. Secanggang : 24873 | BECED 265 62
| Kee. Tanjung Pura ! 165,78 ' B1G81 f 2TARE
' ¥ec Gebang i 162.99 42085 ! 258,21
Kec B Barat 9% 00 , 19555 243,64
! Kec. Basitang . 78R C 48808 5% 59
' peo PLSusu | 271,31 | 45EE3 171.64

Sumber - Badan Fusat Statistik {2000"), Badan Pusat Statllsh'.-: {20007
Yy Hasil Glanan
dengan urmur penduduk yang lidak produktf (0 — 14 + 84 kealas), maka
diternukan rasio beban tanggungan. Berdasarkan komposs! umur yany aca
Japat diketahu raso beban langgungan o Kabupaten Langkat  adalah
sebesar 1,67. Artinya setiap 100 orang usia preduktf menanggun sebanyak
167 arang uma orang yarg tigak produktif. Sedangkan gambar  kompasisi
penduduk rasio beban tanggungan untuk masing-masing daerah samoel
aualah:
1 Kecamatan Secanggang yang berada pada usia 14 tahun ke bawah
sebanyak 23682 wa {35 85%) yang berusia 15 — 64 tahun sebanyak
42022 |iwa (53 60%) jiwa dan berusia diatas 64 tahun sebanyak 364

jiwa (0,55%) dengan rasio beban tanggungan. 1,75
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2. Kecamatan Tanjung Pura yang berada pada uzia 14 takun ke Dawah
sebanyak 25598 jiwa (41,30%), yang perusia 15 — 64 tahun sehanyak
ASHG8 jwa (53,08%) jiwa dan yang berusia diatas B4 tahun sebanyak
357 jwa (0.64%) dengan rasio beban tanggungan, 1,348

3. Kecamatan Gebang yang berada pada usa 14 tahun ke bawah
sebanyak 17476 iwa [41,52%), yand berusia 15 - 64 tahun sebanyak
24340 jwa {27.83%) jwa dan yang berusia diatas 64 \ahun sebanyak
270 pwa {0,65%} dengan rasio beban tafggungan. 1,37.

4. Kecamatan Erandan Barat yang berada pada usia 14 1ahun ke bawah
sebanyaw 5779 wa (134 49 %), yang berusia 15 ~ B4 1ahun sebanyak
12625 ywa (64,23 % ) jiwa dan yang berusia diatas 64 {ahun sebanyak
340 wa (1.732 %) dengan rasia beban tanggurgan. 1,37,

5 Kecamatan Besitang yang berada pada usia 14 tahun ke bawah
sebanyak 14876 wa (30, 48%), yang berusia 13 — 64 tabhun scbanyak
23401 jwa (68 44%) wa dan yang berusia distas 54 tahun sebanyak
529 wa [1,08%) dengan ras.p beban tanggungan 2,168

6. Kecamatan Pangkalan Suss yang berada pada usia 14 tabun ke
bawah sebanyak 16364 jwa (35.14%). yang berusia 15 — 64 tabun
sebanyak 28594 wa {51.61%) pwa dan yang terusia diatas B4 tahun
sebanyak 1311 jiwa {3.25%) dengan rasio beban tanggungan 2,61.
Berdasarkan Tabel 5241 dapat diketahui usia produkbif yang

dominan berada di Kecarmatan Besitang (68,44%) dan usia produbktif yang

terendan berada di Kecamatan gebang (57,83 %) asio beban tanggungan

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

a7

vang tertngai berada di Kecamalan Secanggang dan rasic peDan yang
tcrendah berada di Kecamatan Pangkalan Susu.

Tabel 5.2.4.2
KOMPOSIS] UMUR PTRODUETIF, TIDAK PRODUKILE,
DAN RASIO BEBAN TANGGUNGAN O KABUPATEN
LAMGKAT DAN DAERAH SAMPEL TAHLIMN 20040

. (42 Hec, Kec. i
Tln-gkatE Kab. Tan Kes. ‘ , K. Ko |
| Secan S MASEL ]
Lirnur | Eangkat ¢ : Gebang | Besitang | P SusL !
I qang | Fura _ Barat
TO- 14 ;G05S08T . P3AA? 253G 17476 477G 14ATE | 15364
1564 565507 | 42022 . 35086 24340 12625 . 334C1 ' 28694 |
=84 32202 1 384 . 39S 270 | 3G 528 . 1511
' Rasio : ! : | '
| beban -y oo 1765 1 438 137 Q178 0 2188 281
Planggu - ! : : .
‘ngan : : ! |
| H i ; .

Sumber : Hasn olanan ¢ata dari.

1 Badan Pusa® Stabisuk 2000
Badan Pusat Statslk 200CE
Badan Pusat Statistik 2000
Badan Pusal Statistik 2000
Badan Pusat Statistik 2000
Ragan Pusat Statistik 1998"

o n B

5.2.5. Komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat pengidikan terfimggl yang pernah dilalw penduduk Kabupsatan
Langkat pada enang pendidikan tidak/belum Sekalah Dasar sejurlah
246.029 oarang (2078} wenang Penduikarn S50 sebanyak 248028 orang
{30.78), tamat |enjang pendidikan SMP sebanyak 129734 orang {17.33 %)
Tamat jenjang pendidikan SLTA sebanyak 1111065 crang (1378 %) tamas
jenjang Diplama N sebanyak 2014 {0 38 %), enjang skademi U 1 sebanyak

2 498 {0,32) dan jenjang Pendidikan Perguruan Tmgg /D IV sebanyak 5360
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(3,67) =edangkan komposisi pernduduk Bercasarkan tingkat pencigskan
tertingg yang ditamatkan penduduk dagrah sampet adatahr

1. Kecamalan Secanggang yang hidakfbelum tamal mengikull j2njang
pendidikan bdakibelum tamat 50 sebanyak 20.544 orang (25,02 %),
tamal jerjang pendidikan S0 sebanyak 25 644 arang (40,30 %), 1amal
jenjang pendidikan SLTP sebhanyak 88287 grang (1515 %), tamat
|=njang pendidikan SLTA sebanyak 5156 crang (5,79 %), lamat
jenjang pendidikan Diploma Mt sebanyak 221 arang (0,38 %), tamat
pendidikan Dipioma |1 sebanyak 70 orang (0,12 %) dan tamat y&njang
penchdikan PT/D 1Y sebanyak 141 arang (024 %),

2. Keeamatan Tanjung Pura yang lidakbelum tamat mengikull jenjang
pendidikan tidakibelum tamat 5B sebanyak 19462 arang (35,24 %),
tamat 1emjang pencidikan S0 sebanyak 20,7681 arang {37 60 %), tamat
jemang pendidikan SLTP sebanyak 7487 orang (13,56 %), tamat
jemang perdidikan SLTA sebanyak 6,733 prang (12,20 %), tamat
enang pendidikan Dploma N sebanyak 194 crang (0,35 %), tamat
pendidikan Dhplama il sebanyak 132 grang (0,24 %)dan tamat jerjang
pendidikan PT/D IV sebanyak 446 crang (0,81 %),

3. Kecamatan Brangan Carat yang tdak/betum tamat mengikut jenjang
pendidikan tigakfelum tamat S0 sebanyak 6.361 orang (36,82 %),
tamat jenjang pendidikan 50 sebanyak 7.053 arang (40,82 =45), tamat
jenjang pendidikan SLTP sebanyak 2248 crang (13,01 %), tamat

jenang pendidikan SLTA sebanyak 1316 orang {877 %), tamat
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jeniang pendidikan Diploma WH aebanyak 26 orang (0,14 %}, tamat
pendidikan Diploma Il sebanyak 24 crang (0,14 %)dan tamat jenjang
pendidikan PT/0 YV sebanyak S0 orang (0,29 %).

4, Kecamatan Gebang yang bdakbelum tamat mengikuti jenjang
pendidikan tidak/belum tamat S0 sebanyak 10.9%9 crang (29.33 %),
tarmat jenjang pendidikan 50 sebanyak 14,544 grang {38,92 %), tamat
jenjang pendidikan SLTP sebanyak £.373 orang (17.06 %), tamat
jenjang pendidikan SLTA sebanyak 5.073 crang (13,58 %), tamat
jeniang pendidikan Dipioma Kl sebanyak 107 orang (0,29 %), 1ameat
pendidikan Diplorma ill sebanyak BY arang (0,23 %idan tamal jeniang
pendidikan PT/O IV sebaryak 222 orang (0,59 %)

5. Kecamalzan Besitang vang tidakw/belum tamat mengikutl jenjang
pendidikan tidak/elum tamat SO sebanyak 128268 orang (30,22 %),
tamal ienfang pendidikan S0 sebanyak 16.575 orang (3% 02 %), tamal
enjang pendidikan SLTP sebanyak 7872 orang (28,53 %), lamat
jenjang pendidikan SLTA sebanyak 4782 orang (4.26 %), tamal
jemjany pendidikan Diploma Vb sebanyak 134 crang (0,32 %), tamat
pendidikan Diploma 1l sebanyak 114 orang (0,27 %)dan tamal jenjang
pendidikan PT/D 1V sebanyak 163 orang (0,38 %),

6. Kecamatan Pangkakan Sosy yang idak/belum tamat mengikuti jenijang
pendidikan tidak/belum tamat ST sebanyak 12.514 orang (31,30 %),
tamat jenjang pendidikan S0 sebanyak 15 251 orang (36,84 %), tamat

jenjang pendidikan SLTP sebanyak 6834 grang (16,55 %), tamat
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jeniang pendidikan SLTA sebaryak 6.003 orang {1454 %), tamat
jemang pendidikan Diploma 1] sebanyak 184 orang (0,45 %%}, tamat
pendidikan Diploma 11l sebanyak 224 orang (0,54 %jdan tamat jenjang
pendidikan PT/D IV sebanyak 273 crang (068 %).

Berdasarkan Tabel 5.2.5.1 dapat diketabui penduduk yang tidak atau
belum tamat mengikull jenjang pendidikan 8D di Kecamatan Secanggang,
dan penduduk yang sedikit yana mengikuti jenjang Pendidikan Perguruan
Tinggi besada di Kecamalan Sacanggang.
£.2.E. Komposisi penduduk berdasarkan lapangan peherjaan
Kekayaan sumber daya suatu daerah akan meaimbulkan kontribusi terhadap
penduduk daizm lapangan pekenaan unluk penghidupannya. lapangan
pekerazn yang digeluti penduduk  Kabupaten Langkal yang bekera
difapangan usaha pertanian tanaman pangan sebesar 3516 %, usaha
pertanian lainnya sebesar 841 %, usaha jasa sebesar 11,05 usaha
angkutan sebesar 2,60 % dan usaha lain sebesar 12,66 %. Sedangkan
komposisi penduduk berdasarkan lapangan kerja pada masing-masing
sampel adalah

1. Kecamatan Secanggang yang bekerja usaha peranian tanaman
pangan sebesar 51,15 %, usaha perkebunan sebesar 4,84 %,
usaha perikanan 848 % . Ussha peternakan sebesar 016 %,
usaha peranian lainmya sebesar 380 %, usaha industh

Fengelolaan sebesar 1,48 %, usaha perdagangan sebesar &, 76 %,
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usaha jasa sebesar 7.27 %, usaha angkulan sebesar 0,80 % dan

usaha lainnya sebesar 15 26%.

Tabey 5.2.5.1
TINGEAT PENDIDHKAN TERTINGGI YANG DITAMATIEAN

PEHDUDUH KABUPATEN LANGKAT DAN DAERAH SAMPEL TAHUN 2004

: Tl.rlgu.'l Penaidikan Tinggi yang Ealamatian i
. T iakf . DOé Aka eTr | Jurnlan
Dasrah Belum a0 stTP | ostta | OPR | odemy | D
Tamal 50 : . o
Fab Langwat ' 240079 , 295 467 1373 0 11105 3074 2.ak 1 5 ARC LB0G AH3 |
P0TE) | 136.0E NT.53) | AT (0,381 : 1237 IDES | e
. : |
| et spsas | 2igad]  wmasr | s1se | =l 701 G4 beesd
| Seeanggany (502 Moam| osas . @rw | oI | (12 | (0 24) proE
i i ! | ' i . |
Krc T Puta 94521 POTRY TAET D 873 tRd qE MG 532
155 24 | (37601 {1356 | 4122 @35 024y (0a81] (10 |
' 1
| ' ’ i
H 1 J |
Kec Gebarg | 10 559 | 14 544; 5373 | 54751 107 | g7 227 | araer.
| D zman ) masml o7 o6y s | oz | s pswm (Lo
| | ]
| H !
| Kac. B Baral &.361 753 7248 S0 25 24, B0 TITT.
136.82) 0 {40,021 115D BT w4y RS | {2 o0 |
' - | i |
#ec Besiang - 12 335 | 16 575 7 RT2 I 4 TE2 14 1.4 163 ! a2 47E i
1 H
| (Ee220 | A (185X ! (11,261 1 (0321 (327 038 | (100 |
| y : 1 I
: ! ' i ' !
| wee Poguzu | 12518 s2En Ga | soona| rma| 2 el oarzas
' i eatam 135_943| (16,55 (1454 | {0441 | (0. 54] | bR {100

Sumber: Badan Pusat Statistk 26007
{ | = Persentase

2. Kecamatan Secanggang yang bekena usaha pertanian tanaman

pangan

sebesar

51,15%,

U=aha

perkebunan

sebesar

4 84% usaha perikanan 8 48%. Usaha peternakan sebesar 0,16%,
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usaha peranian lainnya sebesar 380 %, uzaha industn
Pangelolsan sepesar 1,48 %, usaha perdagangan sebesar 5,76 %,
uszaha jasa sebesar 7.27 %, usaha angkutan sebesar 0,80 % dan
usaha lainnya sebesar 15, 26%.

3. Kecamaztan Tanjung Pura yang bekena usaha pertanian tanaman
pangan sebesar 44 14 %, usaha perkebunan sebesar Q84 9%,
usaha penkanan 14,19% . Usaha peternakan sebesar 036 %.
usahz pertanian lannya sebesar 073 %, usaha industr
Pengelolaan sebesar 508 %, usaha perdagangan sebesar 1570
%, usaha jasa sebesar 11,82 %, ugsha angkutan sebesar 4,22 %
gan usaha lainnya sebesar 2,92 %.

4 Kecamatan Gebang  yang bekena usaha parfaman fanaman
pangan sebesar 41,95 %, usaha perkebunan sebesar 0,47 9,
usaha perkanan 3,59 % . Usaha peternakan sebesar 047 %,
usaha perdanian lainnya sebesar 327 %, usahka  industr
Pengelglzan zebasar 262 %, usaha perdagangan sebesar 10,76
%, usaha jasa sebesar 10,77 %, usaha angkutan sebeszar 2 58 %
dan usaha lainnya sebesar 16,70 %:.

5 Kecamatan Brandan Barat yang bekerja usaha peranian tanaman
pangan sebesar 32,31 %, usaha perkebunan sebesar 10,02 %,
usaha perikanan 19,04% . Usaha petemakan sebesar 0,54 4%,
usaha pertanian lainnya aebssar 0,84 %, usaha  induslr

Pengelolaan sebesar 8,20 %, usaha perdagangan sebesar 5.87 %,
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usaha jasa sebesar § 35 %, usabha angkutan sepesar 1.76 % dan
Lgaha fainnya sehesar 12,595 Y.

G, Kecamatan Aesitang yang bekera usaha perfanian l@naman
pangan seoesar 39 471 %, usaba perkebunan sebesar 1458 %,
usaha perikanan 4.41% . Usaha pelernakan seboosar 001F %,
usAna pertanian  lainnya sebesar 1553 %, usaha  industn
Panpelolaan sebesar 8,46 %, usana perdagangan sebesar 4 675,
usaha jaga =ebczar 7,40 %, usaha angkutan sebesar 1,80 % dan
usana [ainnya sebesar 6. 52 %,

{. Kecamatan Pangkalan Susuy wang bokenz usaha  pertanian
tanaman pangan sebesar 17,43 %, usaha perkebunan sebesar
8,77 %. usaha penkanan 13 60% | Usaha peternakan sebesar 0,28
%, usaha peranAan 'ainnya =ebesar 892 % usana industn
Fengelclaan sebesar 6 51 %. usaba perdadgangan sebesar 7.54%,
usaha jasa sebesar 11,20 5%, usaha angkutzn sebesar 2,58 % can
usaha lainnya sepesar 20,67 %,

5.2.7. Struktur perekonoman kabupaten Langkat

Katupaten Langkat pelum terjadi perubahan strukios ekonomi dan
sektor peflanian kesektor industn dalam kontnbus: terhadan pendapatan
domistik  regional  bruto sektor  pertaman mash tetap yang  dalam
nerskonomian Kablupaten Langkat Tahun 19599 sektor peranian memberikan
kontribusl terhadap PDREB sebesar 4916%. berdasarkan harga berlaku

disusul dengan lapangan usaha perambangan dan penggaban sebegar
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Tabel 5.2.6.1
KOMFPOSISE PEMDUDUY BERDASARKAN LAFPANGAN PEKER.JAAN

104

Feo,

' Levengen | Kaw Lang | o KeeT. | Kee | Kee | Kee Kee
| Usaha ket | e | Pure - | Gebengy | B.Barst | Besitang | P.Susu
" Prartanian 136, B9 17.328 11.740 R Yl 3166 RES) 2.975
j Taraman {35060 | (51.15) | (441437 {41.95) | (3234 | (39411 | {17 47
i Pangan
1
|
Porkebunan A5 Sa 1.640 224 934 o) 3254 1155
[11.55% 4 B (0.84) (.28 1 (1004} {14 5&) 577
Perkanan | 15612 2873 3774 588 | 1&65 324 | 2323
: {4.01) {848 (1419 {5,590 " [19.0d) £1.413 | {t2.80
! ! i
Paternskan | 2.363 58 | 54 ! s 2? 47
| (081§ {08 | (036} (04F) | {0.54) 012y 02
: . . . .
! Penanian I 32734 | 1286 | 193 7y bt 3573 1.524
" Lainnya ; (8,41 (3,80 (.73} mzmy | qoem | p1ssm| ey
! : ! i
lnelustri 19.067 52 1.352 453 | An4 1945 111t
Fenoelelaan | (& 90 | (1.48) | {5 0d) (2677 (3.2 (BAGY 551 |
: . | i
* Pardagangan 3% 625 2284 4177 19047 575 | 1074 | 1267
(8 G (6.78) | {¥670)1 (19781} [S5B7) {487y . {7.54)|
: i .
' Jasa 435 012 | % A.144 | 1.534 E 818 | 1.701 ,[ 1.930 |
(05| 727 (1183 0877 (B35 (TAl (1130
| ' | 1 )
AnghLitz 10115 270 1123 | 456 . 172 368 44d |
{280 (080} ta2zy |l 2se | (T {1l 25| |
: ’ i | :
Lairaya 43 70 5169 Tr3)  28%4; 1759 18685 d283)
. __ 1288 | (1576p| (292)0 (1670 | (1295): _ (BB2): (25 DTJ.'
Jumlan 89 311 A3 ETS 265080, 7ERI . G400 | 229595 170748 .

Sumber - Badan Pusat Statistik 2000

16.48%. Berdasarkan harga konstan pada Tahun 19899 sekior pertanian

memeriukan kontribusi terpadag PODRE sebesar 54.40%, disusul lapangan

usaha Indusin sebezar 14 21% secara rinci kondisi koptribosi fapangan

usaha terhadap PDRB dapal dilihat pada Tabel 5.2.7.1 herkyt ini -
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Tabael 5.2.7.1
DISTRIBUSI PERSENTASE PDRB, MENURUT LAPANGAN
USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 18583
AN HARGA BERLAKU TAHUN 1997-1889

1. Pertanian 548 538 544 527 466

Pactambangan & Penggakan a.mi 1n.q 7470 41, 21.7[ 16,5
3. Indusin 1148 119 143 11, 9.4&1 1
i&Listrik.Gm&AiMlmm nfsq D82 0,63 047 -::-.421 0,44|
F.Barg.rm 1, 1, 155 1.5 1.u5[ 1,05
. Perdagangan, Hotel & 9,94 12.4[ 128 102 12.2' 11.4
Restaran
|7r. Angiutan & korunikas) 327 2 2.41 3.27{ z.ua| 2,32
r' e e i o808 | 207 2.85 z.77| 34| 27| 281
Perusahaan
“Jasa Kemasyarakaten, Sceisl 540 30d 299 559 3.?7[ 4.04
dar Parorangan

ngan Migas 10d 100 100 100 1on| 1)
F‘DHE Tanpa Migas 90,3 us.7| 90,4 e.a,q 73,1 an.q

Sumber : Badan Pusat Statistik 2000"

5.2.8. Pertumbuhan ekonomi dan PDRE perkapita kabupatan Langkat

Pertombuhan ekonomi  Kabupaten Langkat pada tahun 2000
menumjukan sebesar 3,68%, sedangkan PDRB per kapita kabupaten Langkat
dari tahun 1995-2000 mengatami kenaikan dari tahun ke tahun.
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Tabel 5 2.8.1
PORB PERKARPITA KABUPATEN LANGEAT
ATAS DASAR HARGA BERLAKL 1593 DAN
ATAS DASAR HARGA KONSTAN
TAHUM 1885-2000

i Atazs Dasar Adas Dasar |
| Tehun | Harga Beriaky i Harga Konstan |
i | {RpOQQ) | {Rp000) '

519953 1.836 394,48 . 1.704.500,80

1995 204354418 1.84R 57220

e (3.45)
1997 | 9353 BA7T | 4.924.657.79
R S S
1998 2.724669.96 188245153
T A R 2 04 !
. 1998 Z 85961888 180933904
- Koo, -
2000 332073246  1.947.958.47
| Mo 2) 1h w0 i)

Sumber : Badan Pusat Statistik 2000"
[...%: Persentase

£.2.9. Ekspor arang

Surmatera  Wiara dalam  menghasilkan  dewsa  tdak  hanya
mengandalkan mengexspor komoditi migas akan tetapl juga mengandalkan
komediti non migas. Diantara ekspor nonmigas. ekspor komoditi acang kot
memberikan kontribusi terhadap penghasilan devisa sumatera utara. Ekspor
arang dari sumatera utara lerdiv dan tiga |enis : pertama arang yang terpuat

dari tempusrung kelapa ¢ Coconot Shed Charcoal ). kedua |enis arang
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yang terbuat dan kayu {Other Charccal) dan ketiga arang yang terbuat dan
kayu bakar (Margrove Charcoat)

Ekspor arang Sumatera Utara ditujukan kenegara-negara: Jepang,
Hongkong, Korea Utara, Taiwan, Singapura, Malaysia, Afganistan, Saudi
Arabia, ¥Kuwait, Oman, Emirat Arab, Qatar, Bahrain, Austrralia, Gurucag Anl
Gua, United Kingdomn, Germany, Belgium, Denmark, Fintand, Haly, bulgaria,
dan Malta.

Realisasi Ekspar arang Propinsi Sumatera Utara dari tahun 1996-2000
mengatami naik turun setisp tahun baik arang kayu. arang balak kelapa
maupun arang bakar, Realszsi ekspor  arang dari Sumatera Utara yang
\eresar adalah arang kayu dilkuti oleh arang bakar dan arang hatok kelapa.
Volume eskspor arang kayu yang terlinggi pada tavun 1985 sebesar
57 747 770 Kg dengan rilai §14 50%. 767 dan volume ekspor arang kayw yang
terendab pada tahun 2000 sebesar 29 108,428 Kg dengan nila 5 6 304.283.
Volure ekspar arang kayu batok kelapa yang lartinggl pada tabun 2000
sebesar 8,995 117 Kg dengan nilai 2 1.370.955, dan valume ekspor arang
kayu batok kelapa yang terendab pada tahun 1983 sebesar 1.129.644 Ky
dengan rulai 3 268 858, Volume ekspor arang kayu bakau yang teringa
pada tahun 1288 sebesar 49 565768 Ky dengan rmlai § 9412153 dan
volume ekspor arang kayu bakau yang lerendah terjadi pada tahun 2000
sebesar 15,194 068 Kg dengan niiai $ 3,710 483, Arang kayu mempurtyan

kontrbusi yang terpesar, balk volume maupun rlal lerhadap tolal ekspar
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arang, disusul arang pakau dan arang balok kelapa. Secara nnc dapat dilihat

pada Tabel 5.2.9.1 benkulini:

Tabel 5.2.9.1

REALISAS|I EKPOR ARANG PROPINSI SUMATERA UTARA

TAHUN ‘I:EIE'E—EEI'EI'D

Hnmuth
| sre | g | i B Kb A Bk L
I Wolwme | ralal Wi Wiglume Tilad Wl Melal
— ka5 [ ¥ 3 Ko | . .. %
'I‘F.H‘E- MEWALTI | l-i_j':l“.l' ELCE o 1.147.217 T ITHLRSE H.?;?. Lk | INSPELEH] | 24 224. 1
R B T R I B A T e L L
| |7 ERB L AR TR TTEF A S VLT | Tl TR A SEE TS BRI ¥ LY 150457 Jorss
R S N (1) N B L) 1ALT gasey | cagsy | pom 1 g
i e ATHFIMI LTS AT : 112941k ' ZRE KEH 4 RET T ! TSRS I Ties X4 574 ' 2T b
L A | L A 1 Y N 1Y LI di Ty ATy i | (LI
T TEEHTTY A 1Am024 0 oeILATE | 2R S0RRTE | A WA IA TILRHAIIT U3 HAM AR
SR L3RS 1573 4.5} P T S T = ¥ 0 R 1Y, ) 1 Lin
: R | ""i'l'if'-f-l.'-'H 4 il e | A Ld '| LaTasss |14 o 3 T3 T3 T L1FERT20 l
D Ot T Sl v N T T S 1 L ) B - e L} 1500 LS N 1E.( ) |
“Sumber : Deperindag Propingt Sumatera Utara Tahun 2G00

(

1 Prosentase Kontribusi Ekspor

£.3. Data Hazit Penelitian

mengaambarkan deskripsi

Data hasit penelitan merupakan hasil pengolahan data Primer yang

umum  tentang kKaraktenstik sosal

ekornami

responden dan hasil olahan dengan statistik unluk memberkan gambaran

lentang prosedur analisis yang dilakukan.

5.3.1. Karakteristik responden

Fenyajan karaklensti sosial gkonomi  responden mencakup

LITTELIT,

agama, suku, perddidikan, jumlah langgungan, dependensi rasio, status

pekerjaan, pendapatan dan keberadaan lempat tinggal.
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5.3.1.1. Komposisi umur dan jumiah tanggungan

Kompasisi umur respenden sangat  menebttukan masa  tingkat
produktivilas sesorang dalam menjalankan profesinya. Rata-rata tingkat umuor
responden pada dasrah pengamatan di Kecamatan Secanggang rata-rata
sepesar A7.BY tahure dengan standar deviasinya 1042 D Kecamatan
Tanjung Fura rata-rata sebesar 30,47 tahun dengan standar devias: 800,
Kecamatan Gebang rala-rata sebesar 3957 tahun dengan standar devias
F.24, [ Kecamatan Brandan Barat rata-rala sebesar 40 %94 tahun dengan
standar devias: 11,41, D1 Kecamatan Besilang rata-rata sebesar 36.02
tahun dengan standar ceviasi %35, dan di Kecamalan Pangkalan Susd rata-
rata tingkat umur sebesar 38,49 tahun dengan standar deviast 3,58

Jumlah tanggungan keluarga mervpakan Komponen yang menentukan
tesamya pendapatan perkapita gan beban yang hanis ditanggung. Mata-rata
langgungan Keluarga o kecamatas & Secanggang sebesar 3,71 orang
dengan standar dewviazi 1,48 qarang. T Tanpung Fura rata-rata tanggungan
keluarga sebesar 2. 32 orang dengan standar devias 0 598 arang. D Gebang
rala-rata tanggungan keluarga sebesar 4,12 orang dergan standar deviasi
1,36 arang. Di Brandan Barat rata-rata tanggungan keluarga sebesar 3 64
arang dengan standar deviasi 1.29 arang. T Bestang rata-rata 1anggungan
keluargz sebesar 3.69 orang dengan standar deviasi 1.31 crang . dan  di
Pangkalan Susu rata-rata tanggungan keluarga sebesar 337 orang dengan

standar deviasi 1,435 crang.
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Tabel :

5311

RATA-RATA USIA DAN TANGGUNGAN KELUARGA RESFPONDEN
PALDA DAER.-"—"-.H SAMF'EL DI I@.BUPATEH LANGRAT TAHUN 2001

: - Hﬁlﬂ'ﬁm
Kecamatan H mum: Pevia siﬁTmungm Umur | Devias
o ‘Responden| -

Cecanggany a7, BT 1042 371 148 | 148 |
Tamjung Pura | 3647 | 8 | 2,32 g8 | 34 |
febang . 2957 | 7.24 4,19 136 . 21 |
I ——————————— - — — — — R ——— - —
Brandan Barat 40,94 11.41 364 . 129\ 67
Besitarg 2603 | oas | 389 | 31l 32 |
Pangkalan Susw | 3649 | 9,56 172 1,43 | 85

Sumber : Dialah dari data pnmear

5.3.1.2. Agama dan stnis

110

Apama yang dianut responden berdasarkan hasil pengamatan di

lapangan untuk masing-masing kecamatan beragama islam, Daerah pantai

kabupaten Langkal lidak tertutup urtuk pendatang yang berasal dari berbagai

deerah, Aceh. Tapanul, Jawa, dan Kalimantan untuk menetap di dasrah ini.

Berdasarkan responden yang dizmati di kecamatan Secanggang  relatif

dominan etnis Melayu { 43, 15% ), di kecamatan Tanjung Pura relatit dominan

elnis Jawa [ 85.30% ). di kecamatan Gebang relatif dgominan einis Jawa

{ 71,40% 3}, di kecamatan Brandan Barat refatf dominan etnis Jawa {35.80%),

di kecamatan Besitang relatif dominan etnis Aceh [ 344019 dan di

kecamatan Pangkalan Susu relatif dominan einis Melayu { 47.10% ) secara

ninci keadaan ini dapat dilihat pada Tabel 5.2.1.2.1 benkut ini :
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Tabel 531,21
ETHNES RESPONDOEN MENLURUT DAERAH PENGAMATAN
Dl KABLIPATEMN LANGEAT TAHUM 2004

Dk R

mﬂlﬂlﬂn Malayu | Benjar. | -Aceh .| Batak | dewa | Lawwya { Jumiah

. e L {Qremy)t (Orang] (Qang) {Crarg] | {Crang)|
i Secanggang " B3 57 1 1 3 22 o, 146 -

S 143,75} (38,087 (065} (2.081115. =.:m qt}} 00 |

1

1

—_— - — ———j—— = —_— -4
1

| Tanjung F‘ura P2 1 | 2 no.o20 0 _ 21

T NEYTRNCETRNCE s 0 feea oy (mnﬂ
!}_ “Gebarg B |_t;a_"h LR R
R R C RN G T e
Brandah_aefr'af? W s s P e N ,
| T T TR0 2w 6) {16),(358 (8 {100
' Besitang ¢ 10 1 ! 11 :_1'_ “Na\v il :
T gy [ faq 41(3.1) (28,1 (D) (160} .
Pangkelan Susu 40 ; & 0§ 1 a3 .3t oz .

AT 108) (35) (368 (24) . (24) i (100)

Cumber - Diclah Can Dasa Primer

(... : Perzentase

5313 Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan teringg yang permah dikull responden sampal
dengan jenjang pendidikan SMA, dan bahkan ada resporden yang tdax
pemah mengikuti Jenjang pendidikan, keberadaan tngkat pendidikan
responden i Kecamatan Secanggang, Udak pernah mengity jenjang
pendidikan 11,64%, tamat dan tidak tamat S0 73,97%, tamat dan tidak tamat
SMP 12.33%, tamat dan tidak tamat SMA 2.05%. Di Kecamatan Tanjung

Pura, tidak pemah mengikuti jenjang pendidikan 2 80%, tamat dan tidak
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tamat S0 26 50%, tamat dan tidak lamat SMP 55 80%, tamal dan Ldak tamat
SMA 14 70%. [N Kecamatan Gebarmg tidak pernan mengikuti jenjang
pendidikan tidak pgmah, iamat dan bidak 1amat S0 71,40%, tamal dan hdak
lamal SMP 23,80%, tamal dan ldak taal SMA 4.80%. Di Kecamatan
Brandan Barat tidak pernah mengikuli jenjang pendidikan sebanyvak 3,00%.
tamat dan tidak famat S0 70 10%, tamat dan tidak lamat SMP 23 80%, tamat
dan tidak taal SMA 3.00%. Di Kecarmnalan Besitang lidak pernahb mengikuti
jenjang pendidikan sebanyak 15,60%, responden tamal dan lidak tamat 50
68 80%. responden tarmat dan tidak tamat SMP 9 40%, tamat dan tidak taat
SMA 53% D Kecamatan Pangkalan Susy tidzk pemah mengikutt jenjang
pendidikan sebanyak 14,10%., lamat dan tidak tamat SD 57 60%, lamat dan
trkak tamat SMF 22, 40%, tamal dan tidak lamat SMA 5.90%.
5.3.1.4. Pekerfaan responden

Pakegasan merupakan sumber pendapatan unluk  memberrikan
penghidupan diri sendinn maupun keldarga. Pemelibaan pekerazn unluk
sefiap crang sangat lerganiung (ngkungan dan tingkal pendidikan, dan
siteasi.  Sehingga setiap orang  tidak hares sama dalam menekuni suatu
pakernaan

Hasil pengamatan terhadap responden, menuniukkan komposis
pekerjaan di Kecamatan Secanggang yang bekerja zebagai buruh sebesar

47,26 %, sebagai karyawan sebesar 2,05 %, sebagai pedagang zebesar
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Tahei 5.3.1.3.1
TINGKAT PENDIDIKAN TINGG] YANG PEENAH DIKUTI RESPONDEN
F‘ADA DAERAH SAMPEL DI KAEUPATEN LANGKAT TAHUN 2001

r Tingkat Pendidikan

| Secamelan I ek Sekoiah | SD | SMP_[SMA | dumian

. Secanggang ' _ _ 17 | 108 L 18 3 146

. _iiB&y__ T{7387),(12,33) (2.08) (100) |

" Tanmjung Pura 1 a 13 534

o Rm T EsE 859 (1a7) (oo

I____ Gebang i 0 N 15 5 1 i__El___

' O .;cm]. ~ 1?14} 238 ami (199) _

| Brandan Bacat | 2 16 ; 2 | a7 |
| | ] ju A L239) 1 () | (100} |
| il R ——

—_—————

__ Besitang _L______ il § I ! 32

T BEGE i .;aa 8) | (9.4} 1(63)] (100}
F-‘anglf.alan Su*su At ™ e 85
(14.5) '!_{5? 61 | (224} (5517 {100y |

Sumber ;. Dislan Dar Data Primer

(.1 : Persgniase
2 05% sepagat tukang sebesar 0.88%, [ Kecamatan Tamung Pura yang
bekerna sebagal pengergin sebesar 85 30%, sebaga nelayan sebesar
i1.80% dan lainnya 2.90% [ Kecamatan Gebang yang bekera sebaga:
bursh sebesar 42,90%, =ebagar petan Sebesar 14,30%, sebagal pangean
sebasar 4, 30%. dan sebagai sopir sebesar 4 80%. [ Fecamatan Brandan
Barat yang bekeria sebagal buruh sebesar 35.80%, =ebagai petan sebasar
20,90%, =sebagal karyawan sebesar 1,50%, sebagai pedagang sebesar
22.90%, sebagai tukang sebesar 1,20%. sebagai sopir sebesar 4 50%.
sebagai nelayan sebesar 9,00% dan lainnya 3%. DI Kecamatan Besitang
yang bekerja sebaga buruh sebesar 25%. sebagai petani sebesar 12.50%,
sehanal kanyawan sebesar 186 80%, sebagal pengerajin sebesar 3, 10%,

sebaga pedagang sebesar 1250% sebagal sopr sebesar §,30%. dan
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sebagai nelayan sebesar 21.90%. Di Kecamatan Fangkalan Susu yang
bekerja sebagai buruh sebesar 36,30%, sebaga petani sebesar
10,60% sebagai karyawan sebesar 11,80%, sebagai pedagang sebesar
11,80%, sebagai tukang sebessr 4,70%. sebagai nelayan sebesar 17,60%
dan iainnya sebesar 7. 10%.

Tabel 53141

KOMPOSISI PEKERJAAN RESPONCEN FADA
DERAH PENGAMATAN D1 KABUPATEN LANGKAT TAHLIN 2001

I e e e Kecamatan - ) ; i
| P%“'“fm | Secanggang T.?.'ﬂ‘,gg. .E.ggﬁna.’im" Besilang P“‘gﬁ,ﬁ“"’l_:
Buwh | 25 T . T 4 24 § 1 3
! C MTAM L - 428 ¢ {358 {(25) : (385
Petani 69 . 20 3 4= W4 . 9
[ . _ar28) | @53 | (a3 | @0.9) | (128 | (108
Karyawsan | 3 W - 1 I
I | (208 | - - (1,50 | (18.8) | (11.8) |
Pangerajin - - 1 a1
! - N (4.8) - @1y -]
Pedagang! 3 _ 1 . G 7 . 1. ! 4 @ 10
08 [ |33 | (3391 | (125) L (118

Tukang 1 AN : 1 —f F A B
| {0.68} : 3 (1.2) N . Y & N
Sopic i - - 1 =] 2 - i
S = {4.8) (4.5 (&3 - |
Nelayan 45 4 - B | _F 0 1
' | (30.82) 1 {11.8) - A8} {29 - (178
Lalnn_',ra _..‘_ N 2 - ' 7] !
o {g._L - (3) T
humlah 145 L 2 67 32 . 85 .
(100} {mm (100 | {160y | (ody . (o0

Surnber: Diclah darn data prirmer
{ )= perssniaze

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

115

53.1.5 Pendapatan dan pengeluaran responden  s=ebelum dan
sesudah penebangan kayu bakau
Pekarjaan yang ditekun responden tidak selamanya  member
1aminan penghidupan yang layek bag keluarganya. HKarena penerimaannya
tidak cukup wniuk membiayai penghidupan kelurga dengan kata lain
penerima lepih kecl dan pengsluar, Komposisi penerimaan reponden dan
masing-masing somber penermaan D kecamalan Secanggang rata-rata
penerimaan Rp 285,342 47 dan rata-rata pengeluaran Rp 329,344 32 dengan
rasic penerimaan sebesar Hp 057, Di Kecamatan Tamung Fura rala-rata
pengrimaan Rp 274 852 54 dan ratz-rala pengeivaran Rp 3254 441 81
dengan rasio penermaan sebesar Bp 0,84, D Kecamatan Gebang rata-rata
penerimaan  sebesar Hp 292671503 dan  rata-rala pengeluaran
Rp 267 380 955 dengan rasio penerimaan sebesar Rp 094, D Kecamalan
Brandan Baral rata-rata penerimaan sebesar Rp 2553.194.03 dan rata-rala
pengeluaran Rp 290,733,538 dengan rasio penenmaan sebesar Rp 0.88. Di
Kecamatan Besitang rala-rata penenmaan sebesar Bp 17545313 dan rata-
rata pengeluaran Rp 27421375 dengan rasio  pensrimazan  sebesar
Rp 0Ed [N Kecamaalan Pamgkalan Susu rata-rala penerimaan sebesar
Fp 158.364.17 dan rata-rata pengelearan Rp 275754.71 dengan rasw
penerimaan sebesar Rp 0,72
Berdasarkan penstimaan responden dar masing-masing  sumber
penefimaan di katagonkan dengan ukuran Sayogya unluk menentukan

seorang responden masuk datam katagon miskin atay tidak mizkin, menunut
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Tabel &.3.1.51
RaTh ReTA PFENEATATAN UAN PENGELLARAN RESPOMICN
PER BULAN SEBELUM USAHA PFNERANG KAYLU BAKAD PADA
DAERAH FENGAMATAN DI KFABUPATEN LANGI-:AT TARLIMN 2001

116

i = ' ‘Rata-Hata Hasm

| i

: mata-Rala :  Dewasi v Devias

I g . - . 1
|Hec3matan} Fendapatan | otandar !_per{g;r‘;rdni Shandar P::;ﬂ;”

1 Ll 2 . : . ) :
: L -L.Hp_j .;I'—"frfnlmaan o IPengeluaran: Pengeluaran
Secanggang 285.342.47 | GE9E 55 3293927 9F 738 32 E

T Fura , 274.B3E84 10102119 3Z5441.18 112332 16 k-
Ceharg ©2G2 G105 105.25B.37  ZET 2AC9L 124 19 1748 j 0494

O daral [ 255403 1R 003 30 Zh0YE2 55 B4 3433F 0 DER
Eesetang 17645313 BB.2T704 T 27421870 10497350 0 a5d

P Susu 1252417 12427294 FTLYRLTIBDOUIEAT (U
Rata—rala |, 24538442 102 42564 9582308 100 39549 D42

Sumper. Digla darn data primer
ukuran Sayogyo dengan ekiuvalen beras dapat menentukan seorang
rmempunyal lingka! pndapatan tefesio dapat dikatagorizan fmskin apabila
pendapatan perkgpita yang diderima dan masing-masing sumber dickor
dengan besar tidak malebin atau sama dengan sehesar 320 Ko beras untuk
daerah pedesanfahun, maka dapat dikatagorikan status ekonomi miskin,
Sedangkan apabia pedapatan yang ditenma divkur dengan beras
meebihi dar 240 Kg beras maka dikatagorkarn tidak miskin, Untuk
meneniukan responden dalam katagon miskin dan hidak miskin berdasarkan
pendapatan perkapia yarg diternima bersurmber dan masmg-masing sumbe?
penerumaan yang terhilung dalam bulan, maka ukuran yang dikemukakan
Sayogyo  sebesar 220 Kg beras perahuniperkapta dwbah dalam bulan.
yastu uxuran tersebut dibagr dua belas sama dengan : 26 67 Kg unluk daerah
pedozaan perbulan perkapita.

Berdasarkan wxdran i dapat ditentukan

responden yang berstatus miskin dan  berstatus figak miskin pada daerah
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masing-masing pengamatan berdasarkan olahan data o Kecamalan
Secanggang terdapat 30 10% miskin dan  60.%30% ldak miskin, di
Kecamalan Tanjung Pura terdapat 17.80% miskin dan & 20% udak miskin, di
Kecamatan Gebang lerdapat 23 80% miskin dan  76,60% udak miskin, di
¥ecamatan Brandan Baral lerdapat 22, 40% miskin dan  77.60% fidak miskin,
di Kecamatan Besitang terdapat 15.60% miskin dan 84 ,40% fidak miskin dan
di Kecamalan Pangkalan Susu terdapat 20,00% maskn dan 80,00% lidak
riskin.

Tabel 5.3.1.5.2

RESPONDEN £ATEGORI MISKINM DAN TIDAK MISKIN

DENGAN EXUIVALEN BERAS UKURAN SAYOGYD PADA
DAERAH PENGAMATARN O KABUPATEN LAMGRAT

TARUM 2001

- Miskin Tidak Miskin
Summiaby f-% [ Jumbah | %
Secanadany 44 30010 102 699 146

176 28 |B24| 24

Kecamatan

Jumlah

;'l:anjh ng Pura Tma

Gebang 3 |z3zpl” 18 |B2| =21
Brandan Barat 15 [224] 352 "|778&] &7
Besitang @ | & |15.8| 27 jga4| 32
Pangkalan Susu | 17 | 20| &8 | 80| B85 |

Surmber . Oivlah Dari Data Pamer
Sumber pendapatan responden dart masing-masing sumber tidak
dapat memenuhi kebutuhan keluarga, maka responden mengalih kepada
usaha penebangan kayu bakaue unluk memenohi kebutuhan  tuniulan
keluarga, FPendapatan yang diterima dan hasil penebangan kayu bakau

sangat bervanasi untuk masing — masing responden maupun daerah
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pengamatan. Pendapatan hasl kayu bakau rata — rale meningkal sebesar
Rp. 431.28571 per bulan dibandingkan dengan pendapatan sebslum
menebang kayu bakau. Rata — rata rasio pendapatan terhadap pengeluaran
setelah melakukan pernebangan kayu bakau mengalami pemngkatan rata —
rata mencapei 0,32 yang berarti sumber penefimean dari hasil kayu bakau
mampd menutupi bidya — biaya yang dikeluarkan untuk keperduan rumah
tanggs. Hal in terdihat dan rasie pendapatan hasl kayu bakau terhadap
pengeluaran ruman tangga rala — rata sebesar 1,14 dan lebib besar
dibandingkan dengan rasio rate - rala pendapatan terhadap pengeluaran
rumah tangga sebelum menebang kayu bakau sebesar 0,82, Secara nnci
rata — rata pendapalan dan pengeluaran respoonden setelah malakukan
penebangan kayu bakau dapat dilihat pada Tabel 5.2.1.5.3.
Tabel 5.2.1.5.3.
RATA — RATA PENDAPATAN DAN PENGELUARAN RESPONLCEN PER

BULAN SESUDAH PENEBANGAN KAY ) BAKAL PADA DAERAH
F'EMGAMTAM (n) H.ABUF'ATEN LANGKAT TAHLIM 2002

Rata-Rata 1 [iéﬁasl § ;, !Iuaran DE‘H'IHEL i ”EPIH;I. Icwlg:ﬂﬁﬁﬂ”_
Kecamalan | Fendapalan Stendar ﬁf;ﬂ:p 3 Stardar 1
A (Rp) | Ponetimaon Pangeiren | 20RCEL
, .

S ECANGgEng FrR%4 .90 I 2558997 30 | SG1.23Z280 | 23T FEE 10 | 1,28

T Pura 70603820 23129980 | 511.32350 . 13B587 62 188
IGEbﬂng 41 62050 ¢ 10B06948 | 54333333 1 14856255 099
Eéaral"_' “EBO13A 30 | 36615694 | 589.7071,50 1_1?9 06531 0.8
‘Besitang £21 35040 | 23709564 | BN BT S0 | 144 B2442 D83 '

Susu | £24.7B4T0 *3&434&23 U EA6 1760 | 14017713 | 10F |
Flata—raia &77.17D,12 | 538127 '3 57202857 , 148.212,27 1,14

Sumber; Diolah dari data primer
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5.3.1.6. Luas dan status tempat tingga!

Dalam siklus kehidupan manusia ada masa istiralat y¥ang dmumsya
dilakukan pada malam har.  Seliap orang dalarm melakukan stirahat dan
rekreasi perlu pedindungan dan hujan, keamanan dan gangguan lannya,
yang dibuat dalam benluk rumah. Besar vkuran rumah yang dibangun
sangat tergantung lingkungan, pendapatan dan sosial budaya masyarakal
selempat.

Tidak semua tempat tinggal responden berstatus milik sendi, akan
lefapi mungkin  Derstalus sewa  alaupun  merupakan  warisan Hasil
penygamatan terhadap responden menumukkan luas dan status  tempat
tinggal di kecamatan Secanggang rata-rata uas tempat lingoal 42,24 M dan
deviasi lras sebesar 1040 M status rumah yang ditempat milk sendin
sebesar 80,10 M® | sewa sebesar 3,40% dan warisan sebesar 2.70%. Di
Kecamatan Tamung Pura rata-rata luas tempat tnggal 42,15 M dan standar
deviasl luas zebesar 4,74 MY, status rumat ditempat mikk sendii setesar
61 8% , sewa sebasar 2.9% warisan sebesar 5,90% dan keluarga sebesar
26 40%. Di kecamatan Gebang ratg-rata fuas tempat tnggai 28,10 M dan
deviasi luas sebesar 934 M® status rumah yangg ditempati milk sendin
sebesar 85 70% | warisan sebesar 4,8% dan milk keluarga sebesar §.50%.
Di  Kecamatan Brandan Barat rata-rata luas lempat tnggal 49.76 M°

dan standar deviast uas sebesar 17,66 M- status rumah yanyg diempatt milk
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sendin sebesar B49.60%, sewa sebesar 1,.50%  dan milk keluarga sebesar
9 00%. Dn Kecamatan Besitang rata-rata luas wempat tinggal 43,41 M*? dan
standar deviasi ‘uas sebesar 14,39 M° status rumah yang ditempati milik
sendin seluas 71,80%, sewa sehesar 12 50% | berstatus warsan sebesar
8,30% dan milk keluarga sebesar ©40%. O Kecamatan Pangkalan Susu
rata-rata luas tempat tingga! 40,45 M® dan  standar dewviasi luas sebesar
14,10 ¥ status rumah yang diempatl rmik sendin sebasar 61, 20%. sewa
sebezar 9. 40%  Derstafus warisan sebesar 12,90%, Derstatus milk keluarga
sebesar 14,105 dan berstatus lannya sebesar 2 40%.
53.1.7. Weberadaan tempat tinggal, alat masak, bahan bakar,
penerangan, sumber air minum bersib dan sanitasi responden
Tempal berlindung. istkahal dan periengkacan responden sangat
tergantung kepada  keadaan sosial ekonom,  tingkat  pendapat  dan
lingk umigar Aspek  pendapalan merupakan salah szte faktor  yarg
renentukan keberadaan tempat tnggal dengan parkembangan kebulohan
kerginan individuzl.  Hasll pengamatan ierhadap responden pada dagrah
masing-masing pengamatan sebagai berikut
1. Kecamatan Secanggang
a) Ruman respanden.
Keadaan rumah ternpat linggal responden dindnig vang permanen
18,90%, selengah permanen 47 S0%, papan 19.90%, tepas 12.50%,

dan atap rumah yang beratap seng 17.E0%, atap rumbiah  82,20%,
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RATA-RATA LUAS DAN STATUS TEMPAT TINGGAL RESPONDEN

PADA, PEHGAMHTAH SAMFEL DI FABUFA'I'EH LAHEKAT TﬁHUH zum

—E.—r-?u-_

g

117
0,1} @4 ]| @7 | (13 [ (0.7) {100
Vanjung Pura 4215 1474 21 1 2 10 - 34
®1.8)[ (2.8} 59 | (29.4) - [{+00)
ng 281 |9.34| 18 - 1 2 - 21
(857 - (4.8} {3,5) (100Y
Brandan Barat | 4876 [17.66] &0 1 - 8 - 67
(89.6) (1.5} - (9) - |00y
4341 [14.39 23 4 2 3 - 3z
{7193 (12,5% 63 | (&N - [(100Y
Pangkalan Susu| 4048 (13.1) 52 8 11 12 2 35
(61,2) [ (9.4 ) (12, 14,1y | {24) t1uﬂﬂ

Sumber ; Diolah Dart Data Primay

b}

Disertasi

[ ] =Persantasa, SD = Standar Deviasi

lantai rumab  yang berlantai tanah 19,90%, bariantai semaen 74,70%,

beriantal papan atau sejenis 5,50%. Rumah memiliki kamar satu 0%,

rata-rata sebesar 25,40%, rumah memiliki dua kamar 74.40% dan

tidesk memiliki kamar 2,70%.
Alat pemasak dan Bahan Baksr

Alat pemnasak yang digunakan responden labih banyak menggunakan

tungku sebesar 63,00% yang menggunakan kompor minyak sebesar
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36,30% dan belum ada yang menggunakan koempor gas 0,70, Bahan
bakar yang digunakan responden keblh banyak menggunakan kayu
53,0%, minyak tarah 36,30% dan yang menggunakan gas sebesar
0, 70%.

¢} Penerangan
Sumber penerangan yang digunakan rmesponden  lebih  banyak
penerangan yang befsumber darn hstnk dibandingkan dengan yang
izin. Sumber penerangan yang digunakan bersumber lampu 1eplok
11,85%, lampu patromak 3,42% dan barsumber dari hislrik 84,93%.

di  Sumber Air Minurm Dan Air Barsih
Untuk memenyuhi kebutuhan air minum dan air bersin sehari-hart air
yang dipercleh berasal dan sumur, sundal,  sumber  air yang
merupakan fasiltas umum dan lain-lain.  Berdasarkan pengamalan
yang dilakukan terhadap responden lebib banyak sumber aie mimuom
percieh berasal sumber dar sumyr 87 00%, dan fasililas umum yang
menyediakan &r minum 13,00%.  Sumber air bersih diperoleh
bersumber dark air sumur 86 30%, air sungan 4,10% dan sumer air
bewrsit dart fasilitas umum yang menyediakan air barsih 9,60%.

&) Jenis dan Posisi Pembuangan limbah
Pemngelolaan hmbah rumah tangga untuk setiap orang sangat
tergantung lingkungan, sosial ekonomi, budaya, pendidikan dan
Pengelolaan limbah rumah tangga semakin baik sangat berpenganuh

terhadap kesshatan keluarga. Tempat Pembuangen kotoran manusia
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atau limbah rumah tangga baix jenisnya dan letaknya dengan posis.
termpa linggal  sangal mempenganihy kesehatan keluarga. Hasil
pengamatan  ferhadap responden menonukkan:  jens WE yang
digunakan cemplurng 91,10%, closed duduk 2,70%, chosed  jongkak
B, 20% dan posisi WO dengan tempat tinggal, didalam rumah 8, 20%,
berada diyar rumah 75 30% dan di syungaits 40%.  [Pembuangan
imbab yumah tangga {limbah car) disalurkan ke parit 15.72%,
kalom penampungan 54 80%dan di sungai atau di laut 28, 45%.
2. Kecamatan Tanjung Fura
a} Humah responden
Keadaan rumah lempat Unggal respandan dinding yang setengah
permanan 79 40%. papan 17 65%, lepas 2,95%, dan atap rumah yang
becatap seng 20,860%, atap ruminan 79.40%, lanta rumahn yang
berkantai tarah 5 20%, berantai semen 84, 10%,.  Rumah memaliki
kamar salu sebe=ar23, 53%, rumah memilk dya kamar 73,52% dan
tidak memilw kamar 2 95%,
bi. Alat pemasak dan Bahan Bakar

Alat pemasak yang digunakan responden lebih banyak menggunakan
tungky sebesar 85 30% yang menggunakan Kompor minyak sebesar
14,70, Bahan bkakar yang digunakan responden febih  banyak
mengqunakan  kayu 8530%, minyak tanah 14.70% dan yang

menggunakan gas belum ada.

)

T L
prapITARAAT
prINTEeLA PARLASTO ||
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c). Pererangan
Sumber penstangan yang digunakan responden  lebih banyak
penerangan yang bersumber dari listrik dibandingkan dengan yang
lain. Surmber penerangan yang digunakan bersumber lampu teplok
2,95%, iampu patromak 8,52% dan bersumber dari fistrik 88, 23%.

d). Sumber Aa Minum Dan Air Bersdh
Unluk memenuhi kebutuhan ar minum dan air bersih sehari-hari tisa
diperclet berzsal dan sumur, sungai, sumber air yang disediakan
masyarakal setempat dan lain-dain.  Berdasarkan pengamalan yang
dilakukan terhadap responden |gwh banyak sumber air minum
perclen berasal dan sumur 88, 20%, bersumiber dari sungai 5,50% dan
fasilitas umum yang menyedigkan i minum 590%.  Sumber air
bersih dipercleh berasal dan air sumue 81,175, air sungan 5,88% dan
sumber air bersih dari fasilitas wmum yang menyadiakan air bersih
2,95%.

g} Jenis dan Posisi Pembuangan limbah
Pengeldlaan limbah rumahn tangga untuk setiap crang  sangat
lerpantung hngkungan, sosial ekonomi, budaya, pendidikan dan
pengelolaan imbah rumah tangga semakin baik sangat berpengarun
ternadap kesehatan keluarga. Tempat Pembuangan koloran ranusta
atay limbah umah tangga baik jenisnya dan leiaknya dengan posisi
termpat tinggal  sangat mempengaruhi kesehatan kelvarga.  Hasil

pangamatan terhadap responden menunjukkan jenis WWC yang

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

125

digunakan cemplung 91,77%, closed duduk 2,95%, closed jongkok
5.B8% dan posisi WC dengan tempat linggal berada didalam rumah
tidak ada, hberada diluar rumah 24,10% dan i sungai5, 0%,
Pambliangan limbah rumah tangga (limbah cair) disalurkan ke pant
2,95%, di kolom penampungan 74,10%dan di sungal atau di laut

2,95%

5. Wecamatan Gebang

a).

b).

C)

Disertasi

Rumah respanden.

Keadaan nimah tempat tinggal responden yang berdinding parmanan
4,76%, setengah parmanen 23 81%, papan 66,67%, tepas 4,76%. dan
alap rumah yang beratzp sang 61,90%, atap rumbeh 38,50%, lantai
rumah  yang berdamai lanah 19.00%, berlantai semen 81,00%,
Rumah memiliki kamar satu sabesar 4,76%, rumah memiliki gua
kamar 9% 24%;

Alat pemasak dan Bahan Bakar

Alat pemasak yang digunakan responden yang menggunakan tungku
sebesar 66 57% vang menggunakan kompor minyak sebesar 33,33%
dan fidak responden yang menggunakan kompor gas. Bahan bakar
vang digunakan responden bersumber dar kayu 33,33%, dan dan
minyak tanah 66 87%.

Panerangan

Sumber penerangar yang digunakan rasponden  penerangan yang

bersumber dar listrk dibandingkan dengan yang lama - sumber
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penerangan yang dicunakan bersumber laroe teplok 4, 76%, lampu
patrarmak 4, V6% dan bersumber dan listrik 90, 48%

surnber Ar Minurm Dan Air Bersih

Uniuk memenuhi kebutunan ae minum dan air bersih sehari-har ar
yang diperoleh berazat dary sumur, sungal. sumber air yang disediakan
fasilitas umum dan berdasarkan pengamatan yang dilakukan
responden yang menggunakan sumber ar minum 100% berasal dan
gurmur.  Sumber air bersin di percleh dar air sumur 95,24% dan
sumier ar berzih dar fasilitas umum yang menyediakan arr hesin
4 76%

Jems dan Pasisi Pembuangan limbah

Fengelclaan hmbah rmmahb targga unluk setigp arang  sangal
tergantung lingkungan,  sosial excnomi, budaya, pendidivan dan
pengelnlaan imbah rumah tangoa semakin Daik sangat Derpengaruh
terhadap kesehatan keloarga. Tempat pembueangan kotoran manusia
atay limbah rumah tangga baik |enisnya @an lotaknya dengan posisi
lempat tinggal  sangal mempengarubn kesehatan kelearga  Hasil
terbadap respanden menucjukkan jenis WE yang digunakan cemplung
G0, 48%, closed Jongkok 9,52% dan posisi W dengan tempat linggai
bharada didalarm rumah 4, 76%, berada diluar rumah 90 45% dan di
sungai 4, 76%. Pembuangan limbah rumah tangga {limbah car)
disalurkan ke partt 73 81%, di kolam pepampungan 71,42% dan di

sungai atau di laut 4, 7H5G.
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4. Kecamatan Brandan Barat

ay Rumah respanden,
Keadaan rumabh tempat tinggal responden berdinding yang permanan
T.4B8% . setengah permanen 43 28%, papan 25.82%, lepas 13.44%, dan
atap ruman yang beratap seng 55 70%, atap rumbiah 40,20%, lanta
rummah  yang berkartai tanah 13 44%, berlantai sermen 77,0134, dan
benantai papan atau seenisnya B55%. Rumah memilikn kamar satu
sabesar 10.45%, rumah memitiki dua kamar 85, 55%.

h). Alat permasak dan Bahan Bakar
Alat pemasak yang digunakan responden menggunakan lungku sebesar
52,25% dan yang menggunakan kompor minyak scoesar 47 77%.
Bahan bakar yang digunakan iesponden dan kayu 52,23%.

<) Penerangan
Sumber penerangan  yang  digunakan  rasponden  lebih banyak
pengounaan penerangan yang beorsumber dasi listrik didandingkan
dengan yang lain Sumber pensfangan yang digunakan bersumber
lampy teplck 1,493, lampu patrorak 4 48% dan bersumber dan hsirik
G4 03%

d). Sumber Air Minpm Gan Air Bersth
Untuk memenuba kebutehan air minum dan air beesih sehan-hari bisa
diperoleh berasal darn sumur, sungai, sumber air yang merupakan

fasiitas umum. Berdasarkan pengarmatan yang dilakukan terhadap

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

128

respondan 100% untuk air minum dan air bersih diperolen  dan air
sumur
e}. Jenis dan Posisi Fembuangan limbah
Pangelolzan limbah rumah tangga unluk seliap orang sangat lergantung
lingkungan, sosial ekonomi, budaya, pendidikan. Fengelolaan limbahn
rumah langga semakin baik sangat berpengaruh lerhadap kesghatan
keluarga. Tempat pemituangan koloran manusia atau limbah rumah
tangga baik jenisnya dan letaknya dengan posizi lempal unggal sangat
mempengaruhi  kesehatan keluarga.  Hasil pengamatan terhadap
responden menunjukkan jenis W yang digunakan cempiung 100%,
dan posisi WC dengan tempat tinggal diluar rumah 28,51% dan di
sungai 1,49%. Pembuangen limbah rumah tangga (hmbah cair}
digalurkan ke parl 32 84%, di kelam penampungan 51.19% dan di
sungai ataw di laut 5,97%.
5. Kecamatan Besitang
atr. Rumah respongen.
Keadaan ramah tempat Gnggal respondsn dinding yang setengah
permanen 12, 50%, papan 94,37%, tepas 3,13%. dan atap rumah yang
beratap seng 43,75%, gtap rumbiah 56%, lantai rumah yang berantai
tanah 28 13%. beclantai semen 31,25%, dan berlanlai papan atau
sejenisnya 40,62%. FRumah rezponden yang memiliki kamar satu

sebeasar 68, 75%, rumah memiliki dua kamar atau sebesar 31,25%.
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b). Alat permasak dan Bahan Baxar

d).

el

Disertasi

Alat pemasak yang digunakan responden dengan tumgku sebesar
71.B7% dan yang menggunakan kompor minyak sebagsar 258, 13%.
Bahan bakar yang digunakan responden bersumber dan kayw 71,87%
dan minyak tanah 28 17%

Fenerangan

aumber pensrangan yvang digunakan respondaen yang bersumber Jdari
listrk dipandingkan dengan yang lain.  Sumber penerangan yang
digurakan bersumber lampu patromalk 6 22% dan bersumber dari
listri 93, 75%,

Sumber Auar Minum Dan Ar Bersih

Untuk memenuni kebutuhan air minum dan air persin sehan-hari bisa
diperaleh berazal dar sumur, sungal, sumber air yang disediakan
unuk fasikitas umum . Beidasarkan pengamatan yang dilakukan
terhadap responden sumber air minum berasal dan surmur B4,37%
dan dan fasilitas umum yang menyediakan air minum 9.63% dan
aumber air bersth di peroleh responden dan ar suemur 100%
besumber dar Jir minum

Jaenis dan Pgsist Pembuangan lpah

Fengelclaan limbah remah tangga untuk setisp orang  sanga
tergantung kepada lingkungan, sosialb ekonomn, budaya, pendidikan
dan pengelclaan limbah  rumah  tangga semakin baik  sangat

bermengaruh terhadap kesehatan keluarga. Tempat Pembuangan
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kotoran ranusia atau limbah rumah tangga baik jenismya dikoatkan
dengan pasisi tempat tinggal  sangat mempengarghi kesehatan
keluarga Hagsi terhadap responden menunjukkan @ jenis We yang
dgunakan cemplung 80.63%, dan closed duduk 9.37% dan posisi W
fengan tempat tinggal disar rumah 52 25% dan di sungai 43 75%.
Pembuangan limbah rumah tangga (mhah cain disalurkan ke pa‘it

28178, dan di sungai alaw di Faut 73 87%,

6. Kecamatan Pangkalan Susu

aj

)

Disertasi

Rurnah responden

Keadaan rumah tempat tinggat responden dinding yang permanen
3.53%, setengah permanen 24.71%, papan 60.00%, topas 11 76%.
dan atap rumah yang beratap seng A0%. atap rumbizke G0%:, lantai
rumah  yang berlantai 1anah 32,94%, berlar'ai semen 54,17% dan
berlantal papan atau sejemznya 17, 94%  Rumah memilikl kamar satu
sebesar 37 64%, rumah memilikl dua kamar 57 85%

Alat pemazak dan Bahan Bakar

Alat permasak yang diguntakan respenden lekib banyak menggunakan
tungku sebesar 37.65% dan yang menggunakan kompor minyak
sehesar 40% dan yang menggunakan kompor pas sebesar 2,38%
Bahan bakar responden lebih banyak menggunakan kayu 54.12% dan

yang menggunakan gas sebesar 2,35%
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¢y Fencrangan
Sumber penerangan  yang digunakan responden  lebih banyak
penerangan yang bersumber dan lisirik dibandingkan dengan yang
larna - sumber pererangan yang digunakan bersember lampu teplok
14.12%, lampu patromak 5,88%, dan bersumber dari listnik 80,00%.

d). Sumber Air Minum Dan Air Bersin
WUntuk memenuhi keoutuhan air minum dan air bersi sekarn-harne ar
yang diperglen berasal dari sumur, sungai, sumber ar yang dilakukan
masyarakat dan lain-lain.  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
\erhadap lebih banyak sumiper air minurm diperoleh berasal dan sumur
74, 11% dan sungan 1.18% dari fasiitas urnum yang menyedciakan air
mirum 21.71%.  Sumber ar bersih lekih banyak mempergleh
berdasarkan dan ar sumur 96,47%, air sungat 1, 18% dan Sumber ar
bersih di peraieh dan  Fasilitas umum yang menyediakan air bersih
2,355,

g)] Jents dan Fosisi Pembuangan éimpah
Pengeloiaan limbanh rumah tangga untuk  selap Grang  sangat
fergantung hngkungan, sosial ekonomi, budaya. pendidikan  dan
pengelolaan limbah remah tangga semakin balk sangat berpengarun
lerhadap kesehatan keluarga. Tempat pembuangan koaran manusiE
atau hmbah rumah tangga bak jenisnya dan letaknya dengan posisi
termpal tinggal  sangat mempengaruhl kesehatan keluarga.  Hasi

pengamatan terfiadap responden menunjukkan jenis WC yang
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digunakan cemplung 88 24%, clesed jongkok $.41% dan posisy WG
dengan tempat tinggal berada didaiam rumah 3,53%, berada diluar
mirnah 65 B8% dan di sunga 30.59%. Pembuangan bmbah rumah
tangga (limbah eai) disalutkan ke pant S0.58%, o kolam
perampungan 24 71% dan di sungan atau di laut 24.71%. Secara rinc
dapat dilihat pada Lampiran B.
5.3.1.8,  Status sarana transportazi untuk menebang kayu bakau
Pengalihan masyarakal yang bekerz ke usaha pengbangan kayl
memerlukan sarana transportas sampan atau sampan bermesin {boal) untuk
mencapal lokasi pensbangan sekaigus membawa hasil lebangan kayu
bakau ke tempat penampungan. Haszil pengariatan lorhadap responden
jenis dan stalus transporasi yang diguenakan untuk meresbang kayu bakad
sada rmaszing - rrasng daerah pengamatan Kecamalan Sccanggang
Pembuangan enis sarana  fransportasi sampan 19.390% dan sampan
bermesin 80 10%, status kepemilkan sarana transpartas) yang 5ewa 8 90%,
milik sendiri 34.53% dan keluarga f wansan 3,434% dan milix juragan sebesar
£2.74%. Kecamatan Tanung Pura jenis sarana franspartas) sampan 2,54%,
dan sampan bermesin 97.06% slalus Kepemilikan sarana tansporas yang
sewd 2,94%, milk sendie 11 76% dan mulk uragan sebesar 55299
Kecamatan gebang 3ecanggang Fembuangan jenis sarana Hanspornas
sampan 66,67% dan sampan bermesin 33,33%, status kepemilikan sarana
transponast yang sewa 42 868% dan mihk sendin 5714%. Kecamatan

Grandazn Barat jenis sarana transportasi sampan 33,06% dan sampan
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bammesin 11,94%. status kepemilikan sarana transportasi yang sewa 5,57%
dan milik sendii94.03%. Kecamatan Besitang jenis sarana transporlasi
sampan 43,75% dan sampan bermesin 56,25% dan milik sendin 100%.
Kecamatan Pangkalan Susu jenis sarana jranspovtasi sampan 76,48% dan
sampan bermesin 23,52%, status kepemilikan sarana fransportasi yang sewa
10.58%, milik sendin §8,23% dan keluarga / wansan 1,18%.

Tabel 5.3.1.8.1

JENIS DAN STATUS SARANA TRANSPORTAS! FENEBANG KAYLU BAKAL)

YANG DIGUNAKAN OLEH RESPONDEN PADA DAERAH PENGAMATAN
DI KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2001

Jenis n Status Pemilik
Kecamatan Sampan Milik Keluargal
SampAn | goomeasin | 3™ | Sendiri | warisan | YUro98n
| Sacanggang 23 17 e, 515, 5 R A
(19.8) | (801} {B.9 g | (343) | (52.74)
Tanjung Fu__ 1 33 o e 3 | _29 |
(294) | (97.08) | {2.84) | {(11.78} - (8528} i
; Gebang 14 - 8 12 ol .- -
! . [E5,67) {3337} {42 88)_| (57.14) - -
Brandan Barat ;39 . R A | I S
- {B8.03} (11,594] {5.97) (9 03) - -
Besitang 14 18] 2 32 3 c T ]
| (4335} 1| (56,25} - {100 3 -
Fangkaian susu 65 20 Byy. fils, 1 -
{(T648) | (23.52) [ {10,59) ! (88,23 {1,138} -

Sumber :  Diclah Dari Data Primer
{....) = Prasentase
£.3.1.9. Jumlah kayu bakau yang di tebang per hari dan jumlah bari
menebang kayu per bulan
Jumtah kayu bskau yang ditebang sangat ditentukan cleh kekuatan
fisik dan sarana yang digunakan dan kondisi alam. Jumlah hari menebang

perbulan tidak dapat dilakukan secara penuh pada jumlah har bulan yang
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ada. Hal ini disebabkan oleh fakior budays dan agama, Misalnya hari Jum'at
hari yang kurang baik untuk melaut alau waktu singkat unluk sholat Jum'at
den pengaruh alam seperi pasang mati. Rata — rata jumiah kayw bakau yang
ditebang perharn oleh responden untuk Keczmalan Secangggang rata — rata
GE 49 batang dengan standar deviasi 24,26 batang, Kecamalan Tanjung
Fura rata - rata 98 24 batang dengan standar deviasi 26,77 batang,
Kecamatan Gebang rata — rata 64,76 balang dengan standar deviasi 14 45
batang, Kecamatan Brandan Barat rata — rata 51,19 batang dengan standar
deviasi 24,28 balang, Kecamatan besitang rata - rata S8, 51 batang dengan
standar deviasi 11,90 batang dan Kecamalan Pangkaian Susu rala - rata
€688 balang dengan standar deviasi 20,72 balang.

Har kerja wntuk menebang kayu bakau yang dicurahkan responden
pada Kecamatan Secanggang rata — rala 22,40 han per bulan dengan
standar deviasi 3,56 han, Kecamatan Tanjung Fura rata — rata 23,26 hari
perbulan dengan standar dewviasi 2,26 han. Kecamalan Gebang rata - rata
24,18 hari per bulan dengan slandar deviasi 3.51 han, Kecamatan Brandan
Barat rata = rata 22,63 har per bulan dengan standar deviasi 3.03 han,
Kecamatan Bestang rata- rata 2263 hari per bulan dengan standar
deviasi. 3,15 har dan Kecamatan Pangkalan Susu rata — rata 23,98 hari per

butan dengan slandar deviasi 3,63 hari,
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Tabel 53191
FRATA — RATA JUMLAH KaYL) BAaKALl YANG DITEBANG FERHARL
DAN JUMLAH HAR| MENEBANG OLEH RESPONDEN PADA DAERAH
PENGAMATAN DI KABUPATEN LANGHAT TAHUN 2001

. Fata = rala fumlah Hari
Kecamatan Jumiah vang Ditebang lL ...._Mencbang { Bulan

Batang | Swandar Deviasi | Hari |  Standar Devias
Secanggang  BB&S ,  d4zk o, 224 0 336 —
| Tanung Pura | 9824 . 2877 ;2328 226 ]
| CGebang © B4FE ¢ 1445 - 2419 a5
i Brandan Baral Ir 2118 24,28 v 2283 0 303 o
MBestang ' osBET T 11,9 brasr 315
| Pangkalan Susu . BRBE | 2072 . 23,98 . 463
Sumber : Ciclah Dar Cata Primer

{....}] = Presentase

53110, Jemis pohon bakauw yang di tebang dan alasan

Jenis pohoh bakau yang diebang cleh responden tertentu bahan kayw
bakau untuk pembuatan arang yang berkualitas umum dari jenis bakau
rmerah, lenggadal dan tegal, untuk pembakaran proses pemboaaan ararg
giperlukan kayu bakay mata buaya, nrh dan lain —gin. Hasik pengamatan
jeniz pohon bakau yang dilebang cleh responden pada masing — masing
daerah pengamatan lebih banyak menebang kayu bakau meran dan
lerggadai dibandingkan kayu mata buaya, kayw nirih, api — api dan 1engab.

Alasan responden terhadap penebangan pohon bakau yang ditebang
herdasarkan nasl pengamatan pada daerah sampel menunjukkan  di
Kecamatan Secanggang, yang beralasan besarnya pohan 0,70 %, mudah
menebangrya 1,18%, harganya mahal 2,10% dan atas permintaan 55 60%,
Kecamatan Tanerg Fura yang beralasan besarnya pohon 2,90%, mudah
menebangnya 70,60% dan alas perminlaan 26.50%. Kecamatan Gebang

yang beralasan mudah menebangnya 14, 29%, harganya mahal 28 57% dan

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

136

permintaan 57,47%, Kecamatan Brandan Barat yang beralasan besamya

pohon 15,40%, beralasan mudah menebangnya 2537%, harganya mahal

2,98%, beralesan jenis yang dizinan 5.57% dan permintasn 46.27%,

Kecamatan Besitang yang beralasan mudzh menebang 48 88%, beralasan

harganya mahal 40,62%, beralasan jenis yang dizinkan 3,13% dan atas

permintaan 9,37% dan Kecamatan Pangkalan Susu yang beralasanmudah

manabangnya 43 53%, harganya mahal 24,71% dan atas permintaan

31.76%.
Tated 5.3.1.10.1
AL AZAN RESPONDEN MENEBANG FOHON BAKAL
YANG DITEBANG PADA DAERAH PENGAMATAN
DI KABUPATEN LANGEAT TAHUN 2001
: -_Alasan Pensbangan
Kecamatan Bezar Muctah Marga | Jonis yang | Pammintgan | Jumlsh
Pghvon Makal | Diiginkan
| Sacanagan 1 ir | - 125 146 |
. G S {11,560} i21) (85 €] {100
Tanjung Pura i 1 24 I 9 T
{2 85} (7058 - - (26,47} {15
Gebang . g _Walfave i dz | A
. . {14,275 {28.57] - {57.14) £10
BrondanBerat | 13 17 Z 4 ] 67 |
| 184 (25.37) [2.9B} [5.97) 46,27 {10}
Bufitany - 15 13 1 3 52
; L (4EBE)  , [d04E) 313 837 100}
| Pangkalan Susy et i ' 7% t 7 —— 2?} [as
‘ - [ (4353 | {2471 - (31,76) (100
Sumber . Dicdah Dan Data Primer

{...) = Persentase

$.3.1.11. Pendapatan respconden dari hasil menebang kayu bakau

Salah satu alternatif sumber pendapatan responden dapat bessumber

dan hasil menabang kayu bakau, besarnya pendapatan dari hasil menebang

kayu bakau adalah jumlan kayu yang ditebang dikalikan dengan harga kayu
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bakau. Berdasarkan hasil gbservsst terhadap responden pada masing -
maing dasrah pengamatan menunjukkan di deerah Kecamatan Sicanggan
rata — rata pendapatan dad hasil menebang kayu bakau sebesar
Rp 30.559.31 per har dengan standar deviazi Rp 9.796.48 Kecamatan
Tanjung Fura rata - rala pendapatan dari hasil menebang kayu bakau
sebesar Rp 31.705 48 per hari dengan siandar deviasi sebssar Rp 7.375,35,
di Kecamatan Gebang rata - rala pendapatan dari hasil menebang kayu
bakau sebesar Hp 24 761,90 per had dengan standar deviasi sebesar
Rp 1576992, Kecamatan Brandan Garat rala- rala pendapatan dar hasil
menebang kayu bakaus ssbesar Rp 2331716 per han dengan standar
daviasi sebesar Rp 11,192.24, Kecamatan Besitang rata -~ mata pendapatan
dan hasil menebang kayu bakau sebemsar Rp 1912516 per han dengan
standar deviasi sebesar Rp 8.207 9% dan Kecamatan Pangkalan 3usu rata —
rata pendapatan dan hasil mengbang kayu bakau sebesar Rp 19.847 06 per
hart dengan standar deviasi sebesar Rp 5.224 38,
Tabel 5.3.1.11.1
RATA - RATA PENDAPATAN RESPONDEN DARI USAHA

FENEBANGAN KAYU BAKAL PADA MASING - MASING
DAERAH PENGAMATAN TAHUN 2001

Rata — rata Pendapatan i Deviazsi !

Kecamsatan Dari penebang Kaye Bakaw:!  Pendapaftan |

i .

{Rp) {Rp}

[ Secanggang 72948973 _ 1 58493356
Tarjung Pura 73479412 | _ 150.469,32
Gebang 585.238 10 203.116,20
| Brandan Barat 629,062,569 186.039.51
[Besitang | 643421,88 159.050,57
FPangkalan Susu_| 653.611,76 252,934 79

Sumber : Diclah Dar data Primer
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Biasanya pendapatan bersumber darn uzaha penebangan kayu bakau
sangat bervarasi bergantung pada kekuatan Osk dan franspartas) yang
chrmiliki.  Berdasarkan pengamatan ternadap responden rata - rald
pEndapatan  yang ditenma  responden  perbulan untuk Kecamatan
secanggang rata — rata pendapatan yang diterima sebesar Rp 729 489,73
dengan deviasi standar sebesar Rp 584 933 96, Kecamatan Tanjung Pura
Tala —rata pendapatan yang diterima sebesar Rp 724.794 12 dengan deviasi
standar sebesar Rp 150,459 32, Kecamatan Gebang rata - rata pendapatan
yang dilerima sebesar Rp 585238,10 dengan deviasi standar sebesar
Rp 20.311.20, Kecamatan Brandan Barat rata — rata peacapatan yang
diterima sebesar Kp 520962 89 dengan deviasm standar Rp 1856.038.51,
Kecamatan Besilang rala — rata pendapatan yang dilerima  sebesar
Rp 64342188 dengan deviasi standar sebesar Rp 159.050,57 dan
kecamalan Fangkalan Susu rata - rata pendapatan vang diteriam sebesar
Re 853.611,76 dengan deviasi standar sebesar Rp 252 934, 7009,

Tabel 53.1.11.2
FEMDAPATAN RESPONDEN DA HASIL MENEBANG KAYL

SAKAL PERHAR| PADA MASING — MASING DAERAH PENGAMATAN
Dl KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2001

Kecarmatan Rata — rata Pendapatan Standar

Rp ! Deviasi

_Secanggang . _ BX.599.31 9756 48

 Tanjurg Pura 3170588 1 737535

Gebang - 2475180 . 15763937

_Brandan Barat . 23376 1119224

' Besitang 19.12500 8.207.93
L Pangkalan Susu 19 647 06 B 22424 |

Sumber : Diulah Dar: Data Priener
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53112, Pernjualan kayu hakau oleh responden

Penjuaian kayu bakau gleh responden dapat diakukan kepada
pedagang. dapur arang, panglong dan juragan Penjualan yang dilakukan
responden kepada grang tedente sangat ditenlukan oleh harga dan katan
dagang yang berlaku.

Berdasarkan basil observasi terhadap responden pada masing -
masing daerah pengamatan menunjukkan di Kecamatan SECANgYang yang
melakukan penjualan kepadas pedagang 6.20%. dapur arang  56.84%,
panglang 1,36% dan juragan 34,24% dan kepada masyarakat / rumah tangga
1.36%. Kecamatan Tarjung Pura penjualas kepada pedagang sebesar
2.84% kepada dapur arang sebesar 55.88%, kepada panglong sehesar

Tabel 531121
FENJUALAN KAYL BAKAL OLEH RESFOMDEN

PADA MASING — MASING DAFRAH PENCAMATAN
A KAEUPATEN | ANGEAT TAHUN 2601

' FPenampung Kayu Bakay

Kecamatan | i Dapur ; Masyarakat [,
| Pedagang! rang iPangIc:-ng IJumgan Imm:h tangga iJum[ah
Secanggang & a3 . 2 A ks . TaB
_ - B20) (8BB4} | (138 r3424y (1380 ! (to0y
i Tanjung Pura - 1 15 ' 1 13 R "
i | §2.%4;  (S5.88) © (294) 1 (3824) ) C 100
| Gebang Z 1 20 : . 21
j (476 . w9524 0 T ) 1109) .
Brandarn ctara 19 ' 47 1 : | 67
= o T L I I L) O
Besitang o -
- L _. ooy Lo .. viagy
! P. Susu ! & a1 | : B5
; | {21.71) (95 25) ° T ) (108
Surnber " Dialab Gan data Prirmer
[...1 = Pgrzenlase
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2,94% dan kepada |uragan sebesar 38,4%, Kecamalan Besitang resporden
melakukan penjualan 100% kepada dapur arang. Kecamatan Tanjung Fura
wang melakukan penjuatan kepada pedagang 4,71% dan kepada dagur
arang 9% #84%
£.3.1.13. Harga jual kayu bakau

Harga Juai kayu bkakau yang dterima responden pada masing —
masing dasrah pengamatan bervariass unluk jenis kayo yang sama.
Berdasarkan hasil chservas: ternadap responden menunukyan 9t Kecamatan
Secanggang rala — rata harga jual yang diterima per batang yang ferendah
FRp 300- harga wal tedinggm Bp 1.000- oer batang, penjuatan sistem
borongan persampan yang terendzh o 20 000 dan harga vang tedinggi
Rp 40000 karga per m° yang terendah Rp 20.00C dan barga tngg
Ro 40 0CO.

Kecamatan Tanpng Pura rata — rata narga wal yang diterima
tesponden perbatano terendah Rp 300- dan yang lertingg Bp 8480,
Kecamatan Gebang rata - rata harga ual yang ditenma responden per
batang yang terendah Fp ZC0 dan harga tertingg Rp 300 dan per sampan
harga yang terendah R 15000 dan harga teringq Rp 75 000

Kecamatan Brardan Barat rala — rata harga jual yang diterima
raspanden per batang vang Rp 200 dan harga tertirgg per batang Rp 300.
Fersampan harga vang terendah Rp 20000 dan harga yang ilermingg

Rz 60.000.
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Kecamatan Pangkalan Susu rata — rata parga jual ditenima respanden
per calang terendah Rp 200 dan harga yang teringgi BEp 400 dan harga
borengan per sampan yang terendah Rp 15000 dan harga yang lertinggi Rp
85 DO0.

Tabel 5.3.1.13.14
RATA - RATA HARGA JUal KaYUu BAKAU YANG DITERIMA,

OLEH RESPOMNDEN PADA DAERAH PENGAMATAN
Ol KABUPATEN LANGEAT TAHURKN 2001

L _. _._._ Harga Jual ¥an [J:tentuh:an Responden
Kecamatan | Ferbatang i Parsampan/Borongarn
'Tmndahl Tertingai { Tﬂrendah—fTemnggl T&r&ndah] Teringgi |
| Secanggang _ _ 400 _ _ 1000 __20.000 i 40.000_° 20000 | 40000 |
|T-EI"IJLrﬁg_PIJI'EI . anordl i 650 . - ! - : - i -
| Gehang ST Zod - TseoC T . 4 - 15000 : 75000
| Brandan 8arat 200 . 500 - e . S 15000 . 30 DoQ i
| Begitaryg 290 . &B0 - ' - 200p0. | 60.000
| Pangkalan Susu 200 400 : - 15000 1 85000
Sumber : Biglan Dan data Primer

5.3.1.14. Alat yang digunakan untuk menebany

Jenis alat yang digunakan untuk menehang xayu bakau UmUMnya
dapat dilakukan dengan menggunakan kapak, parang. gergaji dan singo.
Hasil cbservasi terhadap responden pada daerah masing — masng
pengartatan manunjukkan  penggun@an  alat untuk menebang  pada
Kecamalan Iecanggang yang menggjunakan kampak 97.45% dan sinso
2.05%, Kecamalar Tanjung Pura, Kecamatan Gebang, Kecarmatan Erandan
Barat dan Pangkalan Suso 100%: menggunakan kampak Kecaratan
Besitang yang menggunakan kampak 87.90% dan yang menggunakan sinso

12 50%.
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Tabkel 5.3.1.14 1
ALAT YAMD QIGUNARAN LIMT K MENEBANG
CILEH RESPONDEN PADA DAERAH PENGAMETAN
Ol EABLPFATEN LANGEAT TAHUN 2001
! | Jenis Alat yang Digunakan untuk Menebang

. Keeamatan Kampak ' Pararg | Gergi - Ginsa

+ Jecanggang Lo 143 I T i - 2 '

: Grusty - L - (2.05%)

' Tanjung Pura 34 N T
oowy - T :

 Gebany 21 g - .- -
(oo - T -

BerandanBaral . BT - - -

. . 100key § LT i o

Besiang - _ o _&8 - - : -

. oS o) el - AN -

FangkalanSusy - 8% - - -_
oAb '

Surmber | Diclah Dar Data Prier
5.31.15. Lama menekuni pernebangan kayw bakau

Melakukan pekaraan sebagal perebang kayu barau oleh respanden
ada yang zampa cua puluh tahun keatas dar ada yang baru mulai
melakukan peke:jaan sebagai perebang zayu bakao di tabun 20000 Hasil
ohegrvasi terhadap responden pada masing — masing daerah pengamatan
menurukkan  Kecamatan Secangjang menurjukksars rata - rata lama
merakukan pekergan sepagai penebang kayw bakau 631 tabin dengzn
standar devias §.24 takurnt. Di Kecamatan Tanpeng Pura menunjukkan rata —
rata lama rmefakukan pekerjaan sehagai penebang kayu 3.09 labun dengan
standar deviasi 3,39 tahun [ Kecataman Gebang menunjukkan rata — rata
larna melakukan pekeraan sebagal penebang kayu bakau 8.43 tabun
dengan  slandar deviasi 6,39 lahun. DI Kecamatan Brandan  Barat

menunjukkan rata ~ rata [ama melakukan pekenaan sebhagai penebang kayw
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bakau 588 tahun dengan standar deviasi 482 tahun. Di Kecamatan
Besitang menunjukkan rala — rata lama melakukan pekenaan sebagai
penebang kayl 11,31 tshun dengan standar devizsi 7,92 tahun, Di
Kecamatan Pangkalan 3usu menunjukkan rata — rata  lama melakukan
pekeraan sebagai penebang kayu bakau 1060 tahun dengan slandar
deviasi 7,85 tahun.
Tabel 5.3.1.151
RATA — RATA LAMA MELAKUKAN PEKERJAASN SEBAGA! FENEBANG

KAY U BAKAL QGLEH RESPONDEN PADA DAERAH PENGAMATAN
D KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2001

Rala - rata Lama Melakukan Pekeraan | Standar |
Kecamatan Menebang Kayu Bakau (Tahun) Deviasi |

| Secanggang ! . 831 L 7,24
Tanmjung Pura ¢ 3,09 -
- Gebang A 843 -
' Brandan Barat 0,88 : . A82
 Besilang : 11.21 . FE2 0
' Pangkalan Susu 10,60 765

Sumber ' Dialah Dari Dzta Prmer
{....} = Presentase

£.3.1.16. Alasan melakukan pekerjaan sekagai panebang kayu bakau
Pengalihan sutau pekerjaan ke pekerjaan sebagai pensbang kayu
bakau tentu mempunysi alasan terteniu dar masging - masing responden.
Berdasarkan hasil cbservasi terhadap responden pada daevah pangamatan
menunjukkan di Kecamatan Secangpang alasan responden melakukan
pekenazn sebagai penebang kayu bakaw yang beralasan pendapat tidak
cukup 18,49%, pendapat pasl 32 38%, pekeraan ini sudah dan dulu 7,53%,
tidak ada pekeraan aiternatii yang sesuai 36, 73% dan alasan lain 1,37%.

Di Ketsmatan Tanjuhd Pura berslasan pendapsian tidak cukup 26.47%.
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pendapalan past 20,58% dan alasan tidak ada pekenaan alematif yang

sesual 52.84%. Di Kecamatan Gebang yang beralasan pendapatan tidak

cukup 14 29% pendapatan pasti 57,14% dan alasan lidak ada pekerjaan

aternatif yang sesuai 28,57%. Di Kecamalan Brandan Barat bBeralasan

pendapatan lidak cukup £95%, pendapalan pasti 25 37%, pekerjaan inj

sudah dari dulu 4 48%, lidgak ada pekerjaan altematif vang sesuai 56 72%

dan alasan lainnya 4,48%. D Kecamalan Besitang beralasan pandapatan

tidak cukup 4.38%, pendapaizn pasti 25,00%, pekedjaan ini sudah dari dulu

&,25% dan alasan tidak oda pekeraan alernatif yang sesuai 59,37%. Di

Kecamatan Pangkalan Susu beralasan pendapaian Lidak cukup 1,18%,

pendapatan pastt 31,77%, pekeraan ini sudah dan dulu 2,35%, tidak ada

pekerjaan alternatif yang sesvai 55,29% dan alasan lainnya 9 41%. Kondisi

i dapat dilihat pada Tabel 5.3.1.16.1 berikut inj ;

Tabel 5.3.1.16.1

ALASAN RESPONDEN MELAXLUKAN FEKERJALN SEBAGAI
PENEBANG KAYU BAKAL PADA DAERAH PENGAMATAN

[ KAEUPATEN LANGKAT TAHUN 2001

Algsan Responsen Kecamatan
Secangpang | V. Puwa | Gebang B:rat Bazllang SEsu
Fendepatan hdak cukup 37 3 3| & 3 1|
Fargenlase 18 40 M4f 1 1428 . B85 . 638 1,18 :
Pandeapatan pagli 48 AR EEFEE B 27
. Proseritase 32,58 2050 i BF4 | 2837 25 .77
. Pakaraan ini sucah darn
o eraan i al o S0 '_ 3 2 2
Tpmrd hr;t::a 753 - - 4,48 6,25 2,35
a e
| alteman yang sesuai ?B__ 8 - " 38 9 4
Prosantase X5 5204 | 2857 | 887 | so37 [ 5528
Lainnya ] 2 - - 2 - 8
Prosantase T "1a7 - - 4,48 - 541 |
Jumlgh [ 145 34 Fa I T 32 BS
Frosemass | 100 100 00 100 [ 100 100
Sumber - Diolah Dari Data Primer
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5.3.2. Pandangan responden

Kondisi hutan hakau i Kabupaten Langxat kelah mengalami degradasi
yang disebabkan aleh  kegiatan aklivitas  ekonomi malaba usaha
pertamiakan, dapur arang, pengalahan lahan hutar bakau uniuk perumahban
dan perkebunan. Kerusakan hutan bakau perls diglssi segera dan
pemanfaatan  nutan  bakau perlu dilakukan  secara ekanamt dan
berkelanjutan, untuk mengatast degradasi hutan bakau Kabupaten Langkat
dan pengelglaannya dimintalah pendapat atau pandangan dari responden
dalam hal permulihan kerusakan hulan bakau, pengolahan hutan bakau,
kendata pergolahan hulan bakaw dan dampak kerusakan hutan bakau
2321, Kerusakan hutan hakal)

Menurut pandangan respenden terhadap pemuliban keresakan hotan
bakau, pada Kecamatan Secanggang vang menyatzkan peilu dilakukan
penanaman  wembali 86.30%. oqsiop  perebangan 10 56%:,  distop
pertambakan 2.74%, Kecamatan tamung Fura yang menyalakan perly
dilakukan kegeatan ditanam kembali 94.10%, distop penebangan 5,906
Kecamatan Gebang yang menyalakan perlu dilgsukan kegatzn deanam
kemball 95, 24%, distop pertambakan 4,75%, Kecamatan Brandan Rarat
meryaltakan perly dilakukan kegiatan ditanam xemball 77 §1%, distop
portambakan 20,90% dan sisterm lebang piih 1 49%, Kecamalan Besiang
menyatakan perlu dilakukan kegiatan dilanam kembali 100%. Kecamatan
FPangkalan Susu menyatakan perlu dilakukan kegiatan ditanam  kembal

86, 47%, distop partambakan 3.53%,
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Tabel 53,211
FEMDAPAT RESPONDEN TERHADAP PEMAMGGULANGAN
KERUSAKAN HUTAN BAKAL PADA DAERAH PENGAMATAN
Bl KABUPATEN LANGEKAT TAHUN 20014
l , Pendapat Responden Peru
- __Melakukan kegialan
Kecamalan ]LDTIanam [ "Dwiep” | Distop | SistemTebeng |,
|_Kembali | Fenebangan | Pertambakan | Berkelanjutan_
Secanggang | 128 | 18 I 4 - 145
S (BE3) G (1068 (274 - p 10ay
| TamjungPura | 32 | " {5o)2 - - i 34
I T - R U i {1009)
[Gebeng 1 20 -l 1o -
sy - T aTE) ; C0m
'Efﬂ"daﬂ Barat_ ' _ 52 _ o _ - o+ _ M _ v 1 1 67
(7FEN - T zoE (1,49} L {100)
I SL TR, .3 S o B N00)
i F'angkalan Susu' B2 : - 3 . - 1 @5
| (e a7y - (353 ‘ - 106

Sumber . Diolah Dani Data Primer
(... = Persentase

5122 Pengeleitaan hutan bakau

Hulan bakau yang tumbuh separjang panlai melindungi pemukiman
nelayan dari hembuwsan angn kencang dari kaut ke darat dan sebagan tempat
sumber penghidupan makhluk hidup, cenderung pertimbangan keputusan
selaly untuk kepentingarn ekonomi dalam jangka pendek dan dilakukan untuk
kepenlingan pribadi, unluk itu diperlukan ketijakan pengelolaan hutan bakau
yang sesual dengan ekspresi masysrakat selermpat. Berdazsarkan hasil
obeervasi terhadap responden pada masing — masing daerah pengarmatan
menunjukkan di Kecamatan Secanggang persepsi responden terhadap yang
lebih tepat hak pengelolaan hutarr bakaoe diserzhkan kepada masyarakat

86,30%. O Kecamatan Tanjung Pura pendapat responden terhbadap yang
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lelih {epal hak pengelolaan hutan bakau diserakkan kepads masyarakat
§5,20%, badan usaha ekongmi 14.71% O Kecamatan Gebang pendapat
responden terhadap yang leoth tepat hak pengelolaan kotan bakau
diserahkan wepada masyarakat 85 72%, badan usana ekenomi 9.52% dgan
kepada pemerinlah 4.76%. Kecamalan Brandan Baral pendapat responden
terhadap yang lebih tepat hak pengelolaan nutan bakau diserahkan kepada
masyarakal §2,.08%. badan usara ekenomi 14, 93% dan kepada pemeiintah
2.95%. Kecamatan Besitang pendapat responden termadap yang lehbih tepat
hak pengelelaan hutan bakau dserahkan kepada masyarakat 43, 75%. badan
usaha ekongmi 58 25% Kecamalan Pangkalan Susu pendapat responden
ternadap vang leth tepal hak pengeloiaan hutan baxau diseranxan kepada
masyarakat 51, 18%. padan usaha ekgnomi 38 82%

-

Tabei 5322 9
PENDARFAT RESPONDEN TERHADAP PENGELOLAMAN
HUTAN BAKA L YANG SESUA PADA DAERAH PENGAMATAN
Dl KABUPATEN LANGEAT 2001

i I '
: Kecamalan %ﬂ:ﬁﬁl ! Baé:gﬂl;?:iha 'lP'emenntahi Jumiah
Secanggandg : 1 EE':_- i F. | : 15 : 145
_ §BE, 30 _ (2,74} CooInEEy o {108)
Tanjung Fura ~ ° 28 - 5 - R
A 1 -.- =3 N 2 & S 1) B
Gebane 0 _ 18 2 X
. r85.22) (9.5} . (4. 76] {10G)
.Brandan Barat 8 . w2 _ . _ & _
e o _E209y o _Nagz) FoogzeR) 0D
Besiang_ - 4 3w . _ 32
- — . S < €L ) . N i 4, L
. Panghalan Susu 52 32 A - -
= 16118} (30,87 ; (10
surmber ;. Diolah Dari Data Fomer
i...] = Persentase
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5.3.2.3. Bentuk usaha pengelolaan hutan bakau

Bentuk usaha yang sesusl dalam pengelolaan hulan Dakau menurul
resportden pada masing — masing daerah pengamatan menunyukkan di
recamatan Secanggang yang sesuai menuryl pendapal respenden, yang
memibh usaha koperast 53,42%. perusahaan terbaias 3.43%. usaha
bersarma 4247% dan BUMD 068%. DI Kecamatan Tanjung Pura yang
sesuai menurut pendapat responden, yang merniih ysana kpperas) 73,53%,
perusahaan lerbatas 5, 88% dan usaha bersama 20.65%%. [ Kecamatan
Gepang yang sesbal menurut pengapat responden, yang memilih usaha
raperas G4 18%, perusahaan terbatas ¥ 46%, usaha bersarma 23.868%
23.88% dan BUMM 4 48% di Kecamatan Besitang yang sesuai merurut
pendapal responden, yang memiibh Usaha Koperase 62 50%, perusahaan

Tabet 5.3.2.3.1
BEMTUK USAHA PENGELOLALN HUTAN BAKALl YANG SESUAE

MENURUT RESPONDEN PADKS DAERAH PENGAMATAN
L EABUPATEN LANGRAT TARLN 2001

i Bantuk Lisaha yang Sesual Menund Responden

[E—

kecamatar . isaha Parusahaan | Lsaha | !

L Kopeigsi Terbatas | Bemsama | BLIME Aumian
. Secanggang 78 : 3 . G2 - 1 o e
- S L ibdazy o i34y o {4247y _ (DBE) 0Dy
" Tanung Fura _ P : 5 _ R | .
S, W3ad v (388 {2058 - 0gy
- Gebang 15 : z 2 1 21
o ey @By 1429y 0 (947ey 0 100y _ o
~ Brandan Barat o4 . & _ 18 : 3 _ i
. . 18418y - [F46) _ _{23eH) . 448 (100
' Besitang _ ! 20 : il L L a2 _
; _ 25t i {3437 - B <20 < R 1) I
- Pangkalan Suwsu s ¥V _ 8 1 : a5 .
______ __iBE.23 o @aod . Qose) (18 o 1oy

Zumber : Dinlah Dan Data Primer
{ ]=FPFersentasze
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terbatas 34, 47% dan BUMD 3,13%. B Kecamatan Pangkalan Susu yang
sesua menurut pendapat responden. yang memilin wsaha koperas) 68 23%,

perusahaan terbalas 20.00%, usaha bersama 10,59% dan BUMD §,18%.

5.3.2.4. Kendala datam pengelolaan hutan bakau

Fengelzlaan hutan bakau tidak mudah walaupun hak pengelalaan
telah diberikan kepada koperazs alav usaha badan ekanomi (PT), usaha
bersama atau Badan Wsaha Milik Ozeran (BUMD] masin mempunyal
kendalta. Berdasarkan hasil cbservasi terhadap respanden pada masing —
masing dasrah pengamatan,  uniuk  Kecarnatan Secanggang  persepsi
respanden terhadap pengeloizan terhadap medal 63,18%, terhacap
peraturan 7.53%. terhadap eencurian 9.55%%, lerhadap pengawasan B 855%,
terhadap kemampuan sumberdaya manusia 548%, terhadap bantuan
pemerniat 1.37%. D Kecamalan Tanjung Fura yvang menjac kendala maodal
T9.41%, terhadap peraturan 8.83%, terhadap pencurian 5.88% dan xendala
pengawasan 5 88%. Kecamatan Gebang yang menyatakan kendala modal
71 64%, kendala peraturan 13 43%, kendala pengawssan 11,.54% dan
kerdala banluan pemerintah 21 99%. Kecamatan Besitang yvang menyalakan
kendaka modal 93 74%. kendala peraturan 3, 13% dan kendala kemampuan
sumber daya manuzia 3.13%. 0 Kecamatan Pangkalan Susu yang
menyatakan kendala medat 87 08%, kendala peraturan 4, 70%, kendala
pengawasan 7 06% dan kendafz kemampuan sumberdaya manusia 1, 18%

Secara nnci dapat dilihat pada Tabel berikut ini -
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Tabel 5.3.2.4.1
KENMDALA DALAM PENGELOLAAN HUTAN BAKAL
MEMURUT RESPONOEN PALA DAERAH PENGAMATAN

_ . DIKABUPATEN LANGKAT TAHUN 2001 o
i b e e e HenuralaFen_geml&an HLrtHnEartellau |
i Kecaqmalan o " Pera | Pen .F’E‘mga Kaoinarp antuarr X
i____ 1 Modal : furan ; turian { wasan | uan S0k |_Pt.=.-mer|n ah | lumian |
 Secarggang o 1 - 1 1= o gL res
. _ _ieg's 733 _[9&’}. “"55 f5 “5" S Rc Y N 1 L
| Tarlung Fura 27 g 3 7 R PR
D D arsay jme3y iseE) iEesr : , G0,
L Gebarg _ I L A S A
'F____ _ _-lErLfl_a‘:H;l_-' 2.22) _ - - ' - _ 1oy \
 Rrandan Barat + 4B H - a . 2 &6y
' LiT1AS) Y 10E Ak (11,94 V) (100
b i e o e emd e - - - N : _|| = - . - m e et e e — — -
_Hesitang 1 B 1 - : 5 1 . - ] a2 ]
. . R I - S L S - 2] B S 11 .t B
* Pangkalar L4 4 ., coamgba | 1 - - . 24
Bug : Er AL ! S
S T = -1 SRR P - B DO it BTNy L3

Sumbpr Dlu::-lah Dan Data F‘rlrner
[ . 1= Persentase

5.3.2.5. Dampak mengalihkan lahan hutan bakau ke pertambakan
Kerusakan hutan bakauo lebrh menoanjol disebabkan oleh aktifitas
manusia untek memenuhi kebuiuhanaya untok bertaban hidup maupun
memanfaatkan kesempatan ekonomi yang lebih Daik, artiflas ekanome yvang
berkembang pada saat sekarang :ri di Kabupaten Langkat terutama daerah
pantal adalah usaha petambakan dengan cara inlensif sehingga permintaan
akari lahan pertambakan meningkat untuk memenuhi permintaan fahan
pertambakan yang dilawarkan dari lahan persawahan dan lghan hualan
bakau. Akibatnya cenderung mengarah ke degradasi nutan bakau yang akan
merugikan masyarakat ity sendin. Dampak yang dirasakan masyarakat akibat
kerusakan hutan bakau di Kabupaten Langkat tidak dapat diglakkan seperti

banjir pada pasang tertenlu, berkurangnya hasil tangrapan ikan,
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meanghilangnya jenis ikan tertenty, masuknya &ir laut ke daratan atau sawah.
Haszil observasi terhadap responden pada masing — masing daerah
pangamatan di Kecamatan Secanggang yang menyatakan berdampak
terhadap kenusakan hulan bakaw 47 26%, banjir pada pasang tertentu 6.85%,
jurmnlah fangkapan ikan berkurang 2.74%, iahan penebangan semakin sempil
25.02%, masuk air laut ke darat atau ke sawah 890%, jenis kan yang
deangkap berkurarng 2, 74% dan lokasi penangkapan kal terbatas 5 48%. Di
Kecamatan Tanjung Pura yang menyatakan berdarmpak terhadap kerusakan
hutan bakaog 29.41%, jumlah ftangkapan kan beckurang  S.88%, 1ahan
penebangan sermakin sempil 50%. masuk ar laut ke daral alau sawah
14.71%. D Kecamatan Gebang yang menyztakan berdampak terhadap
banjir pada pasang tertenty 14,25%, lahan penebangan semakn sempi
76,19%, mazuk air laut ke daral atau sawah 2,52%, O Kecamatan Brandan
Baral yamg menyatakan berdampak terhadap kerusskan hutan  bakauw
40.30%, banjr pada pasang tertentu 192.40%, jumlah tangkapan ikan
terkurang 1.49%, lahan penebangan samakin sempr 33,82%, masuk air laut
ke darat alau ke sawah 2,89%. Ui Kecamatan Besitang yang menystakan
berdampak terhadap kerusakan hutan bakaw 3.123%, banjir pada pasang
lertentu 6,25%. jumlah tangkapan ikan berkurang 9 38%, lahan penebangan
sermakin sempr 53,12% dan masuknya air faut ke daral ataur ke sawah
28.12%. [ Kecamatan Pangkatan Susy yang menyatakan berdampak
terhadap kerusakan hutan bakau §.23%. banjir pada pasang tertentu 21 18%,

jumlah tangkapan ikan semakin berkurang 1,18%, lahan penebangan
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semakin sernpit 45 88%, masuk air ke darat atau ke gawah 22 35% jenis
kan yang ditangkap semakin berkurang 1,18%. Secara rinci dapat dilihat
pada Tabel di bawah ini :
Tapal 5.3.2.5.1
DAMPAK MENGALIHKAN LAHAN HUTAN BAKALU DAN PERTAMIAN

KE FERTAMBAKAN MENURUT RESPONDEN PADA DAERAH
PENGAMATAN DI KABUPATEN LANGRAT TAHUN 2001

Dampak yang _Kecamalan
tenads Secamgany] | T. Pura | Gebany | £ Bargt | Besilang | P, Susu

Kerusaken  Rutan L] 10 . 27 1 7
hakay (47,25} {29,41) - 40,30 1 {213 e
Bamjr pada pazang r 5125 - 3 13 2 18 ]
tertaniu . - 10.29 19.40 6. 25 {2118
hwniaR Ergkapan | : 4 : 7 ! -""} [ 1 : "J_i'_:l__ 1 .
ikan Barkurang | {274 sEea] s« e ¥ S| (149 15,28) {1,18) i
Lahan penebangan | 38 17 L - 17 ag
samahin sempit (26,03 (50.00) | (7819} ¢ {3582 ! {5312 {5, 54)
Masuk air laut ke 13 & 2 2 | 4 19
| darat f sawah {E903 (14,713 | (9852 | (298 | (2812) | {2235}
Jams  dkan yang i - - | ; > : -
ditangkap (2,74} g - i s " s | -
berhurarng ! : :
Leikarsi E - - | ey - ! -
panangkapan  ikan §5.A8y - - ] - = -
SaMmt 1' : : _
" Jumlah 146 R . 21 e | 32 J BR
. (06 oDy . 10m (001 | [(100) | 100y |

Sumber - Diolzh Dari Data Primer
{....} = Persentase

Menurut responden jenis ikan yang jarang di dapat pada saz

sekarang i oleh nelayan adalah dapat diidentifkasi sebagai berikut

1. Bawal Z Siakap 3. Kakap 4, Gerapu
5. Sembilang 6. Kertang 7. Talang 8. Lidang
9. Balanak 10, Kakap Merah 11, Kepiting Batu
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5. 3. 4. Analisis hagil peneditian

Anglisis hasil penelitian diarahkan kepada pembahasan kepada
rangkaian permasalahan yang dikemukan dengan pandangan secara metode
statisik untuk masing-masing permasalahan dan sekaligus dilakukan
pengujian stalistik.

Hazil analisis statistik berdasarkan model estiminasi dapat dijelaskan
pada uraian berikut ink
3.34.1. Fungsi penebangan kayu bakau

Sesuai dengan permasalahan pertama adalah untuk mengetahui

apakabh, tingkat pendidikan (X:), tingkat urmur [X), pengeluzran rumah
tangga (Aa). han kerja per bulan (X)), harga kayu bakau (Xs). slatus ekonomi
{%e}, pengatahuan lingkungan hidup (%) dan pendapatan hasil kayu bakau
(Z) berpengaruh terhadap penebangan kayu bakav dengan uji statistk
melalyi metoda Regrasi Linier berganda hasil dapat dilinat pada Tabel
5.3.4.3.1.

Berdasarkan Tabel : 53451 dapat dibuat hasil model estimasi
fungsi penebang kayu bakau:
¥ = 120249 + 8407 X; — 14,336 Xz + 0,00065 Xy + 26,081 Xy — 1,778 Xa

+ 894 220 X + 185,449 X7 + 0,00036 7
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Takasl: 234 59
HASIL REGRES| FIUNGS| PEMEBANGAN KAYL RAKAL
0Ol KABUPATEN LANGGKAT

Variabsl !Hueﬁsien! ane ¢ Signifikan |
: i I i
Tingkat pergidi<an (4. 3.407 L 0,434 , T '
Tingkat umur (X8 i-14336]-5969] 0000 |
Fengeluaran rumar. tangaa (X;) , 000065 0 28000 0000
'Hari keria per bulan (X,). [ 262617 apen! ooos
Harga kayu bakau (Xs) _-1,778-7.070, 0000
Status ekonomi (Xe] 9420t 1823] ooss

Pengetahuan lingkuang hidup (%) 195449 4256 0000
Pendapatan hasil eayu bakau () 000036 11,643 2000

Konstante L 120249, 4482. 0000
R = 0,684
R = 0,457
Adiusted R ~ 0 455
th..n_r; = 41227 I
F Sugrf = 4,600 )
Blurbin Watson = 1,208 '
Depanden Varabnol = Y .

Sumkber - Lampiran 9

Berdasarkan hasl model estimasi tersebut, secara MASING-Masing
variabel eksplanrator dapat memberikan penielazan sebagai berikut.

1. Tingkat penoidikan (%) berpengaruh negati! terhadap penebang kayu
bakau dan koefisien menunjukkan sebesar B8407%. Adinya tngkat
pendidikan bertambah meningkat sebesar 1% dengan mengangoap
faktar lain tetap, maka akan berpengaruh negatif terhadap pEnEhang
kayu bakau sebesar 8,407%. Hasil uji statistik memperlihatkan angka

signifikasi lebih besar 0,05, maka diterima hipotesis nal, artinya tingkat
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pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap penebangan kayu bakau
pada tingkat kepercayaan 95%.

2. Tingkat umur (X;) berpengaruh secara negatif terhadap penebang
kayy bakau dan besar keefisiennya menunjukkan sebesar 14 336.
Artinya apabila tingkat unmur bertambah sebesar satu tabun dengan
menganggap fakior lain tetap maka akan berkurang penebang kayu
bakzau sebsezar 14 336 batang. Untuk memastikan pengaruh tingkat
emur terhadap penebangan Kayu bakau divf secara  slatistik
meénunjukkan angka signifikan lebin kecil dan 0,05 maka dilerima
hipotesis alternalif dengan demikian disimpulkan tahwa tingkat umur
berpengaruh negatif secara nyata terhadap penebangan kayy bakay
pada tingkal kepercayaan 55%.

3. Pengeluaran rumah tangga (X2} berpengaruh secara positif terhadap
penebangan kayu baksu dan besar koefisignnya  menonjukkan
sebesar O MHIES, Aftinya apabila rasio pengeluaran rumah tangga
semakin bertembah sebesar Rp 100,000, dengan menganggap faktor
lain tetap, maka aken bertambBah penebangan keyy bakau sebesar 65
batarg, untuk mamastikan pengzrah pengeluaran rumah tangga
terhadap penebatg kayu bakau, dengan prosedur )i statistik
memperiibatkan angkz signiikan lebih kecil dari 0,05 maka diterima
hipetesis atternstif, dengan demikian pengeluaran rumah tangga
berpangarun nyata secara positf terhadap penebangan kayu bakau

padla tingkat keparcayaan 95%,
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4. Jumlah han keria per bulan (X4} berpengaruh secara positif terhadap
penebangan kayu bakau dan besarmnya koefisien menunjukkan
sebeaar 26,281, Arinya apabila hari kerja berdambah satu hari,
dengan menganggap faklor lain telap maka skan meningkatkan
p2nebangan kayu hakau sebesar 26,28 balang. Untuk mensntukan
pengaruh  hari keria terhadap penebangan kaya dengan uji t
memperihatkan bahwa angka signifikan lebuh kecil Q.05 maka
ditenima hipotesis alternalif. Dengan demikian hari kerja berpengaruh
$ecara nyala terhadap pensbang kayu bakau pada tingkat
kepercayaan 95%.

3. Haiga kayu bgkau (Xs) berpengarnuh secara negalf terhadap
penebangan kayu bakau dan koefisiennya bermilai 1,775, artinya LT
narga kayu akau naik sebesar Rp 100, dengan menganggap faktor
lair tetap, maka =2kan berkurang pemotongan kayw bakau sebesar
177.8 betang. Untuk menentukan harga kayu bakau berpengaruh
negatif terhadap penebangan kayu bakau melalui uji *r, MmEnunjukkan
angka signifikan |ebin kel dan probabilitas 6,05, maka ditenma
hipotesis alternatif.  Artinya harga kayu bakau berpsngaruh secara
negalif terhadap penebangan kayu bakeu pada tingkat hepercayaan
O95%.

& Status ekonami (Xg) berpengaruh secara posilif terhadap panebangan
kayu bakaw dan koefisiennya menunjukkan sebasar 94 220, Artinya

status ekonomi penebang kayw bakau berubah lebih baik dengan
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menganggap faktar iain telap. maka akan berpengaruh terhadap
penebangan  kayu bakau sebesar 94,2200 Secara o) statishk
memperlikatkan angka signifikan lebih besar dari 0,05 maka diterima
hipotesis O, artinya status eronorm penebang kayu tidak berpengaruh
nyata terhadap penebangan kayu baxau pada tingkat kepercayaan
99%. Tetapl pada tingkat kepercayaan 94% status ekonomi penehang
kayu bakau perpengaruh nyata terhadap penebangan kayu bakau.

7. Pengetahuan iingkungan hidup {X7) berpengaruh secara  positif
terhadap penebangan kayu bakau dan noefisien manuriukkan sebesar
135,449 Arinya pengetahuan penebang kayu bakau Derubah lebih
baik cetens panbus, maka akan berpengarun terhadap penebangan
kayl Dakau sebesar 195449 batang, secara Wi stalistk
memperlihatkan angka signifikan 1ebih kecil dari 0,05, maka diterima
hipclesis  alternatf,  arinya  pergetahuan  lingkungan  hidug
berpengaruh nyata terhadap penebangan kayu bukan pada tingkat
kepercayaan 90%:.

8. Pendapatan hasil kayu bakau (Xs) berpengaruh secara positif terhadap
penebang kayu bakau dan koefisien menunjukkan sebesar O 00036,
Artinya barambannya pendapatan hasil bakay sebesar Rp 100.000
dengam menganggap fakior lan tetap, maka akan meningkatian
penabangan kayu hakauy sebesar 36 batang.  Untuk mamasiikan
pengaruh lingkat pendapatan hasil bakau  terhadap  penebang

kayu bakav dengan uji t',  memperihatkan angka signifikan
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l[ehih kecl dari 0.03, rmaka citerima hipotesis alternalif, artinya tingkat
pendapalan hasi bakau berpengarch nyata terbadap penebangan
Koyl bakau pada ungkal xepercayaan 95%.

9. Uniuk mengetahu  secara bersama  pengaruh  faktor  tingkat
vendidikan, tingkat umur, pengeluaran rumah tangga, han kera per
bulan, harga kaye bakao, status ekomomi, gengetabuan lingkungan
hidup, pendapatan hasil kayy hakau terhadap penebang kayw bakau,
dengan up F mermperlihatkan angka signifikan lebih kecil darr 0,05,
maka menenma hipotesis alternatf Dengan dernikian secara bersama
faktor tingkat pendidikan, tingkat umur, pengeluaran rumah tangga,
han kgria per bulan, harga kayd bakau, slatus ekoncmi, pengetahuan
lingkungan hidup, pendapatan hasit kayw bakau secara parsama
berpengaruh nyala terhadap penebangan kayu bakau pada tinghkat
kepercayzan 95%

10 Koefisien ditermnas (RY) menunjukkan niai sebesar 0,456, Artinya
faktor tingkal pencidikan, tingkat umur pengeluaran ruman langga,
hiar kerja per bulan, harga kayu bakau, status ekonomi, pengetahuan
Ingkungan hidup. penoapatan hasil kayu bakau zecara bersama
mampu membenkan penjelasan vanasi penebangan kayy bakau
sebesar 45,60%, sedangkan sisa sebesar 54,40%, dijesaskan cieh

variabel lain yang tidak dimasukan dalam estimast model ini.
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5.3.4.2. Fungsi pendapatan penebang kayw bakau

Sesuai dengan permasaiahan keduz adalah untuk mengetahwm apakah
tingkat urnur (Xz), had kena per bulare {X4), harga kayu bakaw (Xs), status
ekonomi  {Xg), pengetahuan lingkungan hidup (X7) rasio pendapalan
terhadap pengelvaran [X») dan penekangan kayy bakau {Y) secara bersama
meampangarshi pendapatan, dengan progedor o statistik melalui model
reqresi inier berganda, diperoleh hasilnya dapat dilihat pada Tabel
53461

Tabel 53461

HASIL REGRESI PENDAPATAN MASYARAKAT FANTAI
D1 KABUPATEN LANGHKAT

1

E- Variabel Kosfisien I brong | Signifikan :l
H — I i
Tingkat urur {2} ~914,443 -0688 . 0492
Hari kerja per bulan {% g.27da024 § 1753 : 0,080 ;
Harga kayu bakau (Xg) | 1184588 {10433 | 0,000 !
Slatus ekorom {Xs) -B5. 129126 i-2398 ' 0.017
EE:%EEE*;UE“ irgkungan - 82552798 [-3.24% -i— 0.001
nidup 1. —. G SobD Topeeme L.
e kD | joaarisio | 330 0wt
Penebangan kayu bakau {} 285,091 111,834 i 0.000
Konstante P - 252843400 -2 771 | 0,008
K = 0653

R = 0,426

Adjusted R* = 0,416

F hitung = 40,003 _
F Signifikan = 0.000 !
Burbin Watson = 1. 100

Depanden Vanabel| =z :

Sumber : Lampiran 8
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Berdasarkan Tabel | 5.2.4 6.1 dapal dibuwal hasil madel estimaz fungs
pendapatan hasil penebangan kayubakau sebagai berikul .
£ = -382843.400 —914.443 X, + B.274,024X, - 63.129,126 X5
— B2.503,739 X5 + 104 471340 X + 285091 Y
Bergasaran mode: estirnas tersenul secara masing — masing variabe!
gapat memberikan pemealasan sebagal benkut -

1. Tingkat Umur (X2) berpengarun secara negatf terhadap tingkat
pendapatan hasi kayy bakau dan koefisiennya menunjukkan sebesar
914,445 Artinya lingkat wurmur berambzah salu tahun dengan
merngangagap faktor lain tetap, maka akan berkurang pendapatan
sebesar Hp 914,447 Untuk menyakin pengarub lingkat umur
terhadap pendapatan penebangan kayu bakau givji 1 memperahatdan
angka signifikan leth bes=ar dan Q.05 maka diterima hpotesis nol,
Dengan dernikian disimpulkan tingkat umur tidak mempunyai pengaruh
yang nyata terhadap tingkat pendapatan pada tingkat kepercayaan
85%.

2 Hari kerja per bulan (X4} berpengaruh secara positif terhadap tingkat
pendapatan hasi kayu bakau dan koefisiennya menunjukkan sebesa;
8274024, Arinya jika hart kerja per bulan berlambah satu hari
dengan menaanggap fakior lan ietap, maka akan certambah tingkat
pendapatan sebesar Rp 8.274,024. Untuk menentukan hari kena per
bulan terhadap pendapatan hasil kayy bakau diuji dengan "t test

menunjekkan angka signifikan lebih besar darr 0,05 Maka ditedmsa
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hipatesis nal. Dengan dermikan disimpulkan han kerja per buan tidak
berpengarub nyata terhadap pendapatan hasd  kayu bakau pada
tingkat keparcayvaan 85% akan letapi pada lingka! keparcayaan §50%
variabel hart kerja per bulan berpengarun nyala terhadap pendapatan
hasil kayu bakau.

d. Harga kayu bakau (Xs}) berpengaruh positf  terhadap  tingkat
pendapatan  hasil kayu bakau dengan nivai koefisien sebesar
1.184, 568, Ardinya apabila barga kayu bakau nak sebesar Rp 104
dengan menganggap faklar lain  telap, maka akan  menigkat
pendapatan sebasar Bp 118 458,80, Untuk mernastikan harga kayu
bakau terhadap tingkat pendapatan hasil kayy bakau diup 17 test
memperiihatkan angka smgnifikan lebih kel dari nilai 0,05, maka
diterima hipotesis aternatif. Dengan demikian harga kayu bakau
berpengaruh nyata secara posibif terhadap lingkat pendapatan pada
trgkal pendapatan hasil kayu bakau pada tingkat xepercayaan 955,

4. Statws ekonorm penebang kayu bakau (X5 berpengamun negatif
terhadap pendapatan hasil kayu bakau dengan nilai 65129128,
Artnya stalus ekonomu penebang kavu bakau berubah lebilh baik
dengan mengangoap fakior lain tetap, maka jumlah pendapatan hasil
kayu bakau berkurang sebesar 85128128, Unluk memastikan
pengaruh stalus ekonomi panebang kayu bakay terhadap pendapatan
hasil kayu bakau dengan uji “t* test menunjukikan angka signifixan

lebih besar dan nilai 0,05 maka diteima hipotesis nol. Dengan
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demikian status ekonorni penebarg kayu  bakau  tdak  nyata
berpengarub terhadap pendapatan hasil kayu bakaw pada tingkat
kepercayaan D%,

5. Pergetabuan  lingkungan  hidup pensbarg kayoe  bakau  (X7)
berpengarub negatt terhadap pendapatan hasil kayw bakau dengan
nilai koefisiennya sebesar §2 332 758 Arinya apablda pengetahuan
lingkungan hidup penebang kayu bakau bertambah [ebih baik dengan
menganggap faktor lan tetap, maka akan mengurangl pendapatan
hasil kayy bakau Rp 82532 755 Untuk menentukan pengaruh
pengatahuan ling<ungan mdup penebang kaya bakad dengan o) "t
test memperihatkan angka s=ignibkan leth kecd dan 0.03, maka
diserima  hipotesis  alternatif.  Dengan demikian pengetahuan
lingkungan Rudup penehang kayu bakau berpengaruh nyata secara
negalif  terhadao pendapatan basil kayu bakar pada  tingkat
kepercayaan 35%.

§. Rasw  pendapatan (X)) berpengaruh  pasitif terhacap hingkat
pendapatan fasikayy bakau dan nilai koefisiennya  menunjukkan
sebesar 104 471 340 Aninya apabila rasio pendapatan terbadap
pengeluaran  rumah  tangos  semakin terambah 01 dergan
menganggap faktor lgin tetap. maka pendapatan bertambah sebesar
Rp. 10,447 13, untuk memastikan pengaruh rasin pendapatan ferhadap
pengeluaran rumah angga terhadap tingkat pendapatan hasil kayu

bakau dmji “t", hasilnya menunkkan angka signifikan lebih kel dari
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nilar 0,05, maka diterima hipptesis alternatif, dengan demikian rasic
pendapatan terhadap penggeluaran rumah tangga berpengaruh nyata
sacara positif terhadap pendapatan hazl kayu bakau pada tingkat
kepercayaan 95%.

7. Penepangan kayu bakau (Y) berpengaruh positif termadap tingkat
perndapatan hasil kayu bakau dan besarnya kosfusien menunuxkkan
nilai 285,094, Arinya apabila pumlah tebangan kayu bakau bertambat
sebesar 10 batang, dengan menganggap faktor lain ietap, maka akan
meningkat pendapatan sebesar Rp. 2.850,91.  Untuk memashkan
pengaruh penebangan kayd bakau terhadap pendapalan hasil kayu
bakau dengan uji *t" test hasinya menunjukkan angka signifikan lebikb
kecl dan nilal 0,05, maka dierima hipgtesis allernatfl.  Dengan
aemikian  penebangan kayu bakaur berpengaruh secara positif
lerhadap tnokat pendapalan has) kayu bakau  pada  tingkat
kenercayaan 95%.

&, Lintuk mengetahui secara bersama fakior tingkat umur {2423, hari kerja
par bulan (X)), harga kayu bakau (X} stalus  ekonomi (X,
pengetahuan  lingkungan  hidup (X7, ratio pendapatan  terhadap
pengelvaran  (Xsp oan penebangan kayy bakau (Y] terhadap
pendapatan hasil kayu bakau melalui u)i F hasidnya menunskkan
angka signifikan lebih kKecl dan milai 0,05 maka menernima Bipotests
alternatf. Dengan demikian secara bersama faktor tingkat umur [X;),

har kerja per bulan (X4, harga kayu bakau (Xs), statue ekonomi (Xg),
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pangalahuan ing<ungan hdup (X)), ralio perncapalan terhadap
pengeluaran (Xq) dan penebangan kayu bakau (Y) berpergaruh nyata
terhadap tingkat pendapatan hasil kayu bakau pada  tingkat
kepercayaan 95%.

9. Keefisien determinasi (HE} menunkkan nlai sebesar 0,418, artinyg
secara bersama ‘aklor tngkat umur [(Xz), haci kera per bulan (¥,
harga kayu bakau [Xs). status ekaromi (¥, pengetabuan lingkungar
hidup (X7 ratio pendapatan terhadap pergeluaran (Xg) can
penebargan kayu bakaw (YY) mampu mermberikan perjelasan variasi
tingkal pendapatan hasil kayu baxau sebesasr 4160% sedangkan
s1sanya sebesar 5B 40% di jelaskan oleh fakior  lain yang tdak
dimasukan dalam eslimasi model ini,

5.34.3. SBatus ekonomi penebang kayu bakau terhadap tindakan
penabangan kayu bakau
Untuk mengetahui permasalanan ada tidaknya perbedaan tindakan
Bldtus gkoromi penebang kayy bakau vang miskin dengan st2tus ekonom
penebang kayu bakau yang tidak miskin terhadap penebangan Yayu bakau
di Kabupaten bangkat dengan metoda uji Mann-Whitnay | U test ]

manunjekkan hast sebagai berikut.
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Tabel 5.2 421
TEST STATISTIK DENGAN MANN-WHITHEY
STATUS EKONOMI MISKIN DAN TIDAK MISKIN
TERHADAFP PENEBANG KAYL BAKAL)

Uraian Fenebang Kayu Bakau;
Mann-Whitney ! 14062.500
Z ' -1.4952
i

_____ 0051

Sumoer Lampiran. 8

Berdasarkan Tabel . 5.3.4.3.1 dapat diketahu pada nila Asym sig (2
tailled) untk dua =isi leoh besar dari propakililas 003 (0.051=0.05) ma<a
ditenma hipotesis nol. Artinya tidak ada peroedaan tndakan status ekonami
yang miskin dan tidak miskin ferhadap penebangan kayu bakau, pada tingkat
kepercayaan 95%.

Fada lingkat kepercayaan 94% pada ui Mann vWhitney maka nilai
Asym. 3ig (2 taled) untuk oua s lehin keci dari probabilitas 0.06
(031=0.08), maka diterima hipotesis  alternahf engan  demikian
magyarakal pantal yang berstatus ekanora miskin dan oerstalus ekoneni
tidak miskin ada perbedaan terhadap penebangan kayu bakau.
$.3.4.4. Tingkat pengetahuan lingkungan hidup penebang kayyu bakau

terhadap tindakan penebangan kayu bakau

Untuk mengetahur permasalah tingkat pengetanuan lingkungan
hidup penebang kayo bakau, yang tingge dan tingkat pengetanuan ngkungan
hidup penebang kayu bakau vang rendah terhadap tindakan pencbangan

dengarn vji Mann-Whitney U test menunjukkan hasil pada Tabel barbkout in -
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Tabel : 53441
TEST STATISTIK DENGAN MANN-WHITNEY
PENGETAHUAN LINGKUNGAN YANG TINGGI Dal
RENDAH TERHABAP PENBANG KAYL BAKAL

Urgian Panebang kayu bakau
Mann-Whitney | __ 155851.500
foo — _ . _ o 2559
Asymp.Sig {2-tailed) 00100

Sumber: [ampiran &

Berdasarkan Taiel ;. 3.3.4.4.1 dapat diketzhui nilai probatilitas
untuk yji dua pihak pada nilgi Asymp. Sg (2- tailed) 0,0100 lebih kecil dari
taraf nyata 0,05, maka diterima hipotesis allematif. Dengan demikian ada
perbedaan  pengefahuan  ingkungan  hidup yang linggr dan tingkat
pangatahuan lingkuengan hidup yang rendah terhadap penebang kayu bakau

pada ngkat keparcayaan $5%.

5.2.5 LUji penyimpangan asumsi klagik

Dalam Teor Ekonometrnka, Koutsyvanmis (1985 177, Guarali. DN
{1982;283), setelah dilzkukan estimasi parameter dengan metode ordinary
legst square [OLS} atau diuji secars statislik, selanjutnya diujl tahap kedua
yang umumnya menyangkut tiga hall perlama uji multicolinieridy, kedua i
Heterokendastisity dan ketiga up Autokorelasi. Unfuk menguji penyimpangan
asumsi klasik pada model regresi hnier berganda pada penelitian ing
dilakukan hanya pada mogdel fungsi penebangan kayu bakau, dan fungsi

pendapatan hasil kayu bakau.
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1. Fungsi penebangan kayu bakeu

Sustu model estimasi regresi liniar akan menghasilkan estimasi yang
baik apabtala modal tersebut tidak terdapat moltikolinkerity, untuk
mengetahui fungsi penebangan kayu bakau tidak ada mulkolinierty
dimana diantara variabel indenpenden tidak terjadi korelagi yang kuat,
menaurut Santoss. S (2000:07) korelasi dibawah 0.50 dikatakan bebas
dan multikolinierity. Berdasarkan Tabal ; 5.3.5,1.1 tidak tejadi korelasi
yang tinggi diantara varizbel indenpenden.

Tabsl 0 53.5.1.1
KOEFISIEN KORELASI Ol ANTARA VARIABEL INDEPENDEM
FADA FUNGSI PENEBANGAN KAYL) BAKAL

2ol ok T boxbox | & | % | % | o2
Xi ] 1000 | D285 | -0.020 | 0036 | 0.140 |-0092 |- 0.080 |- 0108
0286 | 1000 | 0037 | 0026 | 0122 | GO86 | 0058 | 0.209
“0.020 | 0037 | TDi0 | OOiT | -04%6 | 003 [ 0061 | 0052
003 | 0088 | 0011 | 1000 | G122 [-0018 | 0126 |-0.183
0140 [-0.12z {-0158 | 0122 | 1.000 | G052 |-0048 | -0.300
- 0082 008G | -0038 004 [ -0,002 1,000 | -90.003 0, 048
. | -0.080 | 0058 | 0051 | 0128 | 0044 1-0005 | 1000 | 0050
Z |-0.108 | 0205 | D08z |-085 | -0.350 | 0,088 | oosz | 1000

Sumber ; Lampiran

F| &) 24 & &

b

Dengan  melihat melalvi uji Varieance Inflation Faktor (VIF}
sebagaimana yang dikemukan Santoso {2004,3356-357) jika VIF kebih
basar dari 5, pada Tabel : 5.3.5.1.2, tidak ada terlihat varisbel bebas
yang nilai VIF labih besar dari 5, maka model estermasi ini tidak

terdapat problam multikolinierity.
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Tabal : 53.5.1.2

NILAI KOEFISIEN KOLINIERITY VARIABEL BEBAS

FUNGSI PENEBANGAN KAYL) BAKAL

X4 0 858 1,166
Xz 0,826 1,210
¥ 0,966 1,035
Xy 0,927 1.07%
Xs 0,810 1,235
Xs 0,973 1,028
X; 0,984 1,038
£ 2,782 1,278

Sumber ; Lampiran 7
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Lintuk melhat model ¢stimasi ini tidak ada hetarckendasiisitas malalui

seatterplot antara nilai residual varisgbel bebas denpgasn  variabel

independen yang di peradksi, jka titk-tdik membentuk suaty pola

tertendty, maka model estimazi  tersebut ada

problem

helerckendastisitas. Mendeteksi adanya heterokendastisitas pada

model estimasi ini dapat dilihat pada gambar barikut ini :

Fosgrasaion Shwrdardrsd Prediched Vikus

Gambar 5.3.5.1.1 SCATTERPLOT NILAl RESIDUAL VARIABEL
FENDIDIKAN

INDEFENDEN TINGKAT
DENGAN NILAI VARIABEL

PENEBANGAN  KAYUD
DIPREDIKSI

ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL...

BAKAU

DEFENDEN
YANG
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Berdasarkan Gambar 5.3.5.1.1 dapat diketahu tidak ada titik -
tiiknya yang membentuk sualu pola gambar terentu akan tetapi

membaniuk pota penyebaran, makza wvanabel pendidikan bebas dan

problem heterpkendastizitas,

Regrassian Standardizad Resldual
o

I
]
o

Regression Standerdized Predicted Valus

Gambar: 5.3.513.  SCATTERPLOT NiLAl RESIDUAL VARIABEL
INDEPENDEN TINGRAT UMUR
DENGAN HNILAI WARIABEL DEPEMNDEMNT
PFEMEBANGAN  KAYL) BAKALlI  YANG

CHFREDIKS!
Berdasarkan Gambar 5.3.5.1.2 dapal diketahut tidak ada titik —
titiknya yang membentuk sualu pola gambar ltertentu akan letapi
membentuk pola penyebaran, maka variabel tingkat umur bebas dari

problem heterokendastisitas.
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Regression Standardized Residuat

ra
—
=
-
P
LR
£

-3

Regression Standardized Predicied Value

Gambar. 5.3.5.1.3. SCATTERPLOT NILAI RESIDUAL WVARIABEL
INDEFPEMOEN PENGELUARAN RLUMAH TANGGA
DENGAN NiLAlI VARIABEL PENEBANGAN KAYL)
EAKAL YANG DIPREDIKSI

Berdasarkan Gambar 5.3.5.1.3 dapat dikelahui tidak ada titk —
ltiknya yang membeniuk sustu pola gambar tertentu akan tetapi
membentuk pola penyebaran, maka vanabel pengeluaran ramah Eangga

bebas dar probiemn heterokendasiisitas,
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Regresslan Standardized Residual

Regression Standardized Predicied Value

Gambar: 53.51.4. SCATTERPLOT NILAI RESIDULL VARIABEL
INDEFENDENT HAR| KER.JA DENGAN NILAI
VARIABEL DEPENDENT PENEBANGAN
KAYL BAKAL YANG DIPEREDIKSI

Berdasarkan Gambar 5.3.5.1.4 dapat diketahu tidak ada titik —
Ltikrwa yang membentuk suaiu pida gambar letentu akan letapi

membentuk pola penyebaran, maka wvariabel han keda bebas dan

problem heterokendasiisilas.
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Rieg-ession 3tandardized Res:dual

Regressizn Slandardized Predicted Value

Gambar 2.53.31.5 SCATTERPLOT HNILAF RESIDUAL “WARIABEL
INDEFENDENT HARGA KAYU BAKALY DENGAN
MILAI VARIABEL DEFENMDOFNT FPEMNEBAMCAM
EAYL BAKAL YARNCGS DIPREDIKSI
Berdasarkan Gambar 5.3.6.1.5 dapat diketaha tidak ada titik
iliknya yang membentuk suatu pala gambar terteniu akan tefapi

membentuk pola penyebaran, maka vaerabel harga kayu bakau bebas

dar problem Reterakendastsitas.
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Regression Slandardized Predictad Value

Gambar 53516 SCATTERFLOT HNiLal RESIDUAL VARIABEL
INDEPEMDENT STATUS EKONOMI DENGAN
HILAl VARIABEL DEFPEMDENT FPEMEEAWNGAN

KAy BAKAL YANG DIFREDHKSI
Bergasarkan Gambar 5.3.5.1.6 dapat dkstahwe lidask ada tifik —
ttiknya yang membentuk suatu pola gambar tertente akan tetapi

membentuk pola penyebaran, maka vanabel status ekonomi bebas dari

prablem heterokendastisitas.
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2

Regressicn Standardized Residual
=
===

Regression Standardized Predicted Value

Gambar: 53.%.1.7. SCATTERPLGT NILAI RESIDUAL VARIABEL
INDEFENDENT PENGETAHUAN LINGKUNGAN
HIDUF DENGAN NILAI VARIAREL DEFENDENT
PENEBANGAN KAYL) BAKALU YANG

DIPREDIKSI
Berdasarkan Gambar 5.3.5.1.7 dapat diketahui tidak ada titik —
iiknya yang membentuk suatu pola gambar tertentu akan tetapi
membantuk pala penyebaran, maka variabel pengetahuan lingkungan

hidue hebas dan problem hetergkendastisitas.
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Ragression Standardized Residual

Regression Standardized Predicled Value

Gambar: 5.3 518 SCATTERPLOT NI Al RESHIUAL WVARIABEL
INDEFENDENT HASIL KAYL BAKAL DENGAN
NILAI WARIABEL DEPENMDENT PENEBANGAN
KAYL BAKAU YANG DIPREDIKSI

Bardasarkan Gambar 5.3.5 1.8 dapat diketahui tidak ada fitik —
ltknya yang membentuk suata pola gambar tertentu akan tetap
mambeniuk pola panyebaran, maka variabel hasil kayu bakau bebas

dan problem halerpkendazlisitzs.
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Berdasarkar ura'an gambar Scaterplal antara vanabel bebas
dengan nilan variabel 1erganiung yang diprediksi hidak ada pola gambar
yang terbentuk secara sistematis, terarab kepada suatu pola terenty,
maka model estimasi fungsi penebangan kayu fakau bebaz gan
prablem Reterakedaslisitas.

Mendeteks acganya autokorelasr pada moadel estimasi v dapat
digunakan uji Durbin Watson (DWW {Santoso, 2000;218) dengan
memperimbangkan kepulusan apabila.

- Angka Dw di Bawan -2 beradi ada aulokaraias posit 1
Angka Dw o antara -2 sampal t2, berar Yidax ada autokorelas)
pasitif
- Angka Dw di atzs -2 berari ada autokorelas) regatif
Berdasarkan Tabel 5 3.4 5.1, terhrat angka OW sebesar 1.208, berada
i antara -Z sampal +7, dengan demikian dapat diputuskan madsl
e5timasi yang digunakan tidak ada problem autokorelas.
2. Fungsi Fendapatan
Model  estimasi regresi linker  berganda yang  digunakan  unbuk
menjelaskan fungsi perdapatan hasil kayu baxau akan lebity bak model
ini apabra tidak terdapat multikolenienty. Heterckendastistas dan
aulckorelast.  Unluk  mengetahul hasil fungsr  pendapatan ada

mutikclententy dapat dilihat pada tabel di nawahn ini.
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Tabel - 3.3.5.3.1
KOEFISIEN KORELAST T ANTARA VARIABEL INGEFENDEN
PADA FUNGSI PEMDAPATAN HASIL KAYU BAKAL

fere e s —

X3 1,44H] GO | 3012 0,066 0,002 0025 0,357
Xy 0,030 1,000 Q012 4,003 0,171 0055 | -0,230

Xs -0m2 | ootz | 1000 | -0062 | -00d48 | -04125 0,154
Xa 0,066 A.003 | - 0062 1000 | 0005 | SO18F | - 0080
¥y 000z | 0371 | -00ME | 0GOS | 4000 | -0043 | -0,173

X 0025 | 0056 | “0135 | -0.180 | -0.04% | 1000 | 0058
Y 0154 | -0220 | 0154 | -DOB0 | -0,173 | D058 | 000

Sumber ; Lampiran &

Berdasarkan Tabel ; 5.3.5.31 bidak terdihat adarya koefizien koralasi
diantara variabel bebas yang lebih besar dari 0,50 vang ada hanya 0,297
anlara variabel Xz dan ¥, Oengan demikian model estimasi yang dibangun
dalam menjelaskan fungsi pendapatan, lidak ada masalab mulikolinierity,
Akibat dan multikelinienly dari suatu madel estimasi maka penjelasan varibel
bebas terhadap vanabel dependen berdasarkan koefisien hasil perhitungan
tidak dapat menggambarkan apa yang sabenamya karena telan berbonceng
nilat vanabe! dependen fainnya.

Malalui uit VIF untuk melihat adanya problem  muoltikclenierity
sabagaimana teriihat pada Tabel : 5.3.5.3.2, tidak ada varabel nilai VIF lebih
besar dari 5, dengan demikian, model estimasi im tidak ada problem

multikolinierity,
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Tabal : 5.3.%.3.2
VARIANCE INFLATICN FAKTOR VARIABEL BEBAS
FUNGLS] PENDAPATAN

X 0,810 1,235
X4 0,909 1,100
X 0,439 1,065
Xs 0,946 1,057
Xr 0,944 1.054
Xy 0,933 1,072 |
Y 0,74 1,363

Sumber : Lampiran 8

Untuk melihal model estimasi ini ada heterokendasiisitas, dilakukan
dengan cara scatterplot antara nilai individual varisbel bebas dengan variabel
dependen yeng diperediksi. Detakai adanya heterokedastiskas dapat dilinat
pada gambar Scatterplot dbawah ini.

49

ok

Regression Studentized Regidusd
(-

Regrassion Standardized Pradciod Valos

Gambar: 5.3.5.3.1. SCATTERPLOT NILAI RESIDUAL VARIABEL
INDEPENDENT TINGKAT UMUR DENGAN NILAI
VARIABEL DEPENDENT PENDAPATAN HASIL
KAYU BAKAU YANG DIFREDIKSI
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Berdasarkan Gambar 5.3.5.3.1 dapal dikelabui lidak ada titik — titiknya

yang mempentukx suatu pala gambar tertentu, akan tetapi membentuk pola

penyebaran, maka varigbel LUngkal umur bebas dan  problem
helerokendastisilas.
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Regression Standardized Predicted Value
Gambar: 5.3.53.2 ESCATTERFLOT HNILAI RESIDUAL WVARIABEL

INDEFENDENT HAR! KER.JA PER B8ULAN

DEPENCENT
PENDAFATAN HASIL KAYU BAKALU YANG

DENGAN  NILAl  VARIABEL

CPREDIKSI

Berdasarkan Gambar 5.3.5.3.2 dapat diketahui tidek ada titik — tiliknya

yang membentuk sustu pola gambar tertentu, akan tetapi membentuk pola

penyebaran, make wvariabel hari kera per bulan bebas dad problem

haterokendastisitas.
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L

Fegression Studentized Residua

Regression Standardized Predicied Yalue

Gambar: 53533 SCATTERPLOT HILAl RESIODUAL VARIABEL
INDEPEMDENT HARGA KAYU BAKAU DENGAN
MILAlI VARIABEL DEPEMDENT FENDAPATAN
HASIL KAYU BAKAU YANG DIPREDIKSI

Berdasarkan Gambar 5.3.5.3.3 dapat diketzhui tidak ada titik ~ titiknya
yang membentuk sualu pola gambar lerentu, akan tetapi membenluk pola

penyebaran, maka variabel harga kayu bakau bebas dard  problem

heterokendastisitas.

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

101

a.F

'
[ 43

Regression Studentized Residoeal

Fegression Standardized Predicted WValys

Gambar: 5.3 534 SCATTERPLOT  NIbAl RESIDUAL  VARIABEL
INDEPEMDENT STATUS EROMOMI DENGAN
MILAlI WVARIAEEL DEPENDENT FPEMDAPATANM
HASIL KAYU BAKAL YANG DIFREDIKSI

Eerdasarkan Gambar 9.3 %.3.4 dapat diketahui fidai ada titik - titiknya
yang membentuk suatu pola gamoar tertentu. akan tetam membentuk poia
penyebaran, maka  vanaoel  status ekonomi bebas  dan problem

heterokendastisitas.
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Regression studentized Rezideal

Regressign Standardized Predicted Walue

(ambar 53535 SCATFCRPLOT HiLAl RLSIDUAL  VARIABEL
INDEPENDENT FEMGETAHUAN LINGKUNGAN
RIDUP DENGAMN NILAI VARIABEL BEFENDOENT
FENDAFATAN HASIL KAYL BAKAL YANG

DIPREDIKSI
Berdazarkan Gambar 5 3.2 1 3 dapal dixetahui tidak ada titik - Wliknya
yarg membentuk suatu pala gambar tertentu akan tetap membentuk pola

penyebararn, maka varabel pengetahuan lingkungsas hidup bebas dan

prekiem hetergkendastisitas,
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Regression Studentized Residual

sl
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[
=L
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Regression Slendardized Predicted Valye

Gambar: 5.2.5.3.6, SCATTERPLOT NILAI RESIDUAL VARIABEL
INDEFENDENT RASIO FENDAPATAN
TERHADAF PENGELUARAN RUMAH TANGGA
DEMNGAN NILAI  VARIABEL DEPENDENT
PENDAFATAN HASIL KAYU BAKAU YANG
DIPREDIKSI

Berdasarkan Gambar 5.3.5.3.6 dapat diketahui tidak ada Ltk — litknya
yang mampentuk suaty pola gambar tertentu, akan tetapi membeniuk pola
penyebaran, maka varabel ras#) pendapatan terhadap pengeluaran rumah

tangga bebas dari problem heterokendastisitas.
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Fegression Standardized Fredicted Yalue

Gambar 5.3.537. 3CATTERPLOT NILAI RESIDUAL VARIAZEL
INDEPENDENT PENEBAMNGAN HASIL KAYU
BAKALU DENGAN NILAI VARIABEL DEPENDENT
FENDAPATAN HASIL KaYL BakKay YANG

DIFREDIXSI
Berdasarkan Garmbar 5.3,5.3.7 dapat diketahoi tidak ada2 titik — Hliknya
vang membentuk suatu pola gambar terbeniu, akan tetap membentuk pola
penyebaran, maka varabel penebangan kayu bakau bebas dari problem

hetergkendastisitas.
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Berdasarkan uraian gambar Scatlerplot antara variabel ndependent
dengan nilA variabel dependent yang diprediks tidak ada pola gambar yang
terbentuk secara sistematis terarah kepada suatu pola. maka model eslimasi
fungst pendapatan hasil kayu bakau bebas dari problem heterakendastisitas.,
Menceteksi model fungsi pendapatan ada autokorelasi dapat
digunakan uji Durbin ¥Watson Berdasarkan hasil perhtungan DW pads Tabel
£.34.61 menunjukkan nilai 1,100, sedangkan DW tabel pada o=5%
menunjukkan rilai db = 1,9053, du = 1,814, 4-di= 2 1088 dan 4-du =2,09067,
Hasil nilai DW hfung lebih kecil 4-du, maka terima hipotesis nel, dengan
demikian maodel estimasi fungsi pendapatan hasil kayu bakau bebas dan

problem autckorelasi.
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PEMBAHASAN

§.1. Fungsi Penebangan Kayu Bakau

Model estimasi penebangsn kayu bakauw yang dibangun dengan
variabel bebas terdin dari tingkat pendidikan (X}, lingkat uwmur (X3).
pengeluaran rumak tangga (X;), har kefa per bulan {X4), harga kayu bakau
%5y, status ekonomi {X5), pengetahuan lingkungan hidup (X7} dan vanzbel
dependen terdin dan pendapatan hasil kayu bakau (£), pensbangan kayu
takau (). Dengan modef regresi linier berganda diparoleh secara sarentak
semua vanabel ndepandgn dalam model estimasi nyata mempengarubi
ternadap penebangan kayu bakau pads tingkat kepercayaan 95%

Namun melihat kemampuan model estimasi memberkan penjelasan
variast penebangan kayu bakau masih terbatas, hanya mampu memberikan
penjelasan sebeasar 45 60% sedangkan sisanya sebesar 54 40% dijelaskan
oleh variabel lain yang tdek dimasokkan dalam estimasi model mi
Keterbatasan kemampuan model estimasi untuk memberikan penjalasan
varias: penebangan kayu hakau disgbabkan oleh . pertama, lidak
konsislennya peran faktor sosial ekonomi dikarenakan (1), Produksi komoditi
kayu bakau yang dihasilken bersifat ekstratif bukan metalui suaty proses
produksi yang lazim terhadap sustu komoditi yang diproduksi. Sehingga
batas pemanfaatan dan pengelotaan oleh seseorang penebang kayo bakau

tidak jelas yang membuat faklor sosial ekonomi tdak konsisten terhadap

186
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tindakan penebangan kayu bakaw. Contoch, harga kayu bakay pengaruhnys
barsifat negatif yang seharusnya bersfat positf secara teon. Keadaan
dilapangan memperelaskan apabile harga kayu bakau natk penebang Kayu
bakag tidak memacu untuk menghasikan tebangan lebih banyak karena
dibatasi aleh pemanfaatan dan pengelolaan yang fidak j#las terhadap hutan
kayu bakau yang disediakan oleh alam {2} Ketergantungan dengan alam
yvang menyebabkan fakior produksi tidek konsisien perannya  dalam
melakukan tindakan penebangan kayu bakau, contoh keadaan pasang air
lzut yang mali atau wakiu mulzi pasang air laut mulainya jam satu dini hari,
yang mambuzt hambatan penebang kayu bakau unfuk melakukan
penebangan kayu bakau (3) sifat sumber daya alam hutan bakau dianggap
milik bersama sehingga siapapun boleh melakukan penebangan kayw bakau
yang membuat faktor sosial ekonom tidak konsisten, conloh status ekonomi
masyarakat pantai yang kaya dan yang miskin sama — sama melakukan
penebangan kayl bakau seharusnya stalus ekonomi masyarakat pantai yang
kaya ftidak melakekan penebangan kayu bekau  kareha  pekenaan
pengbangan kayu bakau bukan pekenaan yang bebas,

Kedua, faktor yang berpengaruh betum dikut sertakan dalam moded
estimasi ini. Hal ini disebabkan okeh ; (1), Sifat sumberdava alam hutan
bakau yang tkiak jelas status pemiliknya, sehingga masyarakat pantai
menganggap hutan bakau milik bersama. Dengan statuz ini lidak dapal
ditentukan faktor produksi yang seharusnya ada, contoh biaya pengelolaan

hutan bakau atau bisya fput pohon kayu bakay. Akibat fakbor ini tidak jelas
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mehingga suht untuk di imphkasi dalam model estimast fungs penebangan
kayu bakau yang mungkin faktor tersgebut dominan dan sigrifikan dalam
menentukan penebangan kaye bakau, akibatnya koefisen determirasnya
rendah. {2) proses produks kayu bakau sangat fergantung dengan alam
sehingga sulit diamati dan divkur faktor — faktar yang bersumber dan alam
walaupun secara tecritis faktor alam tersebut sangat menertukan dalam
proses produksi karena kesulitan dalam pengururan faxtor alam tersebut
tidak dapat diseriakan dalam estimas) model fungsi penebangan kayy bakal,
contch keadasn pasang ar laul keberadaan pohon bakay, percepatan
tumbuh pohon bakau dan sebagainya sehingga koefizien determinasinga
rendah,

Secara masing - masing hanya variabel tingkat pendidikan dan status
ekonomi yang tidak signifikan, Variabel yang berpengaruh positif tordir dari
varabel tingkat pendidkan, pengeluaran ruman tangga, hari kerja per bulan,
status ekorom. pengetahuan lingkungan hidup Gan sendapatan hasil kayu
ba%au. sedangkan vanabel yang berpengaruh negatid adgalah wariabel umur
penebang wayu bakau dan harga kayy bakau.  Ada beberapa vanabel
Indlependan yvang menjadi perhatian untuk dikaji antara fain:

1. Variabel tingkat pendidikan
Vanabel tngkat pendidikan tidak menunukkan  signifikan
terhadap perebangan kayu bakau, hal ini bisa disebabkan. pertama
nitai dan data pendidikan yang diperaleh dari responden terousat pada

zalu nilai tefentu sehingga nilal keragamar nilai variabel ini relatt
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besar yang menyehabkan standar error yang refatif besar. Akibal nila
standar errer yvang besar menentukan baeg relatif kecil Kedua
besarnya standar error yang 1erfach disebabkan dalam pengumpuian
data, bias dari pengumpulan data  (enumuratery  maopun dar
responden, yanyg membuoat nila data yang diperoleh adanya bias yang
dapal mampengaruhi standar errdr yang besar,

Hazil termuzan penelibian tingkat pendidikan tidak signifikan ternadao
penebtangan kayu bakau belum cukup bukb untok menesrima teon.
Hasil peneitizn i sama dengan penehtian vang dilakukan Amar
(2000 : 211 ketidak sesual antara temuan basil pesslitian dengan
tecri. dapat diglaskan dengan peroedaan ailapangan

a. Penebangan kayy bakau hdak memeriukan hngkat pendidikan
terenty, cukup Delaar dengan oerbuat sahingga trgg rendah
tingkal pendidikan tdak berpengarubh terhadap penebangan
kayu bakau.

b. Trgkat pendidikan yang diperglen responden oukan mengarah
keoads oenebang kayu bakau yang bak servngga owtpd
pengetahuan yang dihasilkan darn yang berpendidikan Hngg
dan rendah relatif zama

C. Peneoangan kayu bakau diperlukan tenaga lisk yarmg kuat dan
dapai Jdilakukan cleh setiap orang bak vang berpendidizan

rmaupun tidak berpendicdikan
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d. Tingkat pendidikan yang pernah dikut respondon resat?
terpusat kepada tingkal pendidikan seknlah dasar. dan bngkat
pendidkan yang tingg fidak beroega galam melakukan cara
penebangan Kayu bakau yang diakukan cleh tingkat pendidixan
yang rencah.
2. Tingkat Umur
Tingkat umnur penebang kayu hakaw berpengarub negatf
terhadap penebarqgan kayy hakau sesuai dengan leorits hal i dapat
dijelaskan hubungan umur dengan melakukan tindakan pensbangan
kayu bakau, semakin betambah umur maka semakin berkurang hasil
tebangan kayu bakau atau sebalknya semakin muda umur penebang
<dyu bakau maka semakon banyak tebangan yang  dihasilkan
dibandingkan dengan umur vang tua karena tindakan pensgbangan
kayu bakau yang diperlusan adalah kexuatan fisix yang diokur dergan
umur semakin tua maka fisknya semakin leman dan jumlah tebangan
yang diperaleh sermakn sedkit dbandingkan dengan umur yang
ruda.
3. Fengeluaran rumah tangga
Pengeiuaran rumah tangga penebang wayu bakau berpengaruh
pasitif lerhadap penebangan wayu bakauw sesual cengan teorsis. Hal ini
oisa dijelaskan dengan keadaan lapangan
a. Pengeluaran rumah langga penebang kayu bakau sebagai

mokivasi untuk bekerja lebih produktf,
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b. Pengeluaran rumah tangga penebang kayu bakau mengandalkan
sumber pandapatan dan penebangan kayu bakau.
.. PFengeluaran rumah tangga pansbang kayu bakau sangat
tergantung kepada penebangan kayu bakau.
4. Hari kerja per bulan

Han kerja per bulan penebang kayu bakau berpengaruh positif
terhadap pencbarmgan kayu bakau sesuai dengan teortis hal ini dapal
dijglaskan bahwa semakin banyak har kedja yang dicurahkan untuk,
melakukan penebangan kayu bakau maka jurmlah hasil tebangan juga
meningkat, Sebaliknya semakin sedikit hari kefa yang dicurahkan
untukmelakukan penebanganmaka semakin sedikit jumlah tebangan
kayu bakau.

5. Harga Kayu bakau

Berdasarkan hagil peneiilian harga kayu bakau berpengaruh
negatif terhadap penebangan kayu bakau yang tidak cocok dengan
tecn harga. Harga sesuaiv barang meningkat naik akan menjadi
perhatian bagi produsen untuk memacu dalam meningkatkan produksi
sehingga harga membeniuk pengaruh yang positif terhadap produksi,
dalam kasus ini seharusnya harga bespengaruh secara  positif
terhadap panebangan kayu bakau,

Ketidsk cocokan antara tecri dengan  hasil  penelilian
marupakan hal yang khusus perlu dikaji penclakan teori hargs dalam

fungsi penebangan kayu bakau, harga kayu bekar berpengaruh
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negatif terhadap penebangan kayu bakau. mungkin gapat diclazkan

meialui kenyataan dilapangan yang teradi. antara lain

a. Perama : Pensbangan kayu basau tidak sama dengan proses
produks! suglu barang, kayl bakau disegiakan cleh alam yang
memplLnya tengoang waktu produks), sehingga saatl harga rak
kayl bakay tdak bisa diproduksi lebih banyak asan telap sangat
tergantung prases alami dan pasang surut air iaut Sehingga narga
yang nalk fidak merangsang untuk menngkatsan produks) yang
mengakibakan pengaruhnya fegalf lerhadap penebangan kayu
bakau

b. HKedua, teon harga dapat benalan pada koncisl pasar persaingan
SEMpurna  yang  mempunyal  asums  sebagamansa yang
dikemukakan BDaryanto 1987 190, Kenyataan dilapangan asums
il Lidak dipenudi dari varias barga yang lerjadi di lapangan sangat
bervarnasl dan harga yang difenrma gigh respoenden merupakan
kelentuan dan pengusaha arang atay toke arang, sehingoa harga
kayl pakay tidak berpengaru secara positif terhadap penebangarn
kayye bakal.

¢ Kebtga, sernes harga yang ditampilkan dan lapangan  bukan
menggambarkan data gerkembangan harga dari waktu ke wakio
akan fetapr menggambarkan data harga pada sato tempat dan
waklu lertentu {Crossechion Dals) dialam responden  dalam

ranjlral hasil penebangan Kayu bakau sehingga perubshan harga
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kayu bakayp akan memacu perubahan perilaku produsen tidak
sesual dengan teort harga.

d  Keempat. pengolahan kayu bakau untuk arang yang akan
dipasarkan kepasar dalam pegen maupun ke pasal lJar negen,
tidak dapat benalan dengan baik. Hal ini disebabkan pengolabkan
arang banyak dilakukan oleh sektor informal yang izinnya fidak
ada, zelingga syarai-syaral tertenlu dalam konirak dagang tidak
dipenuhi akibalnya produksi tidek bernalan lancar pada kondisi ini
harga 1lidak dapal Lemperan untuk merangsang melakukan
penebangan kayu bakau.

B. Status ekonorni

Sebagaimana yang telah diuraikan pada analisis model estimasi
pengaruh  status  ekonomi  terhadap  pensbang  kayue  bakau
menunjukkan tlak smifkan pada tingkal kepercayaan 55%. Variabel
slatus ekomoni merupakan vanabel dumimy yang dapal diklazifikasi
ada dua nial. Perama apabila status ekonomi masyargkal pantai
berstatus miskin diberi nilai nol dan yvang berstatus lidak miskin diberi
nilal satu, dengan model persamaan yang diperoleh, maka nilai rata-
rata penebang kayu bakau untuk yang berstatus miskin dan berstiatus

tidak miskin tidak ada perbedaannya pada tingkat kepercayaan 95%,

sedangkan pada tingkal kepercayan 34% atau o = &% maka status

ekonomi masyarakat pantai berpengaruh terhadap pensbang kayu
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bakau., Maka kepulusen ini tidak bertentangan dengan  yang
dikermukakan Todarg M {(1598;406)

"Kerusakan ingkungan hidup duria yang teradi sekarang mi tenutama
sekali diakibatkan oleh dua kelornpok, pertama Kelompok riskit dan
kedua kelompok tidak miskin®.

Masyarakat pantar yang berstatus ekonomi miskin melakukan
penebangan kayu bakau, umumnya di dasarkan pada dorongan
kebUtuhan dasar, sedsngkan masyzrakal panlai yang berstalus
ekomond yang tidak miskin umumnya didasarkan pads dorongan
kesempatan ekonomi. Tetapi secara umum alasan masyarakat pantai
untuk menebang kayu bakau, pertama lidak ada alternatif pekerjaan
lain yang dapat memenuhi pengeluaran rumah tangga yang di
akibatkan sumber pendapaetan dar pekerjaan sebelurn menebany
kayu bakau tidak mencukupi kebuluhan keluarga. Kedua kepastian
usaha dalam rmenghasitkan pendapatan, pada usaha nelayan lidak
dapat memastikan pendapatan yang ditenma, karena ikan yang
ditangkap bdak nampak, sedangkan kayu bakeu yang ditebang
meEmpunyai kepaslian pendapalan yang diterima, karena nampak di
pelupuk mata, unggal menebang saja. Ketigs, lidak ada alternatif
pekerjaan lain yang dapat menuhi kebutuhan hiduprya.

Meiakukan penebang kayyu bakau mampunyai kesempatan bagi

rmasyarakat pantai yang berstalus miskin dan berslatus tidak miskin
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dalam memperdieh pendapatan sehingga status ekonomi masyarakat
pantai membern pengaruh yang positif terhadap penebang kayu bakau.
T. Pengetahuan lingkungan hidup

Fengetahuan  hngkungan hidup penebang  kayy bakau
berpengaruh  secara  positif terhadap penebangan kayu bakau,
bartentangan dengan eanlis yang seharusnya semakin binggi bngkat
pengetatiuan lingkungan  hidup  seseorang semawkin terbatas
melakukan penebangan kayu  baksw  dibandingkan  dengan
pengetahuan ingkungan hiduo yang rendab. Hal ini dapat dijelaskan
dari keadaan lanangan :

a Didesak alen pamenuhan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi
dan tergantung kepada sumber pendapatan dari penebangan kayu
oakal

b, Tidak ada allematif pekerjgan lain yang dapat memenchi
kebut.han higuprya,

<. Menganggap panon bakau yang ditebang akan tumbuh lagi.

8. Pendapatan hasil kayu bakau
FPendapatan hasil kayu bakau yang diperaleh penebang kayu
bakau berpengaruh secara positif terhadap penebangan kaye bakau
yang lLidak bertentangan dengan tean. Karema pendapatan hasil

#ayubakau menjadi motivasi bekerja lebin giat danmerupakan andalan

untuk membiayai penghidupan keluarga bak untuk kebutukan dasar

rmaupun kelbutuhan skunder.
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Pada kasus fungs pensbargan kayu oakau leradl paradss teon harga
untuk pengwaran, karena beberapa alasan yang glah dkemukakan di atas.
Hasil empirs penelitian ini menad: pertunbangan pag: pensadtl annya wntux
ditelti.

Variabel yang dimasukkan dalam astimasi model fungsi penesbangan
kayy bakau tdak dnemukan masalah mulbkainerty, hetesskencaslisity dan
autakaierasi namun masel ini peru dinoedifkas) vanabel bebasnya dengan
Mernaswkian vanagel idn alad mengeivarkan vanabe: yang tdas signifikan
pada model estimasi yang ain dan digantikan dengan variabel lain, agar
model esiimasi penebangan Kayw Dakay capat mengekat yang sebenarnya

paling tidak kasfisien detarminasi | R;] lebih besar dan 0,55

6.2. Fungsi Pendapatan

Model fungs: pendapatan hasi Kayubakau yang dibangun dengan
wvanabel bebas jerdin dan bngkat wmur (Xz), han kera per bulan (X3, harga
rayu Dakar (Xs) status ekonomn (Rgl pengeiaiinan nndrunigan deg (R,
rasia pendapetan terhadag pengeluaran fumah tanggea {Xe) dan penebangan
rayu basau (Y). Untuk mendapatkan besarnya koefisien pengaruh maszing-
masing variabei bepas ddekal deagan regres lined berganda. Hasilnya
secara masing-masing variabel tebas Gerpengaruh secara posilif terhadap
lingrat perdapatan hasil kayu bakau peda tingkat kepercayaan 55%

Vamabel independen yang dibangun untukmenjeiaskan vanas tingsat

pendapatan hasil kayy bakau rendah, hanya mampu memberikan penjelasan
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sebesar 41 60%. Sedangkan sizanya sehesar 52 40%  dijelaskan clen
vanabel lain yang tidak dimasukkan daiam estimas model Rendahnya
koafisien determinasi dapat dhgebabkan aleh faktor sozial ekonomi yang tidak
konsisten dan faktor dominan lainnya belum disertakan dalam estimasi model
‘ni. Tidak zcnsistennya peranan fartor zosial ekosomi dalam meneniukan
pendapatan hasil <ayu bakay disebabkar alek - keberagaan sumber daya
alam hutan bakau. Dengan adanya pengaihan lahan hutan bakau dan
pengkaplingars pemiikan lahan hutan baxau menyebabkan faklor sosal
ekonomi fidak kansisien perannya dalam menertukan koefizien geterminas,
contoh hari kerja per bulan tidak dapat dicurahkan secara ootimal karena
keterbatasan lahan penebangan atau tertutup jalur cenebangan <ayu bakau
=ehingga han kerja tidak kondusif dalam menghasiltan pendapatan nasi
kayu bakau yang pada qibrannya mermpengaruhl koefisien delerminasi,
Faktar dominan lannya yang belum disetakan caiam estimasi meodel
disebabkan faklar tersebut sulit diamat dan divkur sepe fvgya pengeiciaan
hutan bakau, bargaiimg power dalam menenwkan harga, dengan hdak
menyertakan faklor ini daiam estimas model fungsi pendapatan hasil kayu
oakau menyebabkan noefisien determinasi rendah

Haszil ciperclen dan fungsi pendapatan hasil kays bakal perlu dika
sesudl dengan kondisi lapangan secara masing — masing |
1 Tingkat umur

Tingkat umur pengbang kayu bakau berpengaruh secara negatit

ternacap oendapat hasil kayu Dakau sesual dengan teoritis. Fendapatan
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hag! %ayu bekau sangal ditentuxan oleh ruzritas oenebangan yang
diiakurkan sedangkan kuantitas penebangan kayu  bakaw  sangat
terganiung pada keadaan fisk penebang kayu bakau Semakin moda
somakin enerjik wntuk melakukan penebangan kayu bakau dibandingkan
dengan umur yang tua
Z. Hari kerja per bulan
Hizri kera per bulan pengbang kayu bakau berpengaruh secasa positif
terhadap pendapalan hasil kayw bakao. Tetap tidak sighfi<an pada
tingkat kepercayvaan B53% sehingga tidak cukup bukt yang kuat untuk
rrererima harl kera per buan sebagal variabel penjeias erhadan fursg
pendapatan hasi kayy bakaw. Tidak berpengarubh nyata wanabel han
kera per oulan termagap pendapatan basil kaywe bakay dizxibalkan
pesarmya standant error $&higaa bnag akan menad relatt kel folainya.
Besarnya standar error disebabkan pengumpulan data. beas  dari
pengumpulan data vang mambosat nilai data tidak menggambarkan yang
sebenarnya Contoh. lahan penebangan sermakin sempil axibat a0anys
pengahhan lzhan hutan bakau dan penokaplinrgan laran hotan Bakaw.
tetapi penebangan kayu bakau tetap dilakukan sebagaimana har kena
namun nasik lebangan kayw bakau berkurang. Dengan gemnikian hao
kerja penebang kayu bakau hidak meregpon pendapatan hasil kayu

bakau melalu jurnlah febangan kayu bakau yang diperoleh
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3. Statlus ekonomi
Status ekonomi penebang kayu bakau berpengaruh secara neqatif
ternadap pendapatan hasil kayu bakau yang tidak berentangan dengan
tegritis. Keadaan ini menjelaskan semain tinggi status ekonomi penabanyg
kayu bakay maka semakin berkurang pendapatannya yang bersumber
dari pendapatan hasil penebangan kayu bakau dibandingkan dengan
status ekonomi yang miskin .

4. Pengetabiuan lingkungan hidup
Pengetahuan lingkungan hidup pensbang kayu bakau berpenparuh
secara negatif erhadap pendapatan penebang kayuw bakau yang tdak
bertantangan dengan teortis. Keadaan ini menjelaskan semakm tingg
pengetahuan lingkungan hidup penebang kayu bakau, maka semakin
rendah penghasilan yang diperoleh dar pendapatan penebangan kayu
bakau dibandingkan dengan penebang kayu bakau yang pengetahuan
lingkungan hidup penebang kayu bekau yang rerdah.

5. Rasio pendapatan lervhadap pengeluaran rumah tangga

Rasio pendapatan terhadap pengaluaran rumah tangga berpengaruh

pasitif berhadap pendapatan hasil kayu bakau yang sesuai dengan
tearitis. Keadasn in menabaskan bahwa rasio pendapatan lerhadap
pengeluaran rumah tangga sebagal motrvasi unluk  bekera iebih
produktif.  Sehingga semakin  beser rasio pendapatan  terhadap
pengelusran rumah tangga maka semakin merespon pendapatan hagil

kayu bakau melalui penebangan kayu bakay.
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5. Pensbangan kayu bakau
Penebangan kayu bakau berpengaruh  secara  positif  terhadap
pendapatan hasi kayu bakau, sesual dengan  tecritis, keadsan
menielaskan bahwa jumlah penebangan kayu bakau berbanding lurus
dengan pandapatan hasil kayu bakau,

7. Harga kayu bakau
Harga kayu bakau berpengaruh secara positif terhadap pendapatan hasil
kayu bakau, sesuai dengan tecrtis, keadaan ini menjelaskan lingkat
harga kayy bakau perbanding lurug dengan pendapatan hasil kayu
bakau.

Vanabel yang dimasukkan dalam estimasi model pendapatan hasif
kayu bakau lidak ditemuksn masalah multikolinerity, heterckedastisitas dan
autckorglasi. Mamun model ini perlu o modifikasi variabel bebasnya dengan
memasukkan vanabel lain atau mengeluarkan vanabe! yang tidak signifikan
digantikan dengan variabel lain, agar model estimasi pendapatan hasil kayu
bakau dapal mendekati nilai yang sebenarnya, paling ldak koefisien

determinannya 0,95

6.3. Perbedaan Status Ekonomi Terhadap Panebang kayu Bakau
Berdasarkan wureian hasil  analisis pada  bab sebelumnya

memperhihatkan penebang kayu bakau yang berstatus ekonami miskin dan

berstatus ekonomi fidak miskin terhadep tindakan penebang kayu bakau

tidak mampunyai perpedaan. Hasil ini memperihatkan status ekonomi miskin
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dan tdak miskin tidak dapat dibedakan lindakan penebangan ternadap
penebangan kaye bakaua yang sama-sama mempunyal  arasan gniuk
mempenglah pendapatan dalam memenuh kebutuhan rumah tangga.

Siatus ekoromi masyarakat panta berpengaruh nyata  terhadap
penebang kayw bakau pada bngeat kepercayaan Y9475 sebagaimana hasil
hipptesis pertama. Hask penellian i rnembenkan dukungan bahwa status
ekanorm hidak ada perbedaan daiam lindakan pesebangan kayu Dakau.
perimbangan awal status ekonomi ada perhedaan, kargna semakin tingg
slatus ekonomi sesedrang, maka akan berbeda prilakunya dengan stalus
ekgnami yAang rmengah, apaag datam hal penebang kayu bakar sehagas
sumber pendapalan. Pertimbangan masyarakat berstates ekonomi lidak
miskin melakukan penebangan kayw bakao didasarkan kesemoatan ekonomt
dan menganggap sumberdaya nutan bakau milik Gersama. Masyarakat
parttai perstatus ekonom miska melakukan penebangan kayu bawau di
dasar untuk memenunl xebwunan dasar. kedua pertimbangan ini sama-
sama meakukan penebangan kayu bakau yang berarti masyarakat panta
vang berstatus ekonorm miskin dan bersiatus ekanomi lidak miskin ticak ada

perbedaan dalam hndakan peneoangan kayy bakau

6.4. Tingkat Pengetahuan Lingkungan Hidup Terhadap Fenebang Kayu
Bakau
Berdasarkan masalah masyarakat pantal berpengetabuan lingkungan

hidup yang tngqi dan berpengetahuan brgkungan kedup yamg rendah
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berbeda lindakannys terhadap penebang kayu bakau, dengan )
Mann Whitney, menunjukkan ada perbedaan pengetahuan lingkungan yang
tinggr dengan pengelahuan lingkungan yang rendah terbadap penebang kayu
bakau. Hasil anzlisis ini tidak bertentangan dengan hipotesis yang
dikemukakan. Hasil peneitian  sebelumnya yang  mempertimbangkan
pengetahuan lingkungan hidup yang tinggi dan pengetahuan lingkungan
hidup yang rendah terhadap penebang kayu bakau masih belum dilemui data
iformasinya, sehingga hasil dukungan penelitian sebetumnya belum dapat
digambarkan dalzm penemuan hasii penelitian ini.  Hasil pENEmUan ini
merupekan  pembukiian bahwa anggapan ada  perbedaan  tindakan
pengetahuan lingkungan hidup yang tlingg dengan pengetahuan lingkurgan

hidup yang rendah lerhadap penetang kayu bakau.
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dar data yang dikumpulkar dapat disimpurkarg

peneliian ini sebagai berikut :

Disertasi

1. Keadaan sosial ekonomi masydarakat pantai dilibat dan aspek
pendapatan sebalum melakukan penebangan ayy bakau rata-
rata sebezar Rp 245384 42 per buian, rata-rata pengeluaran per
bulan sewesar Rp. 302500, Jurriah langgungan keuargs rata-
rata 3,33 crang, status ekonomy miskin 23 90% dan tidak mskin
76.10%, tngkat pendidikan SD 84.90%, SME 20 80%, SMa
4 70% dan ftidak pernah sekolah 96%. Tempat tinggal bersiatus
milik sendir 759,60%, sewa 4,90% warizan 5 2%, lairnya 0,80%
gan rata-rata pendapatar dan pensbang kayu bakau sebesar
Rp E77.170,13.

2 Fakior zosial ekenomi . fingkat pendidikan, bogkat  wmedr,
perngeluaran rumah tangga, hari kerja per oulan. harga kayu
bakau, status ekonorn, pengetahuan lingkungan hidup dan
pendapatan masil kayu bakau secars bersama berpengarun

nyata terhadap pensbangan kaya baksu pada  tingkat
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kepercayaan 95% dan koafisien determinan I[Fi‘?]l menunjukkan
sabesar 0 456

3. Secara parsial faktor sosial ekonomt, hingkal pendidikan dan
status ekonom tidak nyata mempengaruhi penebangan Kayu
bakau pada tingkat kepercayaan 55%.

4. Secara parsial faktor sosial ekonomi lingkat wrnur, pengeluaran
rumah tangga, har kera per bulan, harga kayu bakau,
pengetahuan lingkungan hidup dan pendapatan hasii kayu
bakau berpengaruh secara nyata terhadap penebangan Kayu
bakau pada tingkat kepercayaan 55%.

5. Secara parsial fakigr sosial ekonomi tingkat umur dan harga
kayu bakau pengaruhnya bersifat negatid terhadap penebangan
kayu bakau

6. Secara parsmal faktor sosial ekonori bingkat | pendidikan,
pengeduaran rimah tangga, hari keja per bulan, slatus ekonomi,
pengetahuan lingkengan hidup dan pendapatan hasil kayu
bakau pengaruhnya bersfat posilif ierhadap penebangan kayu
bakau

7. Fakior tingkat pendidikan tidak signifikan terhadap pensbangan
kayy bakauv pada tngkat kepercayaan 95%. Kondisi lapangan
masyarakat : pertama tingkat pendidikan penebang kayu bakau
menumpuk pada jenjang pendidikan 30, kedua pensbangan

kayy bakay lidak diperiukan tingkat pendidikan tertentu akan
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tetapr kermauvan dan kekuatan fisik, ketrga lingzat pendidikan
inggi yang pernah responden kut hanya mengarah pada
pengetanuan vmum.

& Faktor wnur penebang kayl bakauw berpengarubn negatf
lerhadap penebangan kayu bakau lidax Derlantangan dengan
teonbis, Pensgbangan kayl hakay memerlukan tenaga fisik yang
kuat, sernakin wrnur berambah kekuatan sk menurun dan
produklifitas penebangan kayu bakay juga menurun.

9. Pengaruh  harga kayu bakau bersifat negatd ‘erhadap
penebangan kayy bakau dapal dijelaskan melaioe kondisi
lapangan. penebangan kayu bakau lidak sama dengarn proses
produksi barang, harga yang ternadi bukan ceflekst pasar
persaingan sempuma. Dala harga yang digunakan crossachon
dala, produksl arang sangat tergantung pada alam.

160.5ecara bersama variabel tingkat umor, han kerja per bulan,
harga kayu bakau, status ekonomi, pengelabuan dngkuangan
hidup, ratip pendapatan terhadap pengeluaran rumah tangoa
dan penebangan kayu bakau berpengarub nyata terhadap
pendapatan hasil kayu bzkau pada tingkat kepercayaan 95%
dan koefisien determinasinya (R menunjukkan sebesar G416

1% secara parsial faktor sosral ekoromi tingkat umur dan han kerna
per bulan bherpengaruh lidak nyala terhadap pendapatan basil

rayu bakau pada lingkat kepercayaan 95%.
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12 Secara parsial faktor sosial  ekonomi  status  ekonami,
pengetahuan  lingkungan hidup., harga kayu bakau, rasio
pendapatan  terhadap pengeluaran  rumah  tangga  dan
penabangan kayu baksu berpengaruh terhadap penebangan
kayu bakau pada tingkal kepercayaan 95%.

13, Secara parsial fakbor sosial ekonomi tingkat umor,  stabus
ekonomi dan pengetahuvan Hngkungan hidup pengaruhnya
bersifat negatif terhadap pendapatan hasil kayu bakau. Faklor
sosial ekonormi har kerja per bulan, rasio pendapatan terhadap
pengeluaran mumah tangga, harga Kayu bakaw pengaruhnys
hersifet positif terhadap penebangan kayu bakau.

14.Penebang kayu bakau yang berpengetahuan lingkungan hidup
yang tinggi dan berpengetahuan higdup yang rendah {erhadap
tirdakan penebargan Xayu bekau mempunyai perbadaan pada
tingkal kepercayaan 35%. Hasil temuan ini tidak herterfangan
dengan hipotesis Kers.

15.Penebang kayu bakau yang bersiatus ekonomi miskin dan
berstatus ekonomi tidak miskin tidak mempunyai perbedaan
tindakesn terhadap penebangan kayu bakau pada tingkat
kepercayaan 95%.

16 Pandangan responden terhadap pemulihan kerusakan hutan

bakau diperiukan  tindakan  penaraman kembali,  distop
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penebangan, dislop penambakan dan sistem tebang kayy bakau
yahg berkelanctan.

17.Pendapat responden tentang penyerahan  hak pengefelaan
hutan hakau diserakan usaha koperasi, perusanaan lerbatas,
usaha bersama dan diserahkan kepada Badan Uszha Milik
Daerah (BUMD)

18 Pandangan responden kendala yang dihadapi dalam pengolaan
Putan bakau masalah peraturan, modal, pencunan, pengawasan
kemampuan sumber daya manusia dan baniuan pemerintah
terbatas

18 Pandangan responden dengan  adanya mengalinkan  lahan
bakau dan persawshan ke  usaha peftambakar  axan
menimbulkan dampak negatif. Darmpak yang sudah dirasakan
responden teradinya kerusakan hutan bakau hanir pada pasang
tertentu. jumlah tangkapan skan berurang, lahan penebangan
semakin sempit. masuknya air laut ke darat atay ke sawah,
jurnlah ikan yang ditangkap Berkurang dan jenis 1kan yang Jarang
ditemukan nelayan seperti ikan bawal kakap, gerapu, kepiting
batu, ugang. kakkap rperah, kertang, lalang, senangn belanax

dan sembilang.
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¥.2. Saran
1.2.1. Kepadz peneliti

Berdasarkan hasitt analisis dala dengan cara regres! liner oergands
dan Mann - Whithey U, maka disarankan kepada penclti wang ngin
mengamatt masalah hutan bakau dar sisi aspek sosial ekonom pero
mempertmoangkan :

1, Sehubungan meodel fungsi  penebangan kayu  bakau kogfisien
determinasinya rendah maka medel i periy dimod:fikas variabel
independennya dengan cafa penambahban atar peradqerangan vanabel
maupun milai ukur wvariapel yang digunakan, Conton wvarighel yvang

menjadi perhatian .

Fendapatan per kapita
- Akses lerhadap lembaga ekonam
- Pendapatan ekuivalen harga beras
- Pemilikan sumber ekonomi
Jarak ke [okasi penebangan
2  Sehubungan model fungsr pendapatan hasl kayu bzkau koehsen
determinasinya rendah, maka model i pedoe  dimedifikast variabel
indeperdennya dengan cara penambahan atau pengurangar vanabEl,
maupun nilar ukur varnabel yang digunakan. Contoh wvarnabel yang
menjadi perhatian
- BRiaya pengalahan hutan Bakal

Barang modal
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- Sistam penebangan
- Status pemilikah
-  Pengelclaan hutan bakau
3. Ukuran skatus ekonomi yang digunakan dalam penehban im didasarkan
kepada kemiskinan  yang mengacu  kepada  uvkuran  Sayogyo.
Penggunaan ukuran kemiskinan yang lain seperti upah mikimum
regicnal, kebutuhan fisik minimum dan ukuran BPS akan memberikan
variasi hasil yang berbeda untuk dikaiji,
4. Paket fes unluk mendapalkan pengetahuan lingkungan hidup dar
responden periu dikembangkan sesual dengan lingkungan setempat.
5 Perdu dilgkukan penslitian secara mendalam pandangan dan aspirasi
masyarakat pantai terhadap keberadsan sumberdaya alam hutan bakaug

dan pemanfagtan secars ekonomis yang barkelanjulan.

7.2.2. Implameantasi kebijakan

Berdasarkan hasil analsis data dan kondis) sosial skonomi penebang
kayu bakau dalam konteks pembangunan Kabupaten Langkal yang
berwawasan lingkungan, maka diperiukan ketnjakzn pemérintah daerah
dalam memanfaatkan sumberdaya alam hulan bakau secara berkedanjutan
dalarm upaya meningkatkan pendapatan masyarakat pantai.

Mengacu kepada hasid pengamatan sludi yang dilakukan :
1) Alasan masyarakat panta melakukan pgnebangan kayu bakau, pertama

pendapatan yang diperoleh pasti dan cukup memenuhi kebutuban
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rumah tangga dibandingkan dengan sumber perdapatan lainnya,
kedua, tfidak ada alernatif pekernaan yang penghasilannya cukup
memenuhi keperluan rumah tangga aktifitas mereka dalam penebangan
kayu bhakau belem ada dalam suatu naungan pekumpliian wadah
gkonami, keadszan ri diperlukar  suaty  Kebijasan  pening<atan
oendapatan masyarakat pantal melalu wadah ekonom desa.

21 Satus ekonomi penebang kayuw bakau yang miskin maupun vang lidak.
miskin sama-sama melakukan perebangan kayu bakau, dan tingkat
cendidikan merumrpik pada jeniarg pendiditan sekolah dasar dan
masih ada responden yang belim pernah mengiuti bangky sekalah.
Keadaan ini perlc dilakukan pemahaman hingkungan hides melgle
paket balajar orang dewasa.

1Y Ada perbedaan tYindakan penebarg kaye basu yang berpegetatuan
“ngkungan Fidup yang toggr dan berpengetahuan brgkongan hidup
yarg rendah ter-adap penebargar kayu bakau. Keadaan pengetahuan
ingkungan n:dup masyarakat peru ditngkatkan terutama aspek-aspeax
yarg berkaitan dengan u=aha yang dirakukan. melahn penyuluban.

4y Harga Kayu oakau berpengaruh secara neqgatf teehadap peneoangan
«3yu bakau harga yang ditcnima rrercka ditentukan a'sh juragan [toke)
ataupun  pegagang, yang mempunyal bargainmg  power  melalu
peminjaman modal, dan mereka sendin tdak memponyal wadah
persatuan ekoromi yang dapat membanty mereka. Agar harga dapat

membearkan ssuntungan yang waar perlu dibentuk wadah ekonom;
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penebangan kayu bakau yang dapat melayan kebutuhan anggata dan
mengalasi masalah yang berkaitan dengan hasi produksi mercka,

5.  Dampak dan kemusakan hutan bakau merugikan masyarakat pantai dan
putus mata rantal makanan, yang perty segera kebrakan rehabilitas
hutan bakau kabupaten Langkat

Upaya yang perlu dilakukan berdasarkan hasil penelitian i pertuy
giseEsudikan cengan kebigksanaan pemerinlah Kabupaten Langkat dalam
pengbangan hutan bakaw.

Sebagaimana  yang  dikemokaxan  Biatakusumah (20000 0 1)
poemcatah daerah memdhkl kewenangan uniuk mengurns dan mengelo a
berbagal urusan penyelenggaraan permenntah di daerah bagl kepentmgan
dan kgse|ahteraan masyarakat ¢i daerah dengan ik Derat pada peningkatan
pelayanan masyarakal, Menurut Widodo K (2002 © 88) urtuk mengakbfian
peran masyarakal dalam pelaksanaan oioncmi dagrah parly metode dasar ke
atas (bottort wp). Dalam metade ini, aliran infarmas daiang dan [apisan
bawah di kecamatar dan desa, ketingkat yang lebimh tinggr dan bergerak ke
alas sesual dengan Aspirasl masyarakat seheregga para eksekuld deergh
dapat mamaraminya dengart mudah,

Untuk melaksanakan pembanguenan  kahupaten Langkat  sesuan
gengan Viss Kabupaten Langkat "Pembangunan barwawasan lingkungan®
dan sesual dengan aspiras ctoncm daerah serta hasil penelitian aisarankan

kepada permerinlah Kabupaten Langkat  mencanangkan  program

Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIC



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

212

‘Pembardayaan Masyarakat Pantal Dalam Pemanfaatan Sumber Daya Alam
Hulan Bakau Secara Ekonormi dan Beckelanjutan®

Tujuan umum program ik untuk meningkatkan  pengelabuan
masyarakat akan kargklanstik siymber daya alam hutan bakau dan fungsinya,
sehingga pengernbangan ekonom  masyarakat dengan  memanfaatkan
kekayaan sumber daya alam hutan bakau dapat dilakukan secars
berketanjulan.

Program im memsrlukan wakiu ima tzhun dengan sasaran kegiatan
pada

Tabun Pertama .

a  lerwyjudnya model untuk pengenalan karakteristik sumber
daya alam hutan bakaw dan lingkungan hikdup o daerah
selampat.

b, Teridenkifikasinya masyarakat paalai atau  kelompok
sasaran untuk dikembangkan pengetahuannya.

¢ Teridentifikasinya Kalangan Perguruan Tinggi dan Lembaga
Swadaya Masyarakat sebagai pendamping masyarakal
pantai.

d. Tersusunya pakel palatihan untuk masyarakat pantai dan

lenaga pendamping masyarakal pantain {TPMP).
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Tahun Kedua . .

Tersglenggaranya  pelatihan bag  pelath  dan lenaga

pendamping masyarakat panlai yang melibatkan Perguruan

Tingg dan Lembaga Swadaya Masyarakat

Tahun Ketiga ;

b. lerselenggaranys pelatinan Kepada masyarakal sasaran
yang meiibatkan Perguruan Tinggi, Lembaga Swadaya
Masyarakal dan nstansi berkait.

g, Terbentuk kelompok masyarakat pantai yang mengelola
fiulan bakau.

d. Penyusunan program kerja kelompok masyarakat pantad
yahg didamping TPMP.

&, Penyiapan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
ketompok rasyarakat panla yang dedamping TPMP.

f. Penyerahan hak pengelolan hutan  bakaw  kepada
masyaraekat pantai okeh pemerintah.

Tahun Keemgat

a. Terwujudnya pengembangan pelatihan kepada masyarakat
luas metalui kelompok masyarakat pantar yang didamping
TPMP.

t. Evaluas hasil kegistan kelompok masyarakat pantai,
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Tahun Kelima .

a. Terwyjudnya usaha masyarakal pantai dalam
memanfaatkan sumber daya alam hutan bakau secara
berkelanjutan.

b. Tersusunnya usaha pengembangan kelompok maayarakat
panlai dalam memanfaal sumber daya alam hutan bakau
secara ekonomis dan berwawasan linghungan.

Unluk melaksanakan gprogram pemberdayaan masyarakat pantai
dalam pemanfaztan sumber dayz zlam hutan bakau secara herkelanjutan
diperiukan strateqi pelaksanaan @

1. Pemenntahan daerah menyusun peraturan daerah yang berkadan
dengan program tersebut dan pemerintah menyusun Anggsran
hizya pelaksanaannya.

2. Mendisan model pengelslaan sumber daya alam hutan bakau
okeh kelompok masyarakat pantai secara ekonomi dan berwawsan
lirggkuarsgar.

3. Menelzpkan organisasi dan tata kerja pengembangan kemampuan
maayarakat pantai dalam pemanfaatan sumber daya alam hulan
takau s&cdara ekonomis dan bervawasan ingkungan.

4. Menstapkan tolak ukur ataw indikator keberhasilan pemberdayaan
masyarakal pantal dalam memanfaatkan sumber daya alam hutan

bakau zecara ekonomi dan bervewasan lingkungan.
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£ Mergtapkan sistem usana ekonomi yang borsahabal dengan
lingrLungan dalam pemanfaatan sumber daya alam hutan bakau
Untuk melaksanakan pregram ini, disarankan kepada
t. Dinas Kehutanan

- dapat menyusun  program  action yang berkailan dengan
pemanfaatan hutan bakal secara ekonorm dan berwawasan
ingkungan.

- Fenyusi.ran model bahan pelathan yang berkaitan dengan
pengelslazn hutan bazgu cleh masyaraxat panai .

2. Thnas Penkanan

- menyusun program aglion yang berkaitan dengan pemanfaztan
futan DEkaw secara ekonorme dan berwawasan lingsungan
datam budi daya ikan.

- Pesayusun Lanan pelaiihas yang  rmenunjang pragram
pemanfaatan sumber daya alam hutan bakau secara ekonomis
tian Derwawasan ling=ungarn.

3 Bapedalda Kabupaten Langhkat

- menyusun pake: pelat han dan model pelathan yang Dersatan
dengan program pemafaatan sumber daya alam hutan bakau
mecara ekoromis dan perdawatan lingkurgan bekena sama
dengan  wnstansi yang  terkat  diingkungan  pemearintah

kabupalen Langkat.
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4. Pergungan Tinggi dan LSM

menyusurn  model  pelaihan, yang menyangkut aspek
management Organisasi, administrasi, pembukian,
pemberdayaan ekonomi  kecll, yang berkaitan dengan
pemanfaatan sumber daya hutan bakau secara ekonomis dan

berwawasan lingkungan,

5. Bappeda Kabupaten Langkal

Disertasi

mengkoordinir,  perguruan  tinggi, Lembaga Swadaya
Masyarakat dan inslansi yang lerkeitan di bagkungan
pemeanntah daerah untuk melaksanakan program pemanfaalan
sumber daya lam secara ekonomis dan berwawasan lingkungan
menyiapkan anggaran yang diperlukan dalam pelaksanaan
pregram, pemanfaatan sumber daya alam hutan bakau secars
ekonomis dan berwawasan lingkungan.

Menylapkan sumber daya yang tedalih.
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1 Tahel :

KOS HUTAN BAKAU FROPINSI SUMATERS UTARA,

! Mo | LokasiEabuparen | Luzs | Ha ) Kondisi Huan Bakau ¥elerangan
: Buik [ Ha) | Ruosgk {Ha

I. | Langkat 35.000 L0000 25000 Rusak distbabkan alzh ]
2| Deln Serdzny 200300 3603 [4.697 - pengkonversian lahan untul | pertambalkan,
3. | Asahan [4.123 |.500 12,623 periznian den pemukican.
4. | Labuhap Batu 1700 1.200 300 - enebangan liar sehagai bahan-baku arang
5. | Tapanuli Selatan 2900 2700 200 - Pengoarapan-liar
& i Tapenuli Tengak 1200 L 570 _ 240
7. | Mias $.570 8 500 97D

Jumlah 85 393 31073 54120 i

Sumber Data

= Penafsizan cidra landsar thn, [ 589

- Laporan dan Pemda TL[T/ Cabang Dinas Kehutanan
- Laporan hasil surval 7 grientasi lapangan.
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Tabel: KONDISI HUTAN BAKAL KABUPATEN LANGEKAT
- Kandesi Hutan Bakay 1
No | Lakasi¥ecamatan Bawazan Hutan Hutan Rakyat Keteranpan |
Rusak (Had * Baik (Ha) | Jumlah Rusak (Ha) | Baik(Ha)y .
L. Secangeang 6.800 2450 9.2350 |.200 154 Reg 271
2. Tanjung Pura ! Ge bang l.384 746 2130 2115 161 Reo 11T |
) Berandan Barat i
: Babelan
+ 3¢l Lepan i [
Besitang !
| Pane kalan Susu 0218 4 450 L3810 3.731 1.433 Res Bl
| Jumlah 17.194 76 14 320 T TEE 1.554 B b
n
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Lampiran 2
PETA KABUPATEN LANGKAT
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aumber - BPS Sumatera WMara Tahun 2002
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Lampiran 3
DESA PANTAL D KABUPATEN LANGKAT
et C Nama Desa # Hnlurdmnyang TR,
”& - tanmastk Deas Pantal Har.anutan
1_| Desa Salahaji Kecaimatan Besitang
2 1 Desa Halaban Kecamatan Besilang
3 | Kelurshan Besitang Kecamatan Besilang
4 1 Desa pamatang Tengah Kecamatan Pangkalan Susu
5 ,DesaDamarCondong __ _ |Kecamaten Pangkalan Susy |
& | DesaPangkalan Siata | Kecamatan Pengkalan Susy
7 i Desa Pulau Kamgpai Kecamatan Pangkatan Susy
8 | Desa Pulau Sembilan Kecamatan Pangkalan 3usu
| 8 | Kelurahan Bukit Jengkol Kecamatan Pangkalan Susu
| 10 | Kelurahan Bergs Basah . _| Kecamatan Pangkalan 3usy
11 | Desa PFintu Air i Kecamatan Pangkalan Susu
12 | Desa Tanjung Pasir ' Kecamatan Pangkalan Susu
13 | Desa Lubuk Kertang | Kecamatan Eerandan Sarat
| 14 Desa Pedis e I{ecamatan Serandzn Barat
15 | Desa Teluk Meku — _ |KecamstanBabalsn ]
16 | Kelurahan Sei Bilah Kecamatan Babalan ]
17 | Desa Kwala Gebang Kecamatan Gebang !
18 | Desa Digang Kecamatan Gebang |
| 19 [ Desa PekanGebzng . |KecamgtaniGebang |
_ED__ Desa Pasar Rawa _ VRecamatanGebang !
21 | Desa Kwala Serapuh Kecamayan Tanjung Pura |
23 Deaa Mwala Langkat Kecamatan Tanjung Fura |
23 i Desa Buburn | Kecamatan Tanjung Fura
24, Desa Tepak Kuda _ .. I Kegcamalan Tanjung Pura |
25 . Desa Pulau Banvak Kecamatan Tanuhg Pura
26 : Desa Pematang Cengal Kecamatan Tanjung Pura =~
i 27 ' Desa Pantai Cermin Kecamalan Tanjung Pura
|;_Ea?r ; Desa Tanjung lous | Kecamalan Secanggang ]
' Desa Karang Gading Kecamatan Secenggang_
|_3¢ | Desa Jaring Halus Kecamalan Secanggany
31| Desa Sei Ular Kecarmatan Secanggang
| 22 | Desa Selotong Kecamatan Secanggang
32 | Desa Kebun Kelaga Kecamatan Secanggang
3 | Desa Secanggang - 1 Kecamatan Secanggang |
Sumber : Zakaria H {1994 ; 12 -13)
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Lampiran 4
DAFTAR PERTANYAAN SOSIAL EKOMNOML
MASYARAKAT FANTAL YANG MENEBANG KAYL BAKAL
Ol #ABUPATEN LANGKAT

Desa'Keiurahan Mo, Resnonden
F.zcamatan : Tungpal Wawanenrns

A. [dentitas Responden

1. MNama/Tlsia e e P, Tethn (1.2 17}
20 ApgamatBukie b
3. Pendidikan :
a] Tidak pernah sekplah d] Tamad SLTA
b} Tamat Zekolah Paszar e} Akademi
c] Tamat SLTP . i Perguraan Tingpi
4. Jurnlah Angpota Keluarga Yang Me njadi Tanggunpan
[ [lubunsan - LUmur
: - Z Pendidil Keterang;
Mo Mami LIUTIS Kt entlidilean (Talun) Leterangean
I.
) |
3,
q.
5 i .
b.
7.
5. Berapa Bapuk lama tinggal di desioin 2 .. Talun
G. Sebelomnya wnppal di daeraly mona : Desa. e Kecomalan ...
Kabupaten. ..o ¥ :

B. Pekerjaan
1. Apa pekerjaan Bapak scbelum menjadi nelayan

&) Buruh d] Penpcrajm o Bopir
by Petamn e} Pedagang bl Lainnya:.......
) Karyawan 3 Tukanp

7 Kenapa Bapak sckarang menckuni sehaga nelayan:

. Pendapatan
1, Berapa pendapatan Bapak rata-rina per bulan sebelum menjadi nelayan : Rp.
2.Berapa pendapatan Bapak rata-rata per bulan setelah sehagai nefayan < Ry,
3. Berapa psndapaian Bapak rata-rata per bukan dari pekerjaan sampingan @ 1.
Harga berze pada saat tu {13 Rp. o P
Harga beras pada saat itu {23 Bp. ..ol F g,

228
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. Pengeluaran
Berapa besar rata-rata pengeluaran kepervan rmal bnges Bapak per bulun untuk -

229

No. Jenis Barang IKuantilns Harpa per Unit Jumbah {R.
l. | Beras

2. | Gula

1. | Minyak Goreng

4. | Minyak Lampu

5. | Lauk-pagk

6. | Pakzian

7. | Biaya Sekalah Anak

& | Biaya Iajan dan transportasi Anok
9. [ Biaya Sosial

18, | Garam

11.

12,

E. Sosial Ekgnpmi

Disertasi

6. Behan Bakar
7. Peneranpgan

& WC
(0, Kelvaran W

L. Luag lahan yang dilcmpati :

2, 3tatus lahan yang ditempali ;
3. Besamya scwa tempat tinggal
4. Keadaan rucnaj ;

' a. Minyak tonaly [ Koyw < Chs

8, Lampu teplok b, Lampu pelvomok . Listrik

E. Sumber air minum ;2. Sumur b Supgat e PDAM
a

a

Sarana Produksi { Nelayan/Buruh Nelayan )
a} Jebagan Melayan

a) Dinding ca. Permanen b Setengah permanco ¢. Papan  d. Tepas
b} Alap :a, Tanah b.  Adap rumbal ¢ ljok
¢] Lantal ra. Tanah b, demen e, Tegel  d Popas atau sojeniznyi
d} Bilik © 2. Tidak mentponyan bilik b, Saw bk < Dua bilik

3. Alat pemagak &, Tungky b, Kompar minyok e Ketpor pos

ra. Cumplung b Closed duduk e, Clgsed janpkak

+a. Dalam rumaol b Luar rumah . Sungai

L1 Sumber air bersil: o Somwee b Sangai e POAM

|2, Pembuanpan limbab romal tanppa @ a. B pacd b D6 kolam pepampungan
¢ di suengarlant

. Jenis sampanhoat dan alat tangkap yang Bapak punakan :

2, Slatus (Mo, 1) a. Sewa b, bdilik sendari
3 Ika sewsa bapairoana sewanya |

¢ Warsan‘keluarpn
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4. Rala-rata Jumlah Langkapan 230
No. Jeniz lkan Jumlah (g} Harga Jual Penerimaan
l.
2,
L}
4,
5.
5. Rata-rata hiaya yang dikeluarkan
No. Jenis Pengeluaran Juialah Harga {p) Biaya
1. | Mimyak
2. | Ransum
3. | Rokek
4. | Umpan
4
5.
b} Bebagat Buruh Melayan
1. Status pekerjaan Bapak dalam menanpkap ikan &1 bl
2. Berapa Jarak yang ditempuh ke lokasi penangkapan = ___Km atao berapa jam:....
i. Rata-rata lamanya menagkap ikan :..........Hap
4, Rata-rala pendapatan Yang Bapak lenima Rp.
G. Usaha Tambahan
1. Rata-rata per han pahon bakou yang u:illi:l:ra.nj;r berapa bamyak ... Pohon
2 Xira-kira sebulan berapa kali Bapak pergi menebang ©..........
3.Jenis Pohon bakau yang Bapak ichang .
&) Bakau merah :ukuran besar Toc; panjang s .. .o,
b) Tegal sukuran  ; besar . lnc; panjang : .........om
¢) Mitih ;ukuran  ; besar : Tne, panjang ... ... m
d) Bakau mata bugya  ; ukeran Desar Inc, panjang : ..-...o....
c) sukuran  ; besar Iong; panjang : ..........m
4. Apa yang menjadi dasar Bupak memilih mr;tm,l::n:mu&r pohon bakau wersebu
a} Besarpnya
b} Mudah mencbangnya
e} Jenis vang diijinkan
) Harganya mahal
e} Permintaan

5. Berapa rata-rata pendapatan Bapak dari menjual kayu bakaw ini @ Rp.
&, Dijual kepada siapa kayu bakau tersebut:

a) Pedapang

b} Pabrik arang

¢} Panglong
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7. Harga jual bapaimana ditentkag
a) Per batang DR Rp
B} Per i ORp
) 'er botongan coRpe o

d} Lain-lain {sebuikan}

4. Alat yang Bapak gunakan untok menebang {schulkand
a. Kampak b. Parane C. Cergap b Sensv e Luinya sehuthin.. L,

5. Mulai tahon beragy Bapak moemulad ienebang pobon bakan?

L. Apa yang menjadi alasan Bapak untuk memilih mencbang prlon bako,

- Persepsi

Bagaimana memulibkany hutan bakaw di Kabepaten Langkat

Menur Bapak, mana yang lebil tepat hak penpelelaban hotn bikau discrahkan kepada
masyarakat seternpal atau kepada Badan vsaha (PT. SER)

Bentuk usahi apa yang sesuai di daeeal ini dalam memanizatkan hutan hakau dalam upaya
meomingkalkan pendapatan masyarakat pantad tenitama elayan :

Apa yang menjadt kendala dalam pengelolahan hutan bakaw aleh masyaraka setempat

Bagaimana pendapat Bapak dengan adanya kecendenongan kawasan hutan bakau di Langka
sedikit demi sedikit berubah menpgadi pertarabaka atau pertanian

Jenis ikan apa saja sekitar pantat yang sekarang parang tertanpkap.
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I. Pengetabuan Linpgkungan
1. Apakah kerusakan hutan bakau berpengarub langsung terlaulup |
g} Jumlah udang dan ikan

b} Mengurangnya pendapatan pencari kayu bakuy
2. Memaotong kayw bakau yang benar

A

N JJi|a-|.|Iung

- = =] = = [ipHIng

AT
3. Masyarakat pantai lidak mempunyai hubungan tbal balik depgan keberadaan hutan bakau
akan lctapl mempunyal hubungan denpan jumlah ko, wdang, dan kepiting (zalah/benar)
4. Adanyan kecenderungan hutan bakau di Langkal sccara beclaban-lahan berobah memads
penambakan dan pertanian akan berdampak berkucang pumlah tkan, udang { B/ 8 )
5. Bumberdaya alam hutzn bekau yang tersedia di bwmi 1 tidak perlu dikendalikan
penebangannya, karena akan tumbuh seperti semuala (B /5 ) ]
6. Hutan bakau merupakan proges alam, maka tidak perlu usaha perlindungan dan
peremagaan kembali, (benarsalah)
1. Hutan bakau berfungsi :
al Menpendalikan ecos pantai, wmpat berlideng, beikembane biok dan mencari makan
bagi berbagat jenis ikan dan udang, schagai sumber produksi pangan
b} Mengendalikan erosi pantai, sebagai sumbear produksi pangan, Sebagai sumber obat-
obatan dan bahan baku indusin
¢} Mengendalikan evosi pantai, Sebagai sumber obat-obatan dan bahan baku indpst
d) Semuz benar
9. Budi daya pertambakan di kawasan hulan bakau diperlukan peran serta masyarakat desa
pesisic sebagal mitra sejgac dalam pemanfaatan hutan secara berkelanjotan (benar/salah)
1. 3alzh satu sebab sehingga hulan bakau tidak berfungs: :
al Adanya tekanan pendudok dalam meraanfaatkan lahan bakay uatuk budidaya
perlambakan, persawahan, pemukiman dan ptrambahan hulan bakau
by Adanya perambahan hutan bakau dan ijin HPH
£] Adanya pencemaran limbah industn dan perambahan hutan bakau
4) Semua benar
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Lampiran &
DAFTAR MILA WARIABEL IE':EIE'IE?.‘:;LZ"EN T DaN NDEPENMDEMT
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Lampiran &
KEBEERADAAN TEMPAT TINGGAL, ALAT MASAIK
BAHAN BAKAR, FENERANGAN, SUMBER AIR

DAN SARITAS] PENEBANG KAYL BAKAU

r

19,90

4,18

746

3.5

47,90

7540

23,89

12,50

21

FoN

19,90

17 .65

64,67

a5 82

843

2

60,00

12 30

2,95

4,76

13,44

3,13

10

11,78

17,80

2080

1,80

£9.70

14

43,75

40,00

73,40

38,10

40,30

18

31

&0,,00

15,90

5,90

19.00

12,44

2613

32,94

74,70

24,10

81,00

7761

10

3,25

54,72

.50

8,05

13

40,52

= &8

12,04

270

295

474

2540

3,53

475

10,45

BE.T5

27 B

71.80

23

73,52

65,24

21,25

&8

ar B

85,30

58,67

71,89

&7 65

v iR

14,70

a3 33

28,13

ML A

40,00

2,35

34,5

14,70

3333

2817

63,30

85,20

B5.67

71.87

.12

0.70

P

235

11.85

2.95

478

145

12

412

a.42

9.82

478

446

625

5.56

84,93

19

50.48

B, 02

2.7
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8 Sumber Air i
Pindam !
Surmar 127 | &7 30 [ 8a2 | M 100 1 &7 | 100 | 27 |edaT| B3 | Td.1y
Surnur Bar 1913 | 2 |59 | | - |- | - |5 15832 |27
Surai - - 2 | 58| - - . . - - 1| 1.1B
9. Slenber Ajr
Barsik ) 1
Surmur 126 | 86,3 3% |81.17| 2 |565.24] 87 | 00 | 32 | 10D | 82 | 6647
Sungai B (41 [ 2 [s8a| - | - | - | - | - | = | 11117
Surnur Bor 14 | 36 | 1 (295 1 (476 - - - - 2 ) 2as
0 JeisWe | ; R S P
Camplung 133|911 | 3 (91 AT 19 (9048] 67 | 100 | 30 |5DE3| TH [ 8824
Closad Oudyk 4 27 1 2895 | - - - - 3 | 937 | 2 235
Clazad
I.J::u_ngknh g &2 ? |5BR8 | ¥ |9%52 - - - - B .41
111, Leak Wie
Dalarm Rwmah | 12 | 8.2 - - 1 4.TH - - - - 3 3.53_
Luar Rumah 110753 32 [941 ] 19 (o0D48) €6 |sB51) 18 |£225| 56 | 6584
syungai 24 (154 | 2 53 ] 4T | 1 1.4% | 14 (4375 26 | A6
12, Pembiua
rgan BT
Deparin 23 ETS| 285 5 [Zasn| 22 |Z284| 9 [2017| 42 | BOSE
Hakam
Panampungan | 99 | 348 | 1 | 295 15 |[7142] 41 (6119 - | - | 21 | 247
DismgairDilaut 43 |2945| 32 941 ] 476 | 4 | 597 ¢ 23 |83 21 | 247

Sumber : Diolah Dan Data Primer
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Lampiran 7

REGRES| FAKTQR SCOSlAL EKCONOM PEMEBANG KAYU BAKAL

hlodst 3umma r‘ﬁl'

TERHADAP PEMEBANGAN KAYL BAKAL

Change Slatislics

Adjusted | St Erorof B Sjuaie Dlurbin- A
Hhodel 4 F Scugreg | B Square |tha Estimato : Change |F Change o of2 3iQ. F Change| atson
1 EB4? ABT ASE 439 .85 | AET 45 2E7 376 000 1.208

a Pradiclors: (Constant], Pendapatan Hazil Kayo 8akau, Status Ekcnomi, Pergetanuzn Lingkungan Hidup, Pengeluaran Humah

Tangga. Tirgkat Pendidikan, Hari Kerja Par Bo-an, Tingkat Umrer, Herga Kayu Bakals

b Dependant Vanable: Pencbangan Keyo Bakal
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Coefisien
Standardi
red
Unstand ardized Coefficien
Coedigients 15
Model B Sid. Errar Bela ; Sig.
1 (Constant) 1202 450 ZBRY.FER 44592 D00
Tingkat Pendidikan 8407 8997 038 B34 351
Tingkat Limur 14,336 2407 -.247 -5.0549 0D
Pengeluaran
Rumah Tangga G SABE-04 Lk 4] 07 .m0 O05
Hari Kerja Per Bulanl 262 8,532 20 30680 ooz
Hasga Kayu Bakau -1.778 223 -333 -7a7r0 LoD
Status Ekortmi B4 720 43 958 074 1.523 085
Fersyalatisan \
Lingkungan Hidug 185449 459057 i ! 4 2EE ooh
Pendapalan Hasil
Kayu Bakau 0 36BE-04 n]na] 405 11643 Ol
4. Dependent Vanable: Penebangan Kayu Bakau
Q5% Confidence Inteneal for B Comelalions Callineanty Stalis s
Lowrer Bound | Upper Bound | Ferc-order Partiat Part Tolerance VIF
BTGB.070D 17285009
-0 red4 7E.0ES 245 044 O35k BSE 1,166
-19.058 D614 -430 - 204 - FEL BRG 1.0
4] LHH 54 143 A05 &G 1,035
9._504 43 D5E 240 A5T d16 Ry 1.7
2B ~1.333 -1 B0 S 1 i < A00 B0 1.235
-1.844 150, 285 T 1) T3 ara 1.0:28
195153 2E5 T1E 143 214 GO HEq i.038
oo LE Y 457 k) 438 q82 1.278
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Coofficient Correlatinn g

Pentapatas, | Fennelahuan | Pengeluaran |
Hasi Kayu Ltatus Lingk.1gan Rumah | Tegkal Han Kena Hurga Kayy
Model Eakau | Ewgnem H dup |  Tawga Fendimkan | Per Bualan | Tinghal Liemor Hakau
3 Tamalabans | Perdapalan Hagsl : .

Kayy Hakau 1.00H] . (8 M52 ez -l -.185% _ A4 » 300
Slabws Eworomi neg | 1.004 -005 | - 038 - D2 -4 96 « D37
Fangatabuan 1 i
Lingkuraan Hizup 052 I Rkl 1000 II S | A0 AZE (o -y
Fengeluaran X : .
Fuman Tangga a8z - - 054 . 100505 - 20 £n G3T - 1445
Tingkat Pendidinar - 108 i -Cag - &0 |I - Q3G 1.0 i 265 140
Harl Kerna Far Bulan - 1BS =01 26 / a11 03s 1 Q0 s A2z
Tinpkat Umar 208 DB AaLE | Rk o8a NES 1.000 ] I Vo
Harge Fayu Bakay - 250 | -002 -044 | - 158 140 B Fr) -122 1000

Cavanarcas E‘:‘;ﬁ;’:::ﬂ Hasi GATELY [UBEPECA | 1BITED4 T VTHEDS | TIEASDS 427604 | 4DZBEOS | T ODIED6
S1Aws Ekonami 1 83aTE-iM | 234 805 -1 B2 | — de8s-4 -35 BRG | -5.8B35 16 QG | T
Peogetahuan : A - Yae
Lergkungan Hizup 151TE-0d | -1aeEE 2107440 S A1AE-QDd =332 L8200 a1 | A4
Pangaluarar } ; k, . . I _
Rumah Targga 17IGE-CS o 35E.CA 5511E04 5.d55E .03 & M2EGE TR NTIEADS 20T NG | -8 1D9E DS
Tirgkal Pendidivar -7 TO5E.05 | 15 LS 23114 od 310E-0% BG 901 2.7 &175 | 2
Hai Keda Per Buan | 1 270E-04 | 5822 40200 1 2 ATTE.DE 1760 1 72800 1785 i 233
Tingiat Uimur 4 Q2OE-05 10270 Ed15 2 OETE-Q5 L] 1 TEG 5 FET | £ SJ4E.0Q
Harga Kayu Bakau T ORIE-DS - 995 v ady | -B 1CES.DE /a1 ' 233 -E LME-G2 | 4 57592-02

8 Qependen: Wenao Ponreangan Kayw Bakau
ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLI[
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Calllngarity Dlagnostia

WYananpe Proportans

Feareheararn Fengetahuan | Pendapatan
_ _ _ Condibon Tirgkal Rumah Han Kera |Harga Fay | Slalus | Lngkuagan | Hasd Kayu
Modsl Cimensicn [Egenvalae]| Fedex  |(Constant) | Pendieen [Tingkae Unwre| Tangga | Par Bulan|  Bekau Ekeaami Hig oo Bakaw
1 1 r.rm 1.005 i o i o R Lo LG JHY R
2 A25 4273 .Ga a el Ri] Rl oo L2 oz Rel ]
3 il =3 M) . 21 0 K Rk =N | Rl 03
4 RED & &0 JH A .14 Rk Rii o: H) Ro ) 13
5 RE: 1052 AL ik 1 B2 .00 RHE 04 e .48
=] A2HE-02 4861 4] 0z 1\ B Lo ol M .0a 11
7 BdIED2 11.512 A0 L .04 i a T | m Lij 71
| [D3E.03 15.851 03 1% L 9 L .20 g Riy) 15
g 4.BE3E-N3 | §B.0F2 5 05 1& 03 A5 246 | 0 0 s

. Cependant Yarzte Pergbangst Kayu Bakau

Cagewiso Dizgnoslice

Panabangan
Coge Mumber | §id Residugl | Fayu aksu
19 4 772 G
157 1oz 7450
257 -3 43 1.5HH
220 5033 120H3
245 1251 2alxl
A3k -5.1789 12060

4 Dependenl Vauble Perapangan Kayu Bakau
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ANOWVE
. S of
Model Squares dl Mean Square F Sig.
1 Regression B3B11058 8 [F976382 305 41 227 Loo?
Residual  [F274E275 arg | 18374.002
Total 1476+08 | 34
@, Pradiclors: {Censlant}, Fendapatan Hasil Kayw Bakau, Slaius Ekonom,
Frengetahuan Lingkangan Hidup, Pengeluaran Rumah Tangpa, Tingkat
Pendidikan, Han Kera Fer Bulan, Tingkat Umur, Harga Keyu Bakau
0. Depevdent Variable; Penebangan Kayu Bakau
Ruskduals Staliztics
| Mamimum | Macamum hMean 21d. Davialicn M
Predictad WYalua BT 45 31T 183154 407 65 385
Residual -1aE3 02 1870.29 | -5.62E-14 43525 3Eo
Std. Predicted value -2 5E2 3.505 (W 1.000 385
Sid, Rasidual -3.347 4,272 Jeils] S0 385
4. Dependent Yarable; Panebangan Kayu Bakau
Descrptiva Stalistics
Maan S, Daviation P
Panebangan Kayu Bakau 1691.94 506.34 A5
Tingkal Penditikan ] 269 2dh
Tingkat Lmue 3724 1028 285
Fangeluaran Rumzh
Tangga 2500 00 GTHOD2. 45 K
Harn Kerja Per Bulan 23.24 273 388
Harga Kayu Bakau 252 11183 K
Statua Ekonomi 4 A7 KHHT
Ponagetahuan
Limgkungan Hdup 58 =00 345
Fendapatan Hasit Kayu
Brakau IE??1?'EI.13 115381 27 283
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Lampiran &

REGRESI FAKTOR SO3IAL EKQNDM| PEMEBANG KAYL BEAKAL
TERHADAP PEHDAPATAM HASILEAYU BAKAL

Model Summary

Adjasted | S'd. Error of

% —

__ Shange ShEtgcs

Ft Square I (i -
Moaac] F+ F Squarg | R Sguare | the Eslimate | Change | F Changs ]yl d'2 'S0 F Clharoo alsen
1 FRI? 426 416 | 24110451 AzB | 40,003 " ar7 | oo 1.100

a Predictors. [Constant), Penebengan Kayu Baxse. Raso Pendapotan Temadaz Pengeluarat Ruman Toagga, Fongelzhuan Lo ghenaar

Hiduz, Status Ekanpmi Harga Kayu Bakau, Har kerja Por Buvan, Ting=atl W

t Deoendenl Wananle Pendapaian Haul Baya Bakan
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Coelisien
Slandardi 'i !|
zad
Lingtandardized  (Coethicien
Coeflicients 5 y
Macke| g Sid Emor | Beta 1 Sig. |
1 (Constand} 382043 417754 =2 I 205 |
Tingkat Umur 814443 1220654 - 03 - EEE A0z
Han Kerja Per Bulan leE‘.l'ﬂl.DE-‘-'l 4T3 066 072 1753 Ag0
Harga Hayu Bakau  [1184.568 ) 113.53% 420 | 10,433 000
Status Ekanomi £3129.1 7185940 -.o5 -2.328 0T
Pengetahuan
Lingkungan Hidup ~HZ052. 8 [Sa410.5348 -.1340 -3.2410 oar
Rasip Farmdapaian
Tarhadap Pengeluaran (1044793 (0840.772 A36B 330 B
Rurnah Tangha
Perabangan Kayu Bakg 285031 24.090 add 11 B34 0
4. Deperdent Variable: Pendapatan Hasil Kayu Bakau
83% Confidenca Inlerval for B Coofrafations Cedinesrity Satslice
Lewnt Bownd | Upgesr Bownd | Zero-ordar | Parbal Fart Tolerance VIF
ST1e12807 | 114073621
35203383 700496 - 220 - 035 e E27 gi0 1.235
-1008, 356 17556 045 180 _Cralk il I3 1.1040
951 1407, 824 e vy A73 Ad0F 533 1.0635
-118525.211 11733044 811 =123 =024 245 1.037
A325T4646 | 32610903 -3 -85 - 127 544 1.0589
43633 229 1E5309.445 A37 AM 32 A3 1072
2AT. 723 A32. 459 A5T =20 b2 L 1.353
Disertasi ANALISIS PENGARUH FAKTOR SOSIAL... RAMLIL
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Ceallrient Corralalion?

Fasin
Pendapalan
Terhadap
Pengeluaran | Pengelahuan
Penebangan Rutnzt Lingkungan Sialus Harga Kayu | Han Kesja
Model - - Fofiyd BRkHu Tangga Hidup EkGuiarmi Bz xau Fer ufan | Tingkat Urmur
1 Loge@tions Panebangsn Keyw Hakau 1.000 DB - 173 - DBG 54 . z20 aat
Rasin Pendapatan
Terhadap Pengeluara:a (i ] 1.00¢ - D&y - 1@ - 125 0548 Qb
Fomtah Tanggs
E"n;'ist:;::r:m " 173 - Mg 1.000 05 o 17 o
Eratus Ekdnormi - DED - 185 Liih 1900 ¥ no3 06
Harga Kaywr Bakau REL - 135 - 045 « 062 1,000 A2 -012
Hari Kecja P Bulan = 220 il A 003 2 1.000 030
Twgkat Umur 97 0260 o2 (K= -0 LY 1,040
“Covanances Panebangan Ky Dakau EA0.33 T eA115.29G 19573 38 | S25E8 18 471 TEd | -2503 05 12710 444
Raske Fandapatan
Terhadap Pangeluargn 43116206 | 967331354 2 | -3L4BASE9.1T | -1.5E+08 1475810508 | B1056R6 | (D24G7.T42
Runtah Tangga
fli;?::;::?—ﬂdup _STIIE] | -FR4BEGES.I7 | BBISIIGTT | 37BABe3 |-131540511 | 20495006 | GOTOGEE
Status E konomi -S2468 160 [ 1STETYSET.D | IVELBAZ2 06T | T.ATE+DQ F-tO0EGOG7E | 3012654 | 2GR4TOT47E
Harga Fayu Bakau £21.704 | ATSRIOEQE | 131541911 j-1906680.7 | 12890815 | 6200673 1870 A0
Hari Karja Par Bu'an -25034.058 | B1EIGTSE40 | 20489E0SBET | 35120654 E20M.ETE | 2228045T | 185233415
Trgkat Umur 12110 444 | FOZOAGT 147 EOTQAG43 { 2334793 -1B25 B01 | 1BL293.5 | 176E618 356

&. Dependent Yarafe: Perdapalan Hasil Kayu Bakay

=1=F
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Colliraarily Dlagnoalics®

— e Mariance Proponwns
| Rasic
Bendapatan
Terhadap
Fengeithuan Pt an
COnghnen Han Keqa | Harge Fayu Sl Earrgh, LAY Rumah | Peaetangen
Modal  Cimeasion Eiganualie Index (Conglant) | Toghal Lmwr | ParBulas LY Ekreame kFrdap Tanr=g 1 Moyt Flak
O 1 Eall 10 ¥l K1 REH RLH A m ILH 7]
2 ERE LT 1l Lo b e as .Ba 1 .La
+ 274 CR o] . W; m A7 [Hu) LLK Rl
i M B 482 i} il N o oL K| 1.1} 13
] N F T a9: Gl . oo T i ey i) ar
G T2GER B Fga o} n i e ) Arir a2 P
T TAISEO2 19.832 [ A9 .22 1l o l| m i 1.}
B 5.1 T(E-OS 34 551 74 1% Iz 15 .i'.'l".'l_[_ a2 a3 {12
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Residuals Statistics
[ : Minintum | Maximuom | Mean  [Std. Deviation M
Fredrcted Value 1438784 [ 1776746 [77170.13 | 20589258 385
Ftesidual -347484 | 1262831 }2.28E-11 | Z3B500.80 JBa
Std. Fredicted Val| -2.24B 2.341 Q00 1.000 363
Std. Residual -1.856 5238 000 591 385

8. Rependent Vanable: Pendapalan Hasil Kayu Bakau

Deseriptive Stabistics
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Fengapatan
Hasil Kayu
| Cage Mumber Std Residual Raxau
236G wabd 1500000
227 4 S0 1300000
22H 5227 1440700
234 5.948 1440000
241 3.074 1560000
243 34868 1560004
dd 4135 15B0400x)
234 4.778 1665004
A34h o228 180000K]
336 3681 4400030
33 .10 1ADOOCH
339 3549 1E0R0A0
340 3227 1200000
a41 3008 14410
2 504 1440000
343 4 268 1540000
ard 21499 1 RECA00

2. Dependent Variable. Pendapalan Hasil Kayu Bakau
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Mann-Whitnay Test

L armpiran &
MANN-WHITKNEY TEST STATUS EKOMOIR!

Ranks
i Mo - Mean Rang Sam af Hosks
r i 122 1TE 7T MME53 5D
1 753 ¢ 20353 754550
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W

Mann -'.."n.-'f‘..lne:'_-.- Ly
Wiz Y

£

Auysn G 03l agl

1202 500
2.560 &I
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MANN-WHITNEY TEST PENGETAHUAN LINGKUNGAN HIDUP

MNPar Tests

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran t0

Mann-Whitney Test

Disertasi

Hanks
3 M_ Masn _Hanh: S of Ranks
il 173 17489 30601 80
1 212 20414 4570254
Tolad ZES
Tast Slatislics®
Y
Marn-YWhilney U 15551, 500
Wilgoxpn W A0S0 500
L -2 564
AsyTR. Sig, (2-19iled) ]

8. Grouping Variahle: K3
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